Selamat datang di cerita "RAHASIA GARUDA", seri 
pertama dari trilogi "RAHASIA"! 


Selamat membaca! 


Tinggalkan jejak berupa bintang ataupun komentar 
Jika suka! 


Enjoy! 


-ketapi, 23 Maret 2020 


Kala pemuda itu memasuki area halaman sekolah, semua 
orang menatapnya dengan pandangan beragam. Bukan 
kagum atau apa pun ... melainkan menatap aneh, jijik, 
maupun heran layaknya ia makhluk dari dunia lain. Tak ada 
yang pernah melihat pemandangan sepertinya sebelumnya 


Hal ini tak lain karena penampilannya, memakai baju 
seragam lengan panjang serta celana yang lebar, dari atas 
ke bawah sangat rapi dan bersih, pula memakai tas 
gendong yang ia pegangi lengannya. Rambut cokelat 
kepirangannya lepek dan mengkilap, kacamatanya besar 
memberikan kesan kelewat culun disertai senyum idiot lebar 
itu memperlihatkan kawat di giginya. 


"Murid baru, ya? Gila penampilannya cem alien!" 
"Astaga, dari planet mana, nih?" 


"Penampilannya idiot, salah masuk nih keknya di sekolah 
sebelah!" 


Semua orang yang berseragam sama namun seperti biasa 
berbisik tentangnya, namun ia tampak tak menyadari 
hingga terkesan tak peduli. Kepalanya menoleh ke belakang 
untuk menatap sebuah mobil hitam yang jendelanya 
terbuka, menampakkan seorang wanita dewasa yang balik 
tersenyum ke arahnya. 


"Dadah Mamah!" Tangannya melambai ke udara. 


"Dah, Sayang! Hati-hati, jangan nakal lagi, ya! Cari banyak 
temen, jangan musuhan! Oh, jangan lupa makan bekal 
makan siang kamu!" Mendengar percakapan bak anak TK 
itu, banyak yang menertawakannya. 


"Iya, Mah!" 
"Muach!" la melakukan kissbye jarak jauh. 


"Muach!" Jendela mobil tertutup, setelahnya pun berjalan 
menjauh. la masih melambai-lambaikan tangannya hingga 
kendaraan roda empat itu menghilang dari pandangan. 


Saat itulah, ia berbalik, siap melangkah namun langsung 
terhenti melihat sekumpulan remaja di hadapannya. Pakaian 
mereka rata-rata lengan pendek yang keluar dari celana, 
terlihat berantakan dari atas ke bawah, dan mata mereka 
menatap pemuda itu dengan pandangan mengejek. Meski 
demikian, ia tetap tersenyum. 


"Eh, Temen-temen!" katanya, tertawa pelan, kemudian 
menyodorkan tangan di yang paling depan. Para pemuda itu 
lebih pendek darinya termasuk yang paling depan, rambut 
keriting hitam berantakan dengan senyum mengejeknya. 
"Kenalin, nama aku Garuda." 


Pemuda itu menatap tangan Garuda, bergantian dengan 
wajahnya, kemudian tertawa geli diikuti teman-temannya. 


Ekspresi bahagia Garuda perlahan tergantikan heran dan 
bingung. 


"Garuda? Burung pipit kali! Yakali garuda," katanya, tawa 
semakin menggelegar diikuti anak-anak sekitaran mereka. 


"Hah?" Garuda menggaruk belakang kepalanya, bingung. 
"Maksudnya?" 


"Heh, denger, ya!" Si pemuda ikal menenangkan tawa 
teman-temannya, kemudian memutar badan, 
mengalungkan tangannya ke bahu Garuda, dan menekan 
badannya agar sedikit menunduk menyamakan tinggi 
mereka. "Lo ada duit? Bagi kami, dong ... katanya mau 
temenan, kan?" 


Garuda menatap pemuda di sampingnya, masih bingung. 
"Temenan kenapa harus pakai uang? Kalau begitu 
temenannya atas dasar uang, enggak ikhlas." 


"Hah?! Lo ngomong apa, Alien?!" Salah satu teman si ikal 
menjawab dengan galak. 


Garuda menatapnya, kemudian menatap sekitaran seakan 
mencari seseorang. 


"Dia ngomong sama lo, Alien!" Si ikal menjawab, masih 
tersenyum geli. 


Garuda menatapnya semakin bingung. "Tapi dia manggilnya 
Alien. Nama aku, kan, Garuda. Bukan Alien." Dengan 
jawaban polos demikian, membuat tawa menggelegar 
keluar. 


"Heh! Mau ngapain kalian?!" Sebuah suara terdengar, 
membuat semua menoleh ke sumber suara. 


Bersambung .... 
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"Anjir, satu spesiesnya datang! Satu spesiesnya datang!" 
kata salah satu dari mereka menemukan pria dewasa 
berkacamata besar dengan pakaian bak dari masa lalu dan 
juga rambut lepek cokelat gelap menghampiri mereka. Si 
ikal pun melepaskan kalungannya dan menuju ke arah 
teman-temannya. 


Pria itu menatap kelompok remaja tersebut. "Kalian mau 
malak lagi, ya?" Tak ada yang menjawab, retoris. "Jangan 
lakuin, sana ke kelas! Sebentar lagi bel masuk!" 


"Cabut! Cabut!" Mereka pun pergi menjauh. 


"Kalian juga, masuk kelas!" perintah pria itu tegas, dan 
mereka pun mulai kembali berjalan setelah tadi menonton 
adegan demi adegan tersebut. 


Garuda siap melangkah juga namun Si pria 
menghentikannya. 


"Kamu mau ke mana?" 
"Katanya ke kelas, Pak?" 


"Yang saya maksudkan mereka, bukan kamu!" Pria itu lalu 
menatap Garuda dari atas ke bawah. "Kamu ... beneran 
murid baru itu, kan?" 


"Iya, Pak! Nama saya Garuda Ghifarial!" Garuda tertawa 
pelan. 


"Mm ...." la kelihatan menatap ragu-ragu. "Panggil saja saya 
Pak Bayu. Sekarang, ayo kamu ikut saya!" 


"Baik, Pak!" 


Pak Bayu membalikkan badan dan mulai berjalan, 
sementara Garuda mengekorinya. Pria itu sesekali menoleh 
ke belakang seraya terus melangkah dan kemudian 
pikirannya mengingat-ingat hal-hal beberapa waktu lalu. 


Flashback .... 


Pak Bayu baru memasuki ruangan guru ketika ia lihat para 
pria dan wanita dewasa berpakaian dinas itu tengah 
berkumpul di meja tengah, tengah berdiskusi tentang 
sesuatu. Namun kedatangannya berhasil mengalihkan 
semua pandangan mereka ke arah pria culun itu. 


"Nah, kebetulan kamu datang, Bayu!" Pak Bayu yang 
berpakaian hanya kemeja putih serta celana hitam panjang 
menatap bingung pria yang memanggilnya. "Sini, ke mari 
sini!" 


Pak Bayu mendekat ke arah mereka dan pandangan itu 
masih terkunci padanya. "Ada apa, Pak?" 


"Sekolah kita kedatangan anak murid baru dari luar kota, 
namanya Garuda Ghifarial, berandalan kelas berat, tolong 
kamu awasin dia terus, kan hari ini kelas kamu cuman satu 
dan itu di kelas dia, takutnya dia ganggu anak-anak!" kata 
pria itu. 


Pak Bayu memaksakan senyumnya. "Ba-baik, Pak. Siap!" Ia 
lalu menuju mejanya ke paling ujung dan paling kecil, 
meletakkan tas selendang yang ia bawa ke sana dan 
mengambil barang-barang yang ia perlukan untuk 
mengajar. 


"Ada-ada saja Pak Kepsek menerima murid-murid 
berandalan terus ke sekolah, nama sekolah makin jatuh, 
yang ini aja gak keurus!" Pak Bayu bisa mendengar ocehan 
salah satu dari mereka. 


"Iya, SMA ini udah kayak apa aja. Isinya buangan semua. 
Pusing saya ngurusinnya semenjak Kepsek kita ganti!" 
Tampak nada frustrasi di sana. "Ini satu pula, catatannya 
kelam banget, hobi baku hantam terus ampe katanya 
lawannya patah tulang. Hadeh ...." 


Pak Bayu menenggak saliva mendengarnya, ia 
membayangkan bagaimana sosok anak yang akan ia awasi 


Flashback off 


Tidak sesuai ekspektasinya tentang rambut berantakan, 
pakaian berantakan, maupun semuanya berantakan hingga 
terkesan keren. la memperhatikan anak di belakangnya 
sekali lagi, yang terhenti dan balik menatapnya dengan 
senyum kekanak-kanakan. 


"Kamu beneran Garuda, bukan?" 


"Iya, Pak! Kenapa Bapak enggak percaya? Apa bener kata 
temen yang bukan temenku tadi kalau aku Pipit, ya? Itu, kan 
nama cewek, Pak," sahutnya polos, Pak Bayu tersenyum 
kikuk. 


Bel berbunyi, menyadarkan Pak Bayu yang banyak pikiran. 
Mereka pun menuju kelas yang bertuliskan 11 MIA 2. 


Bersambung .... 
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"Siapa, tuh, Pak? Anak Bapak atau makhluk satu spesies 
sama Bapak?" tanya seorang murid laki-laki ketika Garuda 
dan Pak Bayu masuk ke kelas 11 MIA 2. Para murid yang 
hanya beberapa duduk di tempatnya banyak yang 
menertawakan ejekan tersebut. 


"Kamu! Duduk di kursi, semuanya duduk di kursi masing- 
masing! Bel udah bunyi, guru sebentar lagi masuk!" tegur 
Pak Bayu kesal, anak yang mengejeknya pun turun dari 
meja dan duduk di tempatnya. "Ini teman baru di kelas 
kalian, namanya Garuda Ghifarial. Bapak harap ...." Pak 
Bayu menggantung kalimatnya dan menatap Garuda yang 
hanya tersenyum manis ke arah semua orang. "Yah, 
berteman, jangan ada bully." 


"Kalau main-main doang gak papa, kan, Pak?" Pak Bayu 
menatap dengan mata memicing sementara ia hanya 
tertawa geli. 


"Bapak akan di sini ngawasin kalian sampai guru datang!" 
kata Pak Bayu kemudian ia menatap Garuda. "Kamu bisa 
duduk di sana, kursi kosong!" 


"Waduh ... di samping cewek jamet, hawa anehnya 
nambah!" Semua tertawa mendengarnya sementara murid 
perempuan yang dimaksud, yang duduk di samping bangku 
kosong namun ada tas paling pojok, terlihat tak 
menggubris. la sibuk menatap keluar jendela, di balik 
rambut hitam panjangnya ada earphone bertengger di 
telinga. 


"Amelia!" panggil Pak Bayu, si gadis masih tak menggupbris. 
"Amelia!" 


"Woi, dipanggil Pak Bayu, tuh!" kata seorang perempuan di 
depannya, menarik earphone dari telinga Amelia hingga 


jatuh ke meja. Spontan dengan tatapan tajam Amelia 
menatap sosok itu. 


Langsung, si gadis seakan ciut kemudian kembali menatap 
ke depan. 


"Amelia, singkirin tas kamu, jangan pakai earphone lagi, dan 
lepas jaket kamu! Ini udah jam masuk!" tegur Pak Bayu 
melihat keadaan si gadis berjaket kulit yang mata berpupil 
besar dan hitam legamnya berkantung itu. Tanpa sepatah 
kata bahkan menatap sang guru ia mengambil tasnya 
kemudian melepaskan jaketnya. Pak Bayu menatap Garuda. 
"Ya udah, kamu silakan duduk!" 


Garuda pun melangkah ke arah Amelia yang tampak tak 
peduli apa pun, ia lalu duduk di samping gadis itu masih 
bersama senyum cerianya. Menoleh ke Amelia, gadis itu 
fokus menatap jendela. 


"Eh, kenalan, yuk! Nama kamu Amelia, kan? Aku Garuda!" 
Garuda mengulurkan tangannya ke arah Amelia. Sama 
sekali tak ada tanggapan. "Kamu-" 


"Pagi, Anak-anak! Eh, Pak Bayu!" Seorang guru wanita 
berpakaian dinas memasuki kelas, menghentikan kalimat 
Garuda seketika. Guru wanita itu tampak menatap sekitaran 
seperti mencari sesuatu sebelum akhirnya menatap Pak 
Bayu lagi. "Mana murid barunya?" 


"Di sana, Bu." Pak Bayu menunjuk ke arah Garuda yang 
tersenyum hangat. 


Sang guru menatap ke arah tunjukkan, seketika heran, 
sebelum akhirnya menatap ke arah Pak Bayu lagi. "Dia, Pak? 
Katanya anak berandalan, kan?" Pak Bayu hanya menatap 
bingung begitupun anak-anak yang tak tahu pembicaraan 


apa yang tengah dibicarakan dua guru karena nada suara 
yang pelan itu. "Ah, ya sudah ....." 


Guru itu pun menghadap ke depan sementara Pak Bayu 
melangkah pelan keluar, ia memperhatikan wanita dewasa 
itu yang mulai berbicara kemudian Garuda yang kelihatan 
memperhatikan dengan saksama. Ekspresinya kelihatan 
kalut sampai akhirnya mereka hilang dari pandangan pria 
itu. 


"Ya sudah, sudah Ibu jelaskan semuanya, kan? Mari kita 
mulai pembelajaran hari ini. Buka buku paket halaman 33, 
kita sambung pembelajaran kemarin!" kata sang guru. 


"Bu!" Garuda mengangkat tangannya, guru itu pun 
menatap ke arah pemuda tersebut. "Buku paket saya belum 
ada." 


"Kalau begitu, kamu berdua dulu sama Amel. Nanti pas 
istirahat ambil di perpus, minta aja sama komite!" 


Garuda mengangguk, menurunkan tangannya, sementara 
guru wanita itu mulai menjelaskan. Garuda menatap ke 
samping, tampak Amelia mengeluarkan bukunya dengan 
malas lalu meletakkannya di tengah-tengah meja mereka, 
tak menatap ke arah pemuda di sampingnya sama sekali. 


"Makasih, Amelia." 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


"Hm ...." Hanya gumaman yang keluar, namun Garuda 
tersenyum karenanya. la mengeluarkan buku serta pena, 
mencatat keterangan guru, begitu pula Amelia. 


Namun, nyatanya Amelia melakukan hal lain. 


"Ih, gambar kamu serem banget ...," komentar Garuda 
melihat gambar di buku tulis Amelia, berupa makhluk 
berlengan dan kaki panjang dengan kuku lancip serta serba 
hitam dan bak alunan benang, dengan dua bola mata merah 
menyala. "Tapi keren. Eh, tapi lagi buku tulis bukan buat 
ngegambar, kamu harusnya nyatet." 


Amelia menatap ke samping, bola matanya begitu dingin 
membekukan dan datar. Namun pemuda berkacamata itu 
tetap tersenyum dengan pandangan polosnya hingga 
membuat Amelia berdecak kemudian membuang wajah lagi. 


"Ini, pake buku gambarku aja!" Garuda mengeluarkan buku 
lain dari tasnya, namun agak berbeda karena lebih ke buku 
Catatan. la sodorkan itu di meja gadis berhawa serba gelap 
tersebut. "Terima, ya, Temen! Kamu udah baik ngebagi buku 
paket bareng, anggap aja ....." 


"Thanks." Amelia menyambar buku catatan itu, tanpa 
babibu. "But | don't want it!" la mengembalikan buku 
Catatan itu ke pemiliknya, kemudian membuang wajah lagi. 
"Jangan ganggu gue!" 


Garuda tertawa pelan. "Suara kamu ... lucu, ya." 


Amelia hanya berdesis sebal mendengar itu, namun memilih 
diam saja. Tetapi siapa sangka, ocehan Garuda tampaknya 
tak ada habisnya sepanjang pelajaran pertama yang akan 
habis setelah satu setengah jam. 


Garuda terus menanyakan banyak hal, walau Amelia agak 
bersyukur karena tentang pelajaran bukan soal masalah 
pribadi. Namun tetap saja ... batas kesabarannya tipis. 


"Lo keliatan nerd tapi kenapa b*g*, sih?" tanya Amelia 
ketus. "Lo kalau gak paham tanya sama Ibu sana! Kenapa 
nanya gue terus?!" lanjutnya. 


"Amelia, kenapa kamu teriak-teriak?" Mendengar suara sang 
guru, menghampiri meja mereka. Garuda tetap polos seperti 
biasa sementara Amelia mendengkus sebal, tatapan 
matanya menajam semakin kesal. "Kenapa kalian, huh? Kan 
Ibu sudah bilang diskusi satu bangku, baru setelah ini Ibu 
jelaskan bagian yang kalian gak paham. Wajar dia nanya- 
nanya sama kamu, dia anak baru." 


"Iya, Bu. Iya, maaf." Amelia pasrah. 


Kala sang guru menjauh, Garuda menatap ke samping. "Gak 
papa aku nanya kamu, kan?" 


"Y." Garuda tertawa pelan. "Kenapa lo ketawa, huh? Puas, lo? 
Puas?" 


"Maaf, Amel. Aku gak bermaksud." Terlihat, wajah polos itu 
menyesal, Amelia yang menatapnya sekilas setelahnya 
memutar bola mata. "Aku, kan, murid baru-" 


"Iya, iya. Tanya sana!" 


Garuda tersenyum hangat mendengarnya sementara Amelia 
berserah diri. Membiarkan Garuda menanyainya banyak hal 
dan ia menjelaskannya sesingkat mungkin. Hingga akhirnya 
guru pun menerangkan dan akhirnya pelajaran berakhir. 


Akan tetapi penderitaan Amelia belumlah berakhir, 
mengetahui masih ada mata pelajaran kedua yang 


berdurasi sama. 


Kala Pak Guru memasuki kelas, ia tampak mencari-cari 
sekitaran sebelum akhirnya bertanya, "Mana murid 
barunya?" Dan semua menunjuk ke Garuda yang duduk di 
samping Amelia. Amelia mengerutkan kening melihat sang 
guru terheran-heran ke arah Garuda meski setelahnya tetap 
lanjut mengajar tanpa sepatah kata penerang kenapa ia 
berekspresi seperti itu. 


Lagi, ia harus membagi buku paket, dan membiarkan 
Garuda bertanya ini itu kepadanya. 


Di puncak frustrasinya ... Amelia bersyukur ia bisa bernapas 
lega mendengar bel berbunyi. Tetapi kelegaannya hanya 
sementara karena setelahnya ia mendengar, "Amel, aku 
enggak tau seluk-beluk sekolah ini. Temenin aku ke 
perpustakaan, yuk! Cuman kamu yang aku kenal." 


"A ...." Amelia tak meneruskan kalimatnya, ada ide melintas. 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


"Oh, oke, gue bakal temenin lo ke perpus. Tapi dengan satu 
syarat!" Garuda mengerutkan keningnya. "Jangan ngomong 
ke gue sepanjang mata pelajaran, jangan pernah lagi! 
Selamanya, ampe lulus!" Garuda siap menyela namun 
Amelia mendahului. "Kecuali emang disuruh diskusi, tapi di 
luar itu ... jangan pernah!" 


"Kok begitu, Amel? Kamu enggak suka temenan sama aku, 
ya?" Amelia mendengkus, jelas sekali pertanyaan retoris. 
"Oh, atau ... kayak temen-temen itu, ya? Kamu perlu uang 
biar temenan sama aku?" 


Amelia ternganga, menatap tak percaya pemuda polos di 
sampingnya. "Hah? Apa lo bilang? Maksudnya lo nyogok 
gue?" 


Garuda menggeleng. "Temen-temen yang bukan temenku di 
depan bilang, kalau mau temenan, ya ngasih uang. Itu, kan, 
tandanya temenan gak ikhlas ... atas nama uang." 


"Temen-temen ...?" Amelia semakin terkejut. "Lo gak bisa 
samain gue sama tukang malak itu, ya!" la menyadari siapa 
yang dimaksud Garuda. 


"Terus kenapa gak mau temenan sama aku, Amel? Aku 
pengen temenan sama Amel karena kita sebangku, aku 
pengen Amel jadi temen pertama aku, Amel baik walau agak 
serem," kata Garuda dengan nada begitu polosnya. "Kalau 
Amel gak sama sama mereka ... terus apa?" 


Amelia siap menjawab, namun ia terhenti. Gadis itu 
menatap sekitaran dan menemukan teman-teman 
sekelasnya tampak saling berbisik, menatap mengejek, dan 
lainnya ... tentu dengan mata yang sesekali melirik ke arah 
mereka walau dengan tatapan mata tajam Amelia mereka 
langsung berpura-pura tak melihat. 


Risi, Amelia mendengkus. "Ayo ikut gue ke perpus!" Ia 
berdiri dari duduknya, melangkah cepat hingga ke luar 
kelas namun terhenti karena nyatanya Garuda tak 
mengikuti. Amelia semakin stres kala ia kembali ke mejanya 
di mana Garuda yang masih duduk menatap polos ke 
arahnya. "Ikutin gue!" 


"Tapi ... syarat itu ...." 


"Gak jadi! Ayo ikut gue!" Garuda tersenyum, ia lalu 
mengekori Amelia yang berjalan lebih dahulu dan berusaha 
keras menyamakan langkah cepatnya. 


"Makasih, Amel!" 


"Tapi kurangin interaksi kita, oke? Jangan ganggu gue kalau 
gue lagi sibuk!" Garuda mengangguk paham sementara 
Amelia menatap sekitaran yang balik menatapnya. Meski 
kala Amelia tatap mereka membuang wajah namun tetap 
saja Amelia merasa risi mengetahui mereka menjadi pusat 
perhatian. "Cepetan jalan lo!" 


"I-iya, Amel! Tunggu!" 


Amelia nyaris seperti berlari dan Garuda berusaha 
mengejarnya, dan perasaan si gadis merasa lebih tenang 
kala sampai di perpustakaan yang menjadi area tersepi di 
sekolah. Mereka melepaskan sepatu masing-masing 
kemudian menuju ke guru yang duduk di meja, penjaga 
perpustakaan. 


"Bu, ni murid baru mau ngambil buku paket," beritahu 
Amelia to the point. 


"Eh, murid baru ... Garuda Ghifarial, bukan?" Sang guru 
membenarkan kacamatanya memperhatikan Garuda. Lagi, 
wajahnya tampak terheran-heran. "Mm ... kalian ambil aja 


satu-satu tiap paket pelajaran yang ada di rak kelas sebelas, 
nanti bawa ke Ibu biar dicatet nomornya!" 


"Baik, Bu!" 


Menuju ke rak kelas sebelas, Amelia pun mulai mengambil 
satu-satu buku yang ada sedang Garuda menjadi 
pembawanya. Semua mapel pun terkumpul dan Amelia 
memperhatikan Garuda yang wajahnya hilang ditutupi 
tumpukan buku tebal itu, ia kelihatan tak keberatan. 


"Udah, ya, Mel?" tanya Garuda, membenarkan 
pegangannya. 


"Hm, ke Ibu lagi!" Menuju meja lagi, Garuda meletakkan 
tumpukan buku paket itu ke atas meja dan sang guru pun 
mulai mencatat nomor di buku catatan tertanda nama si 
pemuda di sana. 


Garuda melepaskan kacamatanya dan Amelia 
memperhatikan pria itu, ia memiliki mata hijau keabu- 
abuan. Mengeluarkan kain dari sakunya, ia mulai menyeka 
kaca di kacamata tersebut. Amelia menghela napas seraya 
geleng-geleng kepala kemudian menatap gurunya lagi. 


Cukup lama menunggu, akhirnya semuanya beres. "Nah, 
untuk saat ini kamu bawa yang perlu aja dulu ke kelas. 
Nanti pas pulang aja bawa semuanya ke rumah." 


"Iya, Bu. Makasih banyak!" Garuda yang sudah memasang 
kacamatanya lagi tersenyum lebar. Ia lalu menatap Amelia. 
"Anu, abis ini mapelnya apa lagi?" 


Amelia tak menjawab, ia mengambil beberapa paket yang 
tersedia di sana kemudian meletakkannya di tangan 
Garuda. "Ayo ke kelas lagi! Permisi, Bu!" Amelia menyalami 
gurunya itu sebelum akhirnya berjalan keluar. 


"Eh ... Amel, tunggu!" Garuda meletakkan paket-paket itu ke 
atas meja, menyalami sang guru, mengangkatnya lagi 
kemudian menyusul Amelia. Sang guru yang melihat hanya 
geleng-geleng kepala. "Amel, tunggu!" 


Garuda memasang sepatunya, sebelum akhirnya berlari 
menyusul Amelia. Namun sayangnya, bawaan di tangannya 
membuatnya tak bisa menyamakan gerakan gadis itu meski 
tak kehilangannya. 


Sesampainya di kelas, Garuda duduk di samping Amelia 
yang bangkunya agak menjarak darinya. 


"Eh?" 


"Personal space, jangan ganggu gue kalau gak perlu! Ingat 
perjanjian kita. Lagian lo udah ada buku paket sendiri, kan?" 
Amelia membuang wajahnya ke arah jendela seperti biasa 
sementara Garuda menghela napas panjang. 


"Amel Lana 


"Gue sibuk!" 


Garuda menggigit bibir bawah, kemudian berdiri dari 
duduknya. Ada sesuatu yang seakan membuat pantatnya 
dan kursi saling menarik dan kala ia melihat ke bawah, 
sebuah zat lengket berwarna merah muda ada di celana 
abu-abu serta kursinya. 


"Eh, siapa yang buang permen karet sembarangan?" tanya 
Garuda heran, Amelia menatap ke pemuda itu. "Yah .... 
mamah baru aja beliin celana baru, masih bagus, jadi kotor 
begini entar aku dimarahin mamah ...." 


Yang ada di sana menertawakan pemuda itu, dan ada yang 
menepuk tanganinya. Amelia menatap ke sumber suara 
sekilas dengan mata tajam sebelum akhirnya membuang 
wajah, mendengkus sebal. 


"Kamu ...." Garuda berkata, mengenali wajah itu. Si keriting 
yang meminta uang tanda pertemanan padanya. 


"Kesian, anak mami ...." la tertawa. "Makanya, kalau kami 
minta duit kasih, dong!" 


"Maksudnya ... itu ulah kamu, ya?" tanya Garuda dengan 
nada kesal. Para pemuda di hadapannya sejenak terdiam 
sebelum akhirnya tawanya meledak lagi. "Aku gak bakal 
ngasih kamu uang, aku gak mau temenan atas dasar uang, 
atas dasar kekuasaan, atau apa pun! Aku pengen temen 
nyata!" katanya dengan nada tegas, membuat Amelia yang 
sebenarnya ingin mengabaikan itu akhirnya menoleh. 


"Wah ... bisa ngegas juga ternyata, ya, lo. Ya udah ... kalau 
begitu nikmatin aja permainan kami, oke?" la tersenyum 
bengis, menepuk bahu Garuda sebelum akhirnya ia dan 
teman-temannya berbalik pergi. 


Garuda masih menatapnya kesal. "Pasti mamah marah 
banget," kata Garuda dengan nada sedih kemudian. Amelia 


sesekali memperhatikan pemuda itu membersihkan permen 
karet di kursi dan celananya. 


Amelia menghela napas, mengeluarkan sesuatu dari tasnya. 
"Nih, pake!" Sebotol minyak zaitun. 


"Eh ... Amel itu ...." Garuda tersenyum haru. "Makasih 
banyak, ya!" 
"Hm ..." la menyambut itu dari Amelia dan mulai 


mengoleskannya ke celana serta kursinya. Menunggu 
selama beberapa menit, akhirnya permen karet terlepas. 


"Syukurlah, makasih banyak, Amel! Amel penyelamat!" 
Amelia tak menyahut, ia mengambil minyak zaitunnya lagi 
dari tangan Garuda dan pria itu lalu duduk di kursinya 
kembali. "Kalau Amel perlu apa-apa, andelin aja aku, ya!" 


Amelia menghela napas saja. 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Guru pun masuk, dan Amelia bersyukur karena Garuda tak 
lagi mengoceh sepanjang pelajaran. Pergantian pelajaran 
pun terjadi dan masih sama, ia tak menganggunya. 


Setelah hampir empat setengah jam, bel berbunyi 
menandakan istirahat kedua. Beberapa murid keluar dari 
kelasnya, namun Amelia tetap di kelas mendengarkan lagu 
dan membaca novel horor sementara Garuda .... 


"Ah iya, bekal dari mamah!" Amelia mendengkus melirik 
sekilas pemuda yang mengeluarkan kotak bekal makannya 
dari tas, ia geleng-geleng kepala. "Amel mau?" 


"Gak, makasih!" 


"Ayo ambil aja! Roti isi buatan mamah enak, Iho!" Amelia 
menatap kesal, dan ia temukan Garuda menyodorkan kotak 
bekalnya yang berisi roti isi di sana. "Kuliat juga Amel dari 
istirahat pertama enggak makan. Terima, yuk! Entar sakit 


"Gue gak laper! Jangan ganggu gue, bisa? Gue sibuk!" 
Amelia mendorong kotak bekal itu agar berada di hadapan 
Garuda. "Jangan. Ganggu. Gue," katanya, penuh penekanan. 


"Mm... tapi-" 


"Udah si jamet gak mau, mending buat gue!" Tanpa 
disangka, si pemuda ikal datang, merampas kotak bekal 
Garuda dan mengeluarkan roti isinya. la langsung memakan 
itu dan melempar kotak kosong hingga mengenai wajah 
Garuda. 


"Eh, itu bekalku! Buatan mamahku! Kamu kalau minta aku 
kasih, kok, jangan asal rampas begitu! Bilang, jangan 
diambil semua, aku belum-" 


"Bacot! Dasar anak mami!" la tetap memakan roti isi itu, 
bahkan membaginya dengan teman-temannya. Sementara 
Garuda menatap nyalang. 


"Ish, nyebelin!" Garuda siap berdiri, menerjang pemuda itu, 
namun teman-temannya memegangi, menahan bahunya 
hingga ia tetap di tempat. "Ganti!" 


"Lo, kok, masih berani sama kita-kita, sih? Kelewat polos 
atau emang b*g*? Ah, beda tipis, sih! Eh, minum, seret!" 
katanya pada teman-temannya, salah seorang gadis pun 
memberikan sebotol minum padanya. 


la meminumnya beberapa teguk, dan setelahnya tanpa 
disangka menyiramkannya ke atas kepala Garuda. 


"Woi, pergi lo pada! Basah, nih!" tegur Amelia kesal, 
mengetahui lantai dan sekitarannya terciprat basah. "Theo, 
lo bisa berhenti?" Ia menatap Theo yang berhenti menyiram 
dengan tatapan mata dingin dan kelamnya. 


Theo berdecak. "Iya, iya. Kabur, cuy, takut kena kutukan 
jamet!" Theo meletakkan botol itu ke hadapan Garuda yang 
menunduk, diam dengan kondisi rambut basahnya. "Nih, 
minum aja, ya! Makasih makannya! Yuk, cabut!" 


Theo dan teman-temannya lalu beranjak pergi keluar kelas, 
sementara Amelia menatap Garuda yang masih diam 
menunduk. Namun, ia nyaris terlonjak kaget karena Garuda 
mendongak kemudian menatapnya dengan senyum lebar. 


"Makasih banyak, Amel! Udah usir mereka ...." 


Amelia mengubah wajah kagetnya dengan tatapan kesal 
kemudian. "Lo sadar, gak, sih, lo udah jadi inceran mereka? 
Mending lo segera lakuin apa yang mereka mau! Laporin 
guru percuma, mereka gak bakalan kena sanksi berat, dan 


kondisi lo bisa makin parah. Oh, atau lo minta ortu lo aja 
buat nanganin kasus ini. Lo pasti anak holkay, kan?" 


"Enggak, ah. Kan ada Amel ....." 


"Apaan lo berlindung di ketek cewek? Gue tadi gak lagi 
lindungin elo, cuman risi karena mereka basah-basahan, 
tuh! Mereka ...." Amelia menggantung kalimatnya. 
"Pokoknya, gue ogah berurusan soal tadi. Udah lo lakuin aja 
yang gue suruh!" 


"Enggak, ah. Aku gak bakal ngasih uang sepeser pun ke 
mereka, dan aku gak mau ganggu mamah karena dia pasti 
sibuk kerja. Aku mau mandiri!" 


"Mandiri pala bapakkau, anak mami begitu ... gumam 
Amelia kesal. "Terserah lo aja, dah! Bodo amat!" 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Garuda hanya tertawa pelan, tetapi tawanya hilang menjadi 
tertegun mendengar suara perutnya yang cukup keras. 
Amelia menatapnya dengan kerutan di kening. 


"Ugh ... laper ... mana aku lupa bawa uang," kata Garuda, 
dan Amelia mendengkus. 


"Kode banget lo, sialan!" Amelia membuka tasnya, 
mengeluarkan sebungkus roti dan menyerahkannya ke 
Garuda. 


Garuda menatap gadis itu dengan mata berbinar, kemudian 
memegang roti tersebut. "I-ini buat aku?" 


"Makan sono, jangan ganggu gue!" 


Garuda tampak terisak haru, Amelia menatap jijik pemuda 
yang kini matanya berkaca-kaca bahkan menangis, sebelum 
akhirnya dengan bahagia ia bersuara sambil memeluknya 
dari samping. "Hueeee makasih banyak Amel! Pokoknya 
Amel perlu minta bantuan apa pun, aku bakalan bantu! 
Amel memang sahabat terbaik." 


"Woi! Gila! Basah! Bukan mahram!" Amelia mendorong 
keras Garuda, namun ia nyatanya tak sekuat itu. la yang 
memegang bisep Garuda terdiam. "Garuda! Lepasin! Malu!" 


"Eh, maaf!" Garuda langsung melepaskan pelukannya, dan 
Amelia menatap tajam dirinya. "Refleks, Amel. Maaf." 


Amelia berdesis. "Nyebelin ...." 


"Selamat makan, eh Amel makan?" Amelia melirik ke 
sampingnya, Garuda membuka bungkus roti dan kemudian 
membaginya dua. la serahkan salah satu sisi ke gadis itu. 
"Bagi dua aja!" 


"Gue gak la-" Dan kalimat itu terhenti karena Amelia 
merasakan getaran di perutnya. Ia lalu menghela napas dan 
mengambil potongan itu. "Huh ...." 


"Yeay! Selamat makan, Amel!" kata Garuda antusias, 
kemudian memakan rotinya. Amelia menatap sekitaran 
yang balik menatapnya namun langsung membuang wajah 
kemudian, sebelum akhirnya ikut menyantap roti itu. 


Dan mata Amelia menatap lengan Garuda yang dibalut 
lengan panjang .... 


Yang menutupi betapa besar dan kerasnya bagian sana kala 
Amelia memegangnya .... 


Amelia menghela napas, menggelengkan kepalanya 
membuang banyak pikiran agar ia tak frustrasi. Tepat selesai 
makan, guru pun datang, Pak Bayu. 


"Garuda, kenapa rambut kamu basah?" tanya Pak Bayu 
melihat keadaan sang murid baru itu. Semua orang 
menatap tegang sementara Amelia tampak malas. 


Namun wajah malas itu seketika berubah mendengar 
ungkapan begitu jujur dari Garuda. "Tadi katanya 
namanya Theo, sama temen-temennya. Dia rampas bekal 
aku, Pak, terus makan itu dan nyiram aku pake air." 


Mata Pak Bayu membulat sempurna, begitupun Amelia, dan 
mata si gadis bisa melihat ada yang mengambil ponsel dan 
mengetik sesuatu di sana. la menggelengkan kepalanya 
miris dan pasrah. 


"Ya Tuhan ... anak-anak itu." Pak Bayu geleng-geleng kepala. 
"Ya sudah, kita lanjutkan mata pelajaran, nanti Bapak urus 
ini." 


Pelajaran pun berlanjut, hingga selesai bel pulang berbunyi. 
Semua mengemas perlengkapan ke dalam tas masing- 
masing kala Pak Bayu sudah keluar dari kelas. 


"Amel, bareng pulang, yuk! Rumah kamu di mana?" tanya 
Garuda spontan. 


Amelia berdiri dari duduknya dan mulai berjalan pergi. 


"Eh, Amel! Kalau gak searah seenggaknya jalan bareng 
ampe ke gerbang? Amel!" teriak Garuda, menyusul Amelia 
yang berjalan cepat namun kali ini berhasil menyusulnya. 
TA 


"Lo lupa bakal ke perpus ambil buku paket?" 


"Eh, iya, astaga!" Amelia memutar bola mata. "Amelia 
duluan aja, ya! Tapi besok kita bareng, oke?" Garuda pun 
memutar arah sementara Amelia mendengkus. 


"Gak usah lo kasih tau, dan ogah!" Tetapi langkahnya 
terhenti. 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Amelia melihat Theo dan teman-temannya, dengan sapu di 
tangan masing-masing diawasi Pak Bayu. Mereka tengah 
menyapu lapangan dan sekitarnya. 


Amelia berdecak sebelum akhirnya meneruskan langkah. 


Garuda sampai di perpustakaan, bertepatan komite yang 
berjaga di sana berkemas akan pulang. Wanita itu 
memandangi Garuda yang tersenyum selama beberapa saat 
sebelum akhirnya berdeham. 


"Ya udah, ambil buku kamu segera. Ibu mau pulang, jadi 
kuncinya bakalan Ibu bawa!" 


"Iya, Bu!" Garuda mengambil buku paketnya sementara 
sang guru keluar perpustakaan, setelah Garuda keluar pun 
barulah si wanita mengunci pintu. Pemuda tersebut 
meletakkan buku-buku paket ke lantai dan menyalaminya. 
"Hati-hati di jalan, Bu!" 


la tersenyum kikuk. "Kamu juga, Nak." 


Guru itu pun beranjak pergi, Garuda memasang sepatunya 
kembali, dan duduk bersandar di samping tumpukan 
lumayan tinggi buku-buku tersebut. Matanya menatap 
sekitaran sebelum akhirnya mengeluarkan sesuatu di 
tasnya. Sebuah kotak kecil. 


Kala ia buka, ada batang demi batang rokok di sana. la tarik 
salah satu, mengapit di mulutnya, sebelum akhirnya 
mengambil pematik di saku, kemudian menyalakan rokok 
tersebut. Garuda mengisap dan ujung rokok menyala 
kejinggaan, lalu dengan dua jarinya melepaskan batang 
rokok tersebut, mengembuskan asap dari hidung dan mulut 
yang mengepul ke mana-mana. 


"I know you've never loved the sound of your voice on tape, 
you never want to know how much you weigh, you still have 
to squeeze into your jeans, but you're perfect to me. | won't 
let these little things slip out of my mouth, but if it's true, 
it's you, it's you, they add up to, I'm in love with you and all 
these little things ...." 


[[Penasaran nyanyian Garuda gimana? Here: 
https://www.instagram.com/p/BxUDaalHyJ2/]] 


Garuda bersenandung, lagu Little Things dari One Direction, 
suara yang ia keluarkan begitu merdu, berat dan khas. la 
tersenyum setelah menyanyikan sedikit bait tersebut. 


"A, M, E, L, I, A," kata Garuda, mengeja satu-satu abjad 
tersebut, dan kembali merokok dalam diam. 


Lama, lama, dan lama hingga putung rokok tersisa 
bantalannya. Garuda memadamkan benda tersebut dengan 
menginjaknya ke lantai, sebelum akhirnya menendangnya 
hingga ke koridor, kemudian ke parit kecil yang membatasi 
koridor dengan rerumputan hijau taman. 


Pemuda itu mengambil buku-buku paketnya lagi dan 
berjalan hati-hati menyusuri koridor yang hanya ada 
beberapa orang di sana, kepalanya sedikit menyembul ke 
samping memastikan ia tak menabrak objek apa pun di 
hadapannya karena terhalang buku-buku paket itu, dan 
spontan Garuda berhenti karena keberadaan Theo serta 
teman-temannya yang menatap nyalang. 


"Theo, pinggir, aku keberatan bawa-" 


Theo tanpa disangka menampar buku-buku paket itu, 
Garuda terperanjat karena yang dipegangnya kini 
berserakan di lantai. 


"Lo ... berani ngadu sama Pak Bayu, huh?!" Theo menarik 
kerah baju Garuda, wajahnya penuh amarah. "Lo ...." la 
menggantung kalimatnya, kemudian mengendus. "Bau 
tembakau ...." 


"Hei! Menjauh dari anak saya!" teriak seseorang, membuat 
mereka semua menoleh. 


"Mamah!" pekik Garuda, dan Theo langsung melepaskan 
keras Garuda dengan dorongan keras. Pemuda itu spontan 
tersungkur di lantai. 


"HEI!" teriak ibu Garuda lagi, dan Theo menepuk bahu 
temannya sebelum akhirnya mereka berlari pergi. Wanita itu 
menghampiri putranya yang berdiri kembali. "Sayang, kamu 
enggak papa?" 


Garuda menggeleng. "Enggak papa, Mah." la lalu 
mengemas buku-buku paket, dibantu sang ibu kemudian. 
Sebagian buku dipegang sang ibu dan sebagian lagi di 
tangan Garuda sendiri. "Mah, biar aku aja!" Garuda 
menyambut buku-buku itu. 


"Tapi kamu berat, Sayang ...." 
"Gak papa, Mah." Garuda tersenyum hangat. 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Mata ibunya menatap ke arah Theo dan teman-temannya 
kabur. "Kamu duluan aja ke mobil, Mamah mau ngurus anak- 
anak nakal itu!" 


"Udah, Mah, enggak usah! Biarin Garuda yang ngurus 
kehidupan SMA Garuda sendiri," katanya, meyakinkan 
wanita itu. "Mah ...." 


Ibundanya menghela napas. "Ya sudah ... ayo kita bareng ke 
mobil." Keduanya pun berjalan berdampingan, tak 
mempedulikan pasang mata demi pasang mata yang 
memandangi ke arah mereka dan membicarakan dari 
belakang. 


"Lagian, mereka udah dapet hukuman dari Pak Bayu tadi," 
kata Garuda, tertawa pelan. "Mamah tenang aja, oke?" 
Wanita itu menghela napas, lalu mengangguk. Diusapnya 
rambut cokelat kepirangan tersebut dengan lembut. 


Sampai di mobil, Garuda meletakkan buku paket di bangku 
belakang, ia memakan permen mint dari sakunya sebelum 
akhirnya menyusul sang ibu duduk di samping kemudi. 


"Kamu bakalan stay dan tetep seperti ini, kan?" Garuda 
tersenyum simpul, lalu mengangguk. 


Mobil pun berjalan, menjauhi area sekolah di mana di depan 
pagarnya ada Theo dan teman-temannya yang menatap 
sangat kesal. 


"Awas aja tu anak besok ...," kata Theo penuh amarah. 


"The, kalau dia lapor ke guru lagi atau ke orang tuanya tadi 


"Lo diem, lo pikir gue gak ada otak, huh?" Theo menatap 
temannya yang berbicara tadi dengan sebal. “Gue punya 
ide ngerjain dia ... bikin dia kapok, tanpa tangan kita kotor 
karena itu." Ia tersenyum bengis. 


Hari esok tiba .... 


Pagi-pagi sekali, sebuah motor standar berwarna hitam 
memasuki pagar sekolah yang baru dibuka oleh satpam, 
menuju ke parkiran sekolah yang masih begitu kosong 
disusul beberapa kendaraan lain. la memakirkan motornya, 
sebelum akhirnya sosok berjaket kulit hitam tersebut 
melepaskan helm. 


Amelia, menyugar rambut panjang hitamnya ke belakang, 
turun dari motornya untuk memasukkan helm ke bagasi 
motor setelah mengambil tasnya yang ada di sana. la 
menghela napas, menutup bagasi motor lagi, dan sedikit 
terlonjak menemukan ada seonggok manusia yang berdiri di 
sisi seberang motornya. 


"Pagi, Amel!" sapa Garuda ceria. 


"Lo gila, ya?" Garuda mengerutkan kening akan pertanyaan 
dengan nada kesal dari Amelia, bingung, lalu si gadis 
menarik kunci motor dari motornya sebelum akhirnya 
berbalik dan berjalan cepat pergi. 


"Amel, tunggu! Kita bareng ke kelas!" Garuda menyusul, 
menyamakan langkah mereka. "Amel, apa ada PR?" 


"K13 gak ada PR!" sahut Amelia ketus. Semakin 
mempercepat langkahnya namun Garuda yang kakinya jauh 
lebih panjang berhasil menyamakan dengan mudah. "Stop!" 
pekiknya, dan mereka pun berhenti. 


Amelia menatap Garuda, sedikit mendongak karena 
tingginya dan Garuda terbilang cukup jauh, pemuda itu 
membungkuk menyamakan tinggi wajah mereka dan hal 
tersebut membuat Amelia semakin sebal. 


"Ada apa, Amel?" 


"Jangan. Ganggu. Gue! Personal space, lo tau personal 
space?" Garuda menggeleng polos. "Mundur, sekarang lo 
mundur!" Garuda mundur satu langkah. "Mundur terus, 
mundur lagi!" Garuda mundur beberapa langkah. "Stop, di 
situ!" 


"Eh, tapi, Amel " Ungkapan Garuda dipotong segera oleh 
Amelia. 


"Sepuluh langkah, jarak kita jalan atau di mana pun! Jangan 
pernah kurang dari itu. Di kelas, jarak kita lima jengkal, gak 
boleh kurang dari itu! Jangan ganggu gue! Ingat soal 
perjanjian kita di perpus! Gue gak mau tau!" Amelia 
mendengkus, sebelum akhirnya berbalik dan melangkah 
cepat menjauh. 


"Eh, Amel ...." Garuda ingin menyamakan langkah, namun ia 
terhenti sejenak. "Sepuluh ... langkah ...." la tetap 
mengekori Amelia, dengan jarak yang ia kira-kira sepuluh 
langkah jauhnya dari gadis tersebut. 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Hingga akhirnya, mereka sampai di kelas. Sesuai janji, jarak 
kursi mereka lima jengkal jauhnya, sesekali Garuda melirik 
gadis itu yang menggunakan earphone kemudian menatap 
ke luar jendela. 


"Amel!" panggil Garuda, Amelia mendengkus pelan dan 
berusaha mengabaikan itu. "Amel!" Garuda menatap 
sekitaran, sepi, kemudian ia berdeham. "Ripped gloves, 
raincoat, tried to swim, stay afloat, dry house, wet clothes. 
Loose change, bank notes, weary-eyed, dry throat, cool girl, 
no phone." 


Mendengar nyanyian merdu itu, dengan mata membulat 
sempurna Amelia menoleh. la melepaskan earphone-nya 
memastikan pemuda yang tengah menutup mata dan 
mendongak itulah sumber suaranya. 


Garuda kembali melanjutkan, "And they say, she's in the 
class A team, stuck in her daydream, been this way since 18, 
but lately her face seems, slowly sinking, wasting, crumbling 
like pastries, and they scream, the worst things in life come 
free to us....." 


[Penasaran gimana Garuda nyanyi? Here the link: 
https://www.instagram.com/p/BuxjUIJHb4U/] 


"Lo-lo tau Birdy?" tanya Amelia terbata. 


Garuda mengangguk. "Tau, tau. Amel, menurut kamu, suara 
aku bagus, gak?" 


Amelia terdiam sejenak, menatap kesal, sebelum akhirnya 
memutar bola mata. "Biasa aja." 


"Kamu sering pake headset, kamu pasti suka musik, kan, 
Amel? Aku juga suka musik ... termasuk genre emo, metal, 


semuanya aku suka kalau bagus! Mungkin selera musik kita 
sama, kita bisa banyak ngomongin soal itu!" Garuda 
tersenyum lebar sementara Amelia masih menatapnya, 
kelihatan dilema. "Aku bisa jadi temen seru, kok!" 


"Emo Ouartet tau?" 


"My Chemical Romance, Fall Out Boy, Panic! At The Disco, 
sama Twenty One Pilots, bukan? Walau sebenernya 
mereka bukan emo, sih ...." Amelia tampak takjub 
mendengarnya. "Slipknot, Green Day, Linkin Park, blink-182, 
Sleeping With Sirens, All Time Low " 


"Udah cukup, oke, gue akui gue rasa pengetahuan lo soal 
musik ... dan selera lo, hm." Amelia menghela napas 
panjang. 


"Pengen ngomongin soal itu?" 


Amelia menatap sekitaran, dan dirasa sepi untuk sekali lagi 
ia menghela napas. "Mulai dari?" 


"MCR reuni?" Mata Amelia berbinar, senyumnya seketika 
merekah. "Amel, kamu cantik banget pas senyum." 


"Gembel lo, gila!" Amelia memutar bola matanya, kembali 
sebal meski kedua pipinya yang pucat kini tampak bersemu. 


"Enggak gembel, ini pertama kali aku liat kamu senyum, 
Amel. Biasanya galak." Garuda tertawa pelan. 


"Gila, lo bikin BT!" 


Garuda kembali tertawa. "Kamu nonton, gak? Aku nonton 
live stream aja di IG salah satu akun." Dan Garuda memulai 
pembicaraan panjang lebarnya tentang banyak band barat, 


dan Amelia benar-benar merasuk ke pembicaraan mereka 
yang sangat nyambung satu sama lain. 


Amelia kelihatan menahan senyuman sepanjang 
pembicaraan, walau lama-kelamaan karena nyaman 
bercakap akhirnya ia tulus mengeluarkan senyumnya. Dunia 
seakan milik keduanya di kelas sepi itu, bahkan melepaskan 
tawa, sampai mereka terintimidasi oleh beberapa murid 
yang masuk. 


Percakapan terhenti, wajah Amelia yang ceria berganti 
seseram mungkin menatap anak-anak yang agak 
keheranan, dan langsung membuang wajahnya. 


"Kita lanjut ngomong nanti," gumam Amelia pelan. 


"Oke, Amel." Syukurlah pemuda tersebut bekerja sama 
dengannya. 


"Rrrr ... deketin aja meja lo ke gue," katanya lagi pelan, 
wajah Garuda semakin bahagia dan ia menggeser badannya 
mendekat ke Amelia seperti biasa. "Jangan sedeket itu, elah 


"Kita temenan, kan?" Amelia mendengkus, pun 
mengangguk. "Yes, punya temen!" 
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Amelia tersenyum sembunyi-sembunyi mendengarnya, kini 
banyak murid yang memasuki kelas, dan tak lama kemudian 
bel berbunyi. Guru masuk lebih cepat hingga pembelajaran 
pun dimulai. 


Tiga jam dilewati dengan tidak sabaran oleh Amelia, dan bel 
istirahat pertama berbunyi. 


"Kamu mau ke perpus?" "Lo mau ke perpus?" Pertanyaan 
bersamaan yang keluar dari mulut keduanya, semua yang 
mendengar berbisik-bisik sementara Garuda tertawa pelan 
dan Amelia menahan senyum kikuk. 


Namun senyumnya luntur menatap sekitaran yang para 
murid kelihatan melirik-lirrk ke arahnya. Mendengkus, 
Amelia berdiri dari duduknya. 


"Ayo! H 


Amelia berjalan lebih dahulu, dan Garuda dengan 
tersenyum mengekorinya. Keduanya berjalan bersamaan 
menyamakan langkah. 


"Yang tadi ... gak berlaku lagi, kan?" Amelia bergumam, 
mengiyakan. "Yes! Yes! Yes!" 


Sesampainya di perpustakaan yang sepi, mereka 
melepaskan sepatu dan masuk begitu saja. 


"Eh, kalian dateng lagi," kata sang guru, tersenyum hangat. 
"Pagi, Bu!" sapa keduanya dengan ramah. 


"Pagi!" 


Dan keduanya menuju salah satu meja, di ujung dan paling 
pojok serta tersembunyi. Keduanya lalu duduk berhadap- 
hadapan dibatasi meja di tengah-tengah. Memulai 
pembicaraan mereka tentang band-band barat. 


Sampai akhirnya bel masuk berbunyi. 


"Oh, astaga! Gue lupa satu hal!" Amelia menepuk 
keningnya, menatap Garuda dengan penuh penyesalan. "Lo 
... Makan bekal ...." 


"Gak papa, sarapan udah cukup nahan. Bekalnya emang 
bagusnya dimakan pas istirahat kedua, kok." Garuda 
tertawa pelan. 


"Oh, kalau gitu ... thanks, ya. Lo tau, gue gak pernah 
sebahagia ini karena udah nemu orang sealiran, bisa 
ngomong tanpa lepas konek." Amelia tersenyum manis, 
begitupun Garuda. 


"Aku yang harusnya terima kasih, awal-awal kamu ogah- 
ogahan temenan sama aku padahal aku " 


"Salah lo sendiri, nyebelin!" Amelia tertawa, begitupun 
Garuda. "Tapi, yah, gue kaget aja lo tau banyak soal ... well, 
jamet." Amelia memutar bola mata gusar. 


"Jamet? Itu ...." 


"Yah, dia ngatain gue itu karena suka hal dark-dark gini, gue 
benci temenan sama mereka. Lo pasti tahu, kan, gimana 
mereka mandang kita yang ... agak beda dari yang lain?" 
Garuda mengerutkan kening. "Ck, intinya mereka bukan 
temen kita, soalnya ...." 


"Aku tau, mereka bukan, atau mungkin ... belum." Garuda 
tersenyum. 


Amelia menatap Garuda dari atas ke bawah, sebelum 
akhirnya menghela napas. "Gue gak yakin dengan ....." 
Melihat betapa culunnya pemuda di hadapannya. "Gue rasa 
kebanyakan pencinta yang band serem-serem itu nerd 
looking." 


"Eh?" Garuda bingung akan ungkapan itu. 


"Kalian, ngapain masih di sana? Bel udah bunyi dari tadi, 
masuk ke kelas sana!" Mendengar ungkapan penjaga 
perpustakaan itu, mereka pun buru-buru keluar dari 
perpustakaan. Namun, kala memakai sepatu masing- 
masing, sang wanita bersuara, "Kalian tadi ngapain, huh? 
Cewek cowok ...." 


Garuda menoleh, menatap dengan polos wanita itu. "Aku 
sama temenku cerita band-band luar negeri, Bu. Seru! Dan 
maaf, Bu kami ... enggak baca bukunya ...." Amelia menepuk 
kening akan jawaban tersebut. 


"Uh ... Ibu rasa kamu jujur soal itu. Tapi lain kali, jangan di 
perpus yang sepi, entar pada mikir apa-apa lagi, lagi perpus 
buat baca bukan buat gosip!" Sang guru geleng-geleng 
kepala sementara Amelia dan Garuda tersenyum kikuk. 
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"Biar penampilan dia begini dia tetep cowok, Iho. Ada 
insting buasnya ... apalagi katanya ." Sang guru 
menggantung kalimat, sementara Amelia mengerutkan 
kening. 


"Katanya kenapa, Bu?" tanya Amelia spontan. 


"Cepetan kalian ke kelas!" bentak sang guru, Amelia dan 
Garuda pun langsung berdiri dan berlari pergi. Meski 
demikian, Amelia menoleh ke belakang dengan agak 
terheran-heran. 


Sampai di kelas, keduanya duduk di bangku masing-masing. 
Seperti biasa pasang mata menatap, meski demikian 
kebanyakan membuang wajah mereka. 


"Kalian berdua pacaran, ya?" tanya sebuah suara, seorang 
siswa di kelas mereka tiba-tiba. Garuda menatap bingung 
sementara Amelia menatapnya dengan tatapan tajam. 
"Anjir, kutukan jamet!" la langsung membuang wajah 
seketika. 


“Inilah kenapa gue gak pernah suka mereka ataupun 
temenan sama mereka, kutukan kutukan, apaan. Gue 
enggak terkutuk. Tapi syukur aja, gegara itu mereka gak 
berani macem-macem sama gue." Amelia berbisik pada 
Garuda yang kemudian ber-ohr-ria. 


"Iya, padahal Amel gak terkutuk. Penampilannya aja yang 
serem. Kalau senyum apalagi ketawa, dia manis, imut, 
tambah cantik." Garuda berkata dengan polosnya, membuat 
Amelia tersipu, namun seketika menyembunyikan perasaan 
tersebut. "Keknya ... susah nyari temen setulus Amel. 
Mending aku temenan sama kamu aja." 


Amelia tertegun, gadis di dalam dirinya amat bahagia 
namun ia menahan itu semua mengetahui banyak siswa 
maupun siswi di sini. Bersyukur pula setelahnya guru yang 
agak telat dari tadi datang, menepiskan segala pemikiran 
Amelia yang sebenarnya sangat bahagia, namun mampu 
menyembunyikannya karena itu. 


Dan tentu saja, sepanjang pelajaran, Amelia sama sekali tak 
risi kala Garuda bertanya apa-apa padanya, walau ia harus 
tersenyum dan tertawa dengan sembunyi-sembunyi. 


Selesai semua mata pelajaran, istirahat kedua pun hadir. 


"Bekal dari mamah hari ini ... roti isi lagi!" kata Garuda 
bahagia, menoleh ke arah Amelia. "Mau?" 


"Boleh, boleh." Amelia lalu menatap sekitaran dan hal 
tersebut membuat Garuda mengerutkan kening. 


"Kenapa, Mel?" 


"Takutnya ada Theo CS. Tapi keknya aman ... eh, iya, omong- 
omong lo gak papa, kan, kemarin-kemarin?" Garuda 
mengangguk, tersenyum. "Huh ... lo harus hati-hati, gue gak 
bisa terus jagain lo, mereka gue yakin pasti ngincer elo!" 


"Udah, gak usah dipikirin, Amel. Aku aman, kok." Garuda 
mengambil sepotong roti isi, kemudian menyerahkannya ke 
Amelia. "Selamat makan!" 


"Yah, selamat makan ... Amelia menyambutnya, dan 
keduanya pun mulai memakannya. Sesekali, Amelia 
menatap sekitaran memastikan sosok yang ia hindarkan 
muncul batang hidungnya. 


"Sebenernya, sih, kemarin Theo sempet mau mukulin aku, 
Mel." Amelia nyaris tersedak mendengarnya. "Tapi mamah 


datang, jadi mamah urus. Gitu, deh ...." 


"Uh, syukurlah, gue harap ya... huh..... 


"Gak usah khawatir, oke?" Garuda meyakinkan Amelia. "Aku 
mau ke toilet dulu!" 


"Eh, lo tau toiletnya di mana? Mau gue anterin?" 


Garuda menggeleng. "Enggak usah, Amel. Mending jagain 
makanan aja, takutnya Theo ngambil lagi." la berdiri dari 
duduknya kemudian mulai berjalan, Amelia ingin menyusul 
namun benaknya memerintahkannya untuk tetap di tempat 
sesuai keinginan pemuda tersebut. 


"Semoga dia enggak kenapa-napa, deh." Walau ia yakin, 
kala berurusan dengan orang tua, mungkin Theo yang 
sedari tadi tak ia lihat tengah diskors bersama teman- 
temannya. 


Namun, tanpa ia sadari, salah seorang murid di kelas 
mengetik pesan yang ia kirimkan ke kontak bernama Theo 
di sana. Di kelas yang tak jauh tampak Theo dan teman- 
temannya berkumpul untuk melihat pesan tersebut. 
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"Suruh seseorang ke WC, waktunya beraksi!" katanya 
dengan tersenyum bengis. 


Sementara itu, Garuda berjalan menyusuri koridor, hingga 
akhirnya ia sampai di toilet pria. la masuk ke sana dan bau 
beragam serta penampilan khas toilet pria hadir di depan 
matanya. Wajah itu tampak tak keberatan di ruangan yang 
kosong tersebut dan ia melangkah ke salah satu bilik. 


Duduk di atas kloset, ia mengeluarkan sesuatu dari sakunya 
berupa kotak rokok, mengambil satu batang, dan 
menyalakannya. Dan mendengar seseorang yang masuk, ia 
langsung mengangkat kakinya dan menjongkok di atas 
kloset. 


"Eh, ada yang ngerokok," kata pemuda yang masuk 
tersebut, berbisik ke temannya, sementara pemuda lain 
mulai mengisi ember. "Bentar, bukannya gak ada yang 
masuk selain kita sama si alien itu, ya? Yang ngerokok itu 
siapa?" la menurunkan kepalanya memastikan ada 
seseorang di bilik. 


Tidak ada kaki siapa pun, hanya saja di atas salah satu bilik 
ada asap yang mengepul. 


"Eh, masa, sih?" Si temannya yang sudah mengisi penuh 
ember menurunkan kepalanya, ia menemukan hal yang 
sama saja. "Jejangan yang ngerokok itu si alien lagi?" 


"Ah, masa, sih? Mustahil ...." 


"Terus siapa, huh? Setan? Lagian kata mama gue jangan 
menilai buku dari sampulnya. Udah, siram aja, entar kita 
kena batunya sama Theo CS," katanya, dengan nada yang 
tanpa sengaja ditinggikan membuat Garuda di dalam bilik 
mengerutkan kening, tatapan mata itu menajam. 


Tanpa disangka, ia melemparkan rokoknya ke lantai, dan 
menginjaknya dengan keras hingga mengagetkan kedua 
pemuda di luar. Ditendangnya pintu bilik hingga terbuka 
kasar dan kini berjalan ke hadapan keduanya yang 
ternganga. 


"Be-beneran dia?" Garuda mendekati mereka, tatapan 
matanya begitu tajam membuat keduanya tertegun, dan 
tanpa disangka ia merampas ember tersebut kemudian 
meletakkannya di lantai. Garuda kaitkan tangan salah 
seorang pemuda dan menjadikan tameng badannya, ia 
dorong bersama siswa lain yang ada di depan hingga 
mereka menempel ke dinding. 


Kekuatan Garuda menekan keduanya begitu kuat hingga 
keduanya tak bisa berkutik. 


"Lo tau yang ngerokok gue, huh?" tanya Garuda, nadanya 
begitu kesal. "Jangan kasih tau ke siapa pun, oke? Atau, gue 
patahin tangan-tangan lo pada!" 


"Argh! Argh!" Garuda yang melipat tangan itu keras 
membuatnya meronta kesakitan. "Ampun, iya kami gak 
bakal ngasih tau siapa-siapa, serius!" 


"Lo tau, lo bener soal jangan menilai buku dari sampulnya. 
Gue harap lo pegang janji lo ... dan gue rekomendasiin lo 
cari tau soal Garuda Ghifarial di SMA dia yang dulu. But, 
keep your mouth shut after that. Gue berusaha jadi anak 
baik di sini ... okay, Pal?" Mereka terdiam. "I said, okay?" 


"ARGH! ARGH!" Keduanya meronta kesakitan. 
"I-iya, kami janji! Kami janji!" 


"Well, sekarang ...." Garuda melepaskan kunciannya dan 
mengambil ember itu, dan tanpa disangka menyiramnya ke 


badannya. "Itu yang Theo mau, bukan? Gue harap dia gak 
ngapa-ngapain kalian ataupun kalian langgar janji ke gue. 
Tetap akting layaknya kalian berdua berhasil ngerjain gue!" 
Garuda tersenyum hangat, melepaskan kacamatanya dan 
mengelapnya dengan bagian seragam yang tak basah. 


"Cabut! Cabut!" Dan kedua murid itu keluar dari toilet. 


Garuda, mulai berakting menggigil setelahnya, kemudian 
melangkah keluar dari toilet. 


"Garuda!" Sebuah suara terdengar, Garuda menoleh dan ia 
tersenyum menemukan Amelia menghampirinya dengan 
wajah khawatir. "Lo ... ini pasti kerjaan Theo CS, kan?" 


Garuda tersenyum, kemudian menggedikan bahu. "Tadi 
anak-anak nakal, bukan Theo. Untung cuman air biasa." 


Amelia menatap sedih. "Ya udah, ayo ikut gue!" 
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"Ke mana?" 


"Ganti bajulah, entar lo masuk angin! Minta ama komite 
baju ganti." Garuda menurut saja, mengikuti Amelia menuju 
ke perpustakaan, di mana kemudian sang guru membawa 
mereka ke ruangan terkunci di samping ruangan itu yang 
berisi perlengkapan sekolah. 


"Celana kamu gak basah, jadi baju aja, ya," kata sang guru 
khawatir. 


Garuda menyambut itu dengan senyuman kecut, 
memperhatikan pakaian tersebut. "Ibu, ada yang lengan 
panjang, gak?" 


"Gak ada, Garuda. Itu pun buat cewek, gak ada yang muat 
sama badan kamu." Garuda mengangguk lesu. “Garuda, 
kalau bisa kamu make lengan pendek aja, kamu ... keliatan 
aneh dengan lengan panjang, Nak." 


"Hm..." Garuda hanya menggumam. 
"Anu, yang gangguin kamu siapa? Biar " 


"Jangan, Bu. Biarin aja." Garuda menyela, kemudian 
menatap Amelia yang kelihatan khawatir. 


"Yah, anak-anak nakal itu gak ada efek jera, malah diladenin 
makin parah. Mana Pak Kepsek gak setegas dulu ....." 


"Gak papa, Bu. Aku cowok, aku kuat, kok!" Garuda 
tersenyum lebar. 


"Maaf Ibu gak bisa apa-apa, ya....." 


"Santai, Bu!" Garuda tertawa, ia siap melepaskan bajunya 
namun kedua perempuan di sekitarnya menahannya. "Eh, 
kenapa?" 


"Ke ruang ganti kamu ganti bajunya, astaga ...." Garuda 
menyengir malu-malu akan ungkapan sang guru. 


"Ya udah, Bu, kami permisi dulu!" kata Amelia yang sedari 
tadi hanya menyimak, sebelum akhirnya ia dan Garuda 
menyalami wanita itu dan berjalan menuju ruang ganti. 
Sementara Amelia berjaga di luar, Garuda mulai mengganti 
pakaian. 


Tak lama, pemuda tersebut pun keluar dari ruang ganti 
olahraga. Amelia sedikit terkejut dengan penampilan 
pemuda tersebut. 


"Lo lapis-lapisin baju begitu buat apaan, sih?" tanya Amelia 
melihat Garuda yang memakai lengan pendek, lalu dibalut 
lengan panjang baju olahraga di dalamnya. 

"Kulitku sensitif Amel." 


Mendengar itu, Amelia terkejut. "Eh, maaf, maaf. Gue gak 
tau." 


Garuda tersenyum. "Enggak papa, hehe." 


"Ya udah, kita ke kelas, sebentar lagi masuk! Dan oh, 
makanan kita!" Keduanya pun buru-buru ke kelas. 


Dan syukurlah, roti isi mereka masih ada di tempatnya. 


"Huh syukur, deh ... maaf gue lupa masukin di laci," 
katanya, duduk di kursinya, begitupun Garuda. la mengecek 
keadaan roti isi di atas mejanya dan kelihatan baik-baik 


saja. "Huh ... eh, Garuda, cek dulu!" tegur Amelia namun 
terlambat. 


Garuda sudah menggigit, kemudian mengunyah roti isinya, 
dan seketika wajahnya mengkerut. la muntahkan roti isinya 
itu ke kotak bekalnya. 


"Asin Dea 


"Duh." Amelia membuka roti isi Garuda, tampak penuh 
garam di sana, kemudian ia mengecek miliknya yang baik- 
baik saja. "Mereka bener-bener ...." Ia membagi dua rotinya 
dan menyerahkannya ke Garuda. "Andai gue nanganin ini 
lebih cepat." 


"Hm ... makasih, Amel. Udahlah, gak papa." la menyambut 
itu dan kemudian memakannya. 


"Mereka gak bakal berhenti, gue yakin itu. Lo harus lapor, 
atau, gak, mungkin ... mungkin pindah sekolah." 


Garuda tertawa pelan. "Biarlah, enggak usah dipikirin, 
Amel." 
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"Gak bisa, gue bener-bener mikirin ini ... dan gue rasa, gue 
punya ide." Amelia tersenyum bengis, sementara Garuda 
mengerutkan kening sembari memakan roti isinya. "Yang di 
toilet bukan Theo CS, kan? Gue rasa mereka pake sistem 
gerakan bawah tanah." 


"Bawah tanah?" Garuda menatap ke bawah, mengangkat- 
angkat kakinya. 


"Lo ngapain?" 


Garuda menatap Amelia polos. "Katanya gerakan bawah 
tanah? Mereka di tanah?" 


Amelia menepuk kening. "Itu cuman perumpamaan. Maksud 
gue, dia lakuin ini diem-diem, pake anak buah dia, biar dia 
gak kena masalah sama guru lagi." Garuda ber-ohrria. 
"Omong-omong, lo punya HP? Simpen nomor gue, geh!" 


"Ah, iya-iya." 
"Pas pulang, chat gue, ya! Kita pikirin ide ini lebih jauh ...." 
"Ide apa?" 


"Ish, udah lo ngikut aja!" Amelia mendengkus, memakan roti 
isinya hingga habis. Sementara Garuda yang masih bingung 
pasrah saja. Bertepatan rotinya habis pun, guru masuk ke 
kelas. 


Pelajaran berakhir, mereka pun pulang sekolah. Amelia dan 
Garuda berjalan berdampingan walau akhirnya berpisah 
karena si gadis harus menuju parkiran. 


"Jangan lupa chat gue, oke!" 


"Oke!" sahut Garuda, menuju keluar di mana ia pun 
memasuki mobil, duduk di samping ibunya yang menjadi 
sopir. 


"Keknya kamu punya temen, mamah bener?" tanya sang 
ibu, kemudian menyalakan mesin dan menjalankannya 
dengan kecepatan sedang. "Eh, baju kamu ...." 


"Ganti, Mah. Gak sengaja ketumpahan minum," sahut 
Garuda, tersenyum hangat. "Mah, kenapa jemput lagi, 
kenapa gak Pak Supir aja?" 


"Uh, enggak ah, kalau punya waktu ngapain nyuruh orang? 
Lagian ... Mamah masih khawatir soal anak-anak itu, tau. 
Mereka masing ngapa-ngapain kamu?" 


Garuda menggeleng. "Enggak, kok, Mah." Ibunya tersenyum 
hangat. "Dan Mamah bener, aku udah punya temen, walau 
cuman satu, sih ...." 


"Wah, temen kamu baik, kan? Bukan temen yang jahat? Gak 
papa satu asal yang baik, bukan muka dua! Cari betul-betul, 
ya!" Garuda menggeleng. 


"Baiiiik banget. Namanya Amelia." 


"Amelia ... dia cewek?" Garuda mengangguk. "Waduh, 
waduh, dulu Mamah sama almarhum papah kamu ketemu 
kami sahabatan, Iho." 


Garuda tertawa. "Hm ... yah ...." 
"Dia gimana, cantik?" 


"Banget, Mah." Ibundanya tampak kagum mendengarnya. 
"Oh, ya, Mamah ke sini udah minum obat, kan?" 


"Iya, udah, kok, Sayang." Ibunya tersenyum hangat. "Mamah 
teratur, kok, minumnya. Kamu tenang aja ...." 


"Ya udah, kalau gitu aku aja yang nyetir, Mamah keliatan 
ngantuk, tuh." 


"Hm ... iya." Menghentikan mobil, keduanya pun bertukar 
posisi, kini Garuda yang menyetir mobil hingga akhirnya 
mereka sampai di sebuah rumah lumayan besar di area sepi 
perumahan. Penjaga membukakan pagar untuk mereka, dan 
kala mobil berhenti di halaman dengan membantu sang ibu 
berjalan Garuda memasuki rumah tersebut. 


"Mamah langsung ke kamar aja, ya. Mamah keliatan 
ngantuk," kata Garuda, dan wanita itu mengangguk lesu. 


la menuntun sang wanita hingga memasuki kamar, 
menidurkannya kemudian di kasur. la tarik selimut hingga 
setinggi dada wanita itu. 
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"Kiss tidur, dong!" pinta sang ibu manja, Garuda tertawa 
dan memberikan kecupan di kening sang wanita dewasa. 
"Jangan lupa makan, ya, Sayang." 


"Iya, Mah." 
"Maaf gak bisa nemenin kamu makan." 


"Enggak, gak papa, kok. Selamat tidur, Mah." Wanita itu pun 
memejamkan mata pelan tetapi pasti, dan kala menutup 
sepenuhnya Garuda menunggu sejenak, sebelum akhirnya 
ia keluar dari ruangan tersebut. 


Garuda menuju kamarnya, melepaskan semua pakaian dan 
meletakkan pakaian-pakaian kotor tersebut ke keranjang. la 
menatap dirinya yang dalam keadaan shirtless di depan 
cermin. Pemuda berkacamata dengan rambut lepek itu 
memperhatikan lekuk tubuhnya yang terbentuk sempurna, 
idaman banyak pria kebanyakan. 


Garuda menghela napas panjang, ia melepaskan 
kacamatanya kemudian, setelahnya kawat giginya. 
Mengambil handuk, ia mengacak-acak rambutnya dengan 
itu. Sekali lagi, ia perhatikan dirinya di cermin dengan mata 
hijau keabu-abuan yang sayu. 


la lalu membersihkan dirinya. 


Setelahnya, Garuda memakai pakaian, dan makan malam 
bersama pembantunya yang tengah bersih-bersih di dapur. 


"Bi, mamah bangun?" 


"Belum, Den." Garuda mengangguk paham, ia 
menyelesaikan makan malamnya dan kini menuju ke kamar. 


la lalu melakukan sesuatu yang ia ingat disuruh Amelia 
padanya, men-chat-nya. 


Anda 
Amel, ini Garuda. 


Amelia 

Oke, gue save. 

Kita bakal ngomongin soal ngerjain tu Theo CS, kita bales 
sesuai yang dia lakuin ke elo! 

Wajah Garuda terkejut, spontan ia langsung mengetik. 


Anda 
Amel, jangan! 


Biarin Tuhan aja yang bales, kita enggak boleh jahat balik 
sama mereka. Kata mamah apa bedanya kita sama mereka 
nanti? Karma berlaku, Amel. 


Amelia 

Inilah karma mereka, LOL. 

Karmanya ya dari tangan kita sendiri. 

Ayolah, tanpa ini mereka gak bakal berhenti, percaya deh 
sama gue! 


Garuda tersenyum. "Cewek aneh yang pinter banget cari 
alasan." Ia tertawa sambil membalas ketika itu. 


Anda 
Ah, iya, kamu ada benernya juga. 


Aku ngikut, deh. Tapi jangan parah, ya. Jangan ampe ada 
yang terluka. 


Amelia 

Enggak bakal, sumpah! 

Jangan lupa bawa list ini ke sekolah, jangan ampe ketauan 
siapa pun! 


"Oke, gue bakal ngikutin lo kali ini." 


"Garuda," panggil sebuah suara dari luar, Garuda langsung 
memakai kawat giginya dan kacamata sebelum akhirnya 
keluar dari kamar. la temukan ibunya berdiri di hadapannya. 


"Iya, Mah?" 
"Kamu udah makan malam, kan?" 


Garuda mengangguk. "Udah, kok, Mah. Mamah sendiri, ayo 
makan malam." 


"Enggak, Garuda. Mamah masih kenyang. Mending kita ke 
bawah, cerita-cerita soal sekolah kamu, yuk! Sama temen 
kamu ... Melia, kan?" 


"Amelia, Mah. Kurang A." Garuda tertawa pelan. "Iya, tapi 
jangan terlalu malem, ya." 
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Turun bersama ibunya menuju ruang keluarga, mereka pun 
mulai berbincang banyak hal tentang sekolah. Hingga 
akhirnya ... tak terasa jam yang ditentukan Garuda untuk 
ibunya hadir. 


"Mah, Mamah mau makan sesuatu dulu sebelum tidur?" 


Ibunya mengangguk. "Selembar roti tawar aja, Sayang." 
Garuda menurut, memberikan ibunya selembar roti tawar 
dan segelas air, sebelum akhirnya mengantar wanita 
tersebut ke tempat tidur. 


Dan ia mulai mempersiapkan mata pelajaran esok serta apa 
yang diinginkan Amelia setelahnya beristirahat. 


Pagi-pagi sekali, Garuda sudah bangun dari tidurnya. Dan 
seperti biasa, ibunya jauh lebih pagi lagi untuk 
mempersiapkan makan pagi juga bekal untuk si pemuda. 


"Waduh, pagi banget lagi, ya udah kalau gitu tunggu 
Mamah selesai masak, ya." 


Garuda tersenyum hangat. "Gak usah buru-buru, Mah. Dan 
Mamah harusnya gak perlu sepagi ini juga." 


"Mamah lebih suka bangun pagi, lebih sehat, apalagi abis 
mandi ... seger." Garuda menghela napas panjang. "Kamu 
mau bekal apa, nih? Mamah banyak masaknya." 


"Apa aja, Mah. Masakan Mamah semuanya enak, kok." Sang 
wanita pun mulai mempersiapkan kotak bekal yang diisi 
makanan sedemikian rupa. "Mah, hari ini aku diantar jemput 
supir aja, ya. Mamah harus banyak-banyak istirahat." 


"Enggak, Mamah gak papa. Kan Mamah bilang kalau ada 
waktu, mending Mamah aja. Mamah lebih percaya ...." 


Garuda sekali lagi menghela napas. "Nah, ini bekal kamu, 
Sayang. Dan ini sarapannya ...." 


Garuda tersenyum sedang ibunya duduk di seberangnya, 
mulai memakan sarapan masing-masing. 


"Mamah minum obatnya setelah nganter kamu, jadi enggak 
ngantuk." Garuda tersenyum kecut mendengarnya, namun 
tetap pasrah. 


Dengan perlengkapan sekolah yang telah lengkap, dan baju 
batiknya, ia pun diantar sang ibunda ke sekolah yang sepi 
senyap. Langsung, ia menuju parkiran di mana Amelia 
berada, seakan menunggunya di sana. 


"Kamu nunggu lama, ya?" tanya Garuda melihat wajah 
jengkel Amelia. 


"Menurut lo?" Si gadis mengangkat sebelah alis. "Ayo, 
mumpung si Theo CS itu suka kesiangan, kita masih punya 
waktu!" 


"Oke! H 


Mereka melakukan tugas mereka, dan menuju kelas 11 IPS 
4, kelas di mana Theo CS berada. Setelah itu, buru-buru 
kembali ke kelas mereka. 


"Aku gak tau itu bakal berhasil atau enggak ...," gumam 
Garuda bingung. 


"Ya berhasil, lah. Lo pikir gue ditakutin seisi kelas kenapa?" 
Amelia mengangkat sebelah alisnya. "Udah, pikirin aja 
efeknya udah. Itu bakalan memberi efek sugesti, sampe 
akhirnya ... ya gitulah. Tambahan skenario, biar efeknya 
semakin kerasa." 


"Hm, oke." 
Setelah beberapa saat kemudian ..... 


Theo CS memasuki kelas mereka, saling bercanda dan 
bercengkrama khas pemuda, disusul murid-murid lain yang 
di kala bel berbunyi pun duduk di kursi masing-masing 
walau tak sepenuhnya rapi. Namun, perhatian mereka 
teralih oleh seseorang yang tiba-tiba masuk. 


"Eh, Pak Guru gak masuk, tapi kita disuruh nyatet!" kata 
perempuan tersebut memeluk buku paket di tangan. "Harus 
dicatet, ya! Soalnya habis ini dimasukkin ke buku nilai!" 


Mendengar ancaman itu, beberapa mendengkus termasuk 
Theo. "Haelah ...." Ia lalu mengambil bukunya di laci, namun 
mendapati sesuatu yang basah membuatnya menarik 
tangan kembali. 


Warna merah darah hadir di tiga jarinya. 


"Hah? Apa, nih?" Teman sebangkunya menoleh, melihat 
Theo menarik sesuatu dari bawah bangkunya dan 
menemukan kertas .... 
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"Hah? Ku-kutukan jamet?" katanya, semua menoleh ke 
arahnya dan ikut ternganga melihat selembar kertas 
bertuliskan tinta berwarna merah, membentuk bintang di 
dalam lingkaran dan angka enam kembar tiga. Theo 
mendengkus. "Woi! Siapa yang lakuin ini, nih?!" teriaknya 
dengan nada yang sumbang. 


"Bro... siapa lagi kalau bukan ... si jamet, kan?" 


"Tapi gue, kan, enggak ngapa-ngapain dia?!" Theo meremas 
kertas tersebut kemudian membuangnya sembarang. 


"Bro, lo-lo yakin, huh? Kemarin ... pas kita ngerjain si alien, 
lo gak sengaja nyipratin air ke dia, kan?" 


"Ah, bacot lu!" Theo berusaha tegas, namun tetap ada riak 
ketakutan di sana. 


"Lagi, sekarang mereka, kan, temenan, Bro. Terus juga 
rumornya mereka pacar " 


"Diem! Lo semua diem!" murka Theo, menutup mata erat- 
erat dan dengan kedua tangannya menutupi telinga. 


"Bro, lo harus segera minta maaf sama mereka ... sebelum 
nasib lo kek....." 


"Shut up!" Theo masih frustrasi. "Ini gak nyata ... gak bakal. 
Gue gak ngapa-ngapain mereka, oke? Ini pasti kerjaan 
orang iseng ... kita harus, harus cari orang yang lakuin ini!" 
la menatap teman-temannya yang menatap khawatir. 
"Kenapa kalian liatin gue begitu?!" 


"Mm ... o-oke, Theo." 


Dan setelah itu, kala istirahat di mana Garuda dan Amelia 
berjalan menuju kantin, banyak orang-orang yang berbisik 
persoalan Theo dan kutukan jametnya. Keduanya kelihatan 
ditakuti dan Garuda menatap mereka dengan aneh sampai 
akhirnya mereka sampai di kantin, atau lebih tepatnya di 
bagian belakang yang sepi. 


Amelia tertawa terbahak-bahak dan Garuda masih 
menatapnya heran setelah mereka duduk berdampingan. 


"Tuh, liat efeknya, serem banget, kan?" Amelia tertawa 
pelan. 


"Oh, jadi mereka keliatan takut gitu ... gegara ide kamu tadi, 
ya?" Amelia mengangguk. "Wah, keren. Tapi, apa gak bakal 
berdampak di kalangan guru?" 


"Dulu ... ini pernah gue lakuin ke salah satu kakak kelas, 
yang sekarang udah tamat dan berubah jadi baik. Dia 
tukang bully yang suka bully gue, sama ... yah temen gue." 
Garuda mengerutkan kening. "Yah ... does not matter, 
percaya aja deh ini bakal berhasil! Theo gak bakal ganggu 
elo lagi, atau mungkin jadi kayak si kakak kelas itu!" 


"Amel ... pernah punya temen, ya?" 


Amelia berdiri dari duduknya, menghela napas panjang, 
Garuda ikut berdiri di sampingnya. 


"Gue telat sama ide ini, dan nyatanya kakak kelas itu udah 
hancurin mental dia ... ya jadinya dia pindah gitu tanpa 
koneksi lagi sama gue. Gue gak tau kenapa dia pindah, tapi 
terakhir gue liat dia keliatan depresi banget ... bahkan gak 
mau ngomong apa pun." 


Amelia menatap Garuda dengan sendu, yang juga balik 
menatapnya simpati. 


"Yah ... gue harap dia baik-baik aja di sana." la menatap ke 
langit-langit. "Dan kalau ketemu lagi, gue berharap bisa 
minta maaf atas pahlawan kesiangan gue itu." 


"Semoga, Amel. Dan omong-omong, yang harusnya minta 
maaf itu si kakak kelas, bukan kamu ...." 


"Minta maaf bukan soal salah atau bener, tapi soal berusaha 
memperbaiki." Amelia mendongak, tersenyum hangat ke 
arah Garuda, dan pupil mata itu terpaku pada wajahnya. 


Mata bermanik hitam besar nan bulat, rambut hitam 
panjang, disertai hidung mancung mungil juga bibir merah 
muda yang merekah ke atas. Badan yang mungil dan 
bentuk yang khas itu ... menambah kesan imut di dirinya. 


Garuda menutup matanya sejenak. "Amel, ingat kata Ibu, 
gak? Kita, kan, enggak boleh berduaan di tempat-tempat 
sepi. Kita cewek cowok, lho." 
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Amelia tersenyum geli. "Emangnya lo pengen apa-apain 
gue, ya?" 


Garuda menggeleng cepat. "Enggak, kok, Mel. Tapi ...." 


"Iya, gue yakin lo bukan cowok begitu. Ya udah, ke kantin, 
yuk! Jajan? Lo bolehin jajan, gak?" Garuda mengangguk 
antusias. "Pakai duit sendiri-sendiri, ya! Uang gue pas-pasan 
buat bensin." 


"Kalau gitu, aku aja yang traktir." Garuda tertawa pelan. 
"Wah, tau banget kode cewek! Ayuklah!" 


Keduanya pun menuju kantin, dan tanpa sengaja 
berpapasan dengan Theo CS. Theo tampak membuang 
wajah, teman-temannya berusaha berkomunikasi namun 
Theo menghalangi mereka, dan mereka pun beranjak pergi. 


Garuda dan Amelia tertawa diam-diam karenanya. 


Bel berbunyi, jajanan keduanya pun telah tandas, kini 
keduanya pun menuju ke kelas mereka, belajar. Dan kala 
istirahat kedua, mereka makan siang bersama. Tak ada 
tanda-tanda Theo ataupun suruhannya bahkan kala Garuda 
ke belakang sekolah untuk merokok seperti biasa. 


Namun, sedang  asyik-asyiknya mengepul lepaskan 
rokoknya, sebuah suara mengagetkan Garuda. 


"Serahkan itu ke saya!" katanya, yang Garuda kagetnya 
nyatanya sosok yang kali pertama menjadi tour guide ke 
sekolah ini. Pak Bayu merampas batang rokok dari pemuda 
tersebut. "Saya tahu dari riwayat sekolah lama kamu, ada 
hal yang tidak beres. Ngapain kamu, menyamar jadi anak 
baik-baik biar gak ketahuan bebal, huh?" 


Garuda menghela napas pasrah, mengangkat kedua 
tangannya. "Oke, saya menyerah, saya ketahuan. Maaf, Pak, 
nipu Bapak dan guru-guru lain. Tapi saya seratus persen 
serius pengen berubah ... cuman saya tetap adiktif sama 
rokok. Bapak lihat, bukan, saya bahkan gak nakal tiga hari 
ini? Maksud saya ... sama temen-temen." 


Pak Bayu menggeleng. "Kamu pikir merokok bukan 
kenakalan remaja?" 


Garuda menatap sedih pria dewasa itu. "Tolong, Pak, 
rahasiain ini ... saya udah gak bakal nakalin temen-temen 
saya, saya janji jadi anak baik dan biarin mereka liat saya 
yang sekarang! Pak, saya mau berubah ....." 


"Kamu punya alasan kuat biar saya nutup mulut, huh?" Pak 
Bayu mengangkat sebelah alisnya. 


"Ini soal ... mamah saya, Pak." Pak Bayu mengerutkan 
keningnya. 


Sementara itu, merasa Garuda lama, Amelia menatap 
sekitaran. "Waduh ... jangan-jangan Theo CS masih iseng 
ngerjain?" Dan Amelia langsung berdiri dari duduknya, 
berlari meninggalkan makanan mereka menuju toilet laki- 
laki. 


Tanpa babibu ia masuk, bahkan menabrak beberapa remaja 
yang baru keluar bilik. la melihat ke arah bilik demi bilik, 
kosong .... 


"Mana Garuda?" tanya Amelia jengkel ke arah remaja yang 
kini menenggak saliva mereka, tampak takut. "Kalian anak 
buahnya Theo, kan? Mana Garuda?!" 


"Ka-kami gak tau, Mel ...." Amelia mendorong mereka agar 
jalan keluarnya bebas, di depan toilet matanya dengan 


kesal namun cekatan menatap sekitaran. 


Hingga akhirnya, matanya menemukan Garuda yang 
berjalan bersama salah seorang guru, Pak Bayu, dengan 
cepat ia menghampiri keduanya. 


"Garuda!" panggil Amelia, kedua laki-laki tersebut 
membalikkan badan ke arah Amelia. "Oh, jadi sama Pak 
Bayu ... lo gak kenapa-napa, kan?" 


Garuda menggeleng pelan. "Enggak, kok, Amel." Kemudian 
mengunyah sesuatu yang sepertinya permen karet. 


"Ya udah, kalau begitu ... Bapak pergi dulu! Tolong, ingat 
pesan saya," pinta Pak Bayu, Garuda dan Amelia menyalami 
pria itu sebelum akhirnya ia beranjak pergi. 


"Pesan apa, Garuda?" tanya Amelia setelah punggung Pak 
Bayu menghilang dari kerumunan. 


"Anak baru ... soal pem-bully-an. Yah tapi udah beres, kan?" 
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Amelia ber-oh-ria. "Ya udah, ayo ke kelas, entar makanan 
kita kenapa-napa walau gue yakin gak bakal kenapa-napa, 
sih!" kata Amelia, dan keduanya pun menuju kelas. 


Sesuai dugaan, bekal mereka pun masih aman. 


"Yah ... lebih enak bawa bekal, sih. Jadi hemat uang jajan." 
Amelia tampak menghabiskan makanannya, begitupun 
Garuda. "Lo besok bawa bekal apa?" 


"Hm ... apa, ya? Mamah sukanya ngasih random, tapi pasti 
bekalnya sehat gitu." 


Amelia mengangguk. "Hm, enak ya punya orang tua yang 
perhatian gitu." Garuda tersenyum kecut. 


"Emang orang tua Amel kenapa?" 


"Udah meninggal keduanya, gue tinggal sama kakak, dia 
yang biayain gue." 


Garuda terkejut. "Eh, ma-maaf ... aku gak tau." 
Amelia tertawa pelan. "Santai aja kali." 


Bel masuk berbunyi, pembelajaran kembali dimulai, dan tak 
butuh waktu lama mereka pun diperuntukan pulang ke 
rumah. Tak ada tanda-tanda Theo CS hari ini hingga 
keduanya merasa lega dengan hal tersebut. 


Keduanya berpisah karena Amelia harus ke parkiran, dan 
Garuda menuju ke depan, tetapi nyatanya mereka bertemu 
lagi karena Garuda kelihatan berdiri di depan pagar. 


Amelia menghentikan motornya. "Eh, Garuda ... nyokap lo 
belum dateng?" Garuda menggeleng, wajahnya kelihatan 


gelisah. "Lo mau pulang? Gue anter?" 


"Enggak usah, Amel. Paling sebentar lagi mamah dateng, 
kok. Entar kalau mamah dateng, aku gak ada, dia bakal 
khawatir." 


Amelia ber-oh-ria. "Oke, kalau gitu gue duluan, ya! Hati- 
hati!" Amelia menjalankan motornya, menjauh dari hadapan 
Garuda yang masih menatap sekitaran dengan khawatir. 


"Heh!" Sebuah suara membuat Garuda menoleh, 
menemukan Theo yang sendirian mulai menghampirinya. 
"Lo, kan, yang letakkin kertas tulisan setan-setanan itu ke 
bawah meja gue? Ngaku lo!" bentaknya, Garuda 
menggeleng pelan. 


"A-Amel ...." 


"Argh! Mati aja lo!" Garuda menghindar cekatan kala Theo 
yang frustrasi melayangkan pukulan, hal tersebut membuat 
si pemuda langsung melayang limbung hingga berakhir 
tersungkur di selokan yang ada di sana. "Aduh ....." 


Garuda menatap kaget, sebelum akhirnya menatap ke arah 
mobil yang datang. 


"Garuda ...." 


"Mamah!" Garuda tersenyum hangat menemukan wanita itu 
kala kaca mobil diturunkan, ia langsung masuk ke dalam 
mobil meninggalkan Theo yang keluar dari got dalam 
keadaan kotor. 


Mobil berjalan, teman-temannya pun datang membantu 
pemuda tersebut. "Bro, lo gak papa?" 


"Argh! Jauh-jauh dari gue!" Theo mendorong temannya yang 
berusaha mendorong, namun hal tersebut malah membuat 
ia sendiri yang tersungkur di tanah. 


Teman-temannya kembali membantunya. 


"Kutukan itu nyata, Theo. Ini emang kutukan si jamet ...," 
kata salah seorang temannya. "Lo harus rendahin gengsi lo, 
minta maaf ke jamet sama alien!" 


Theo menatap teman-temannya sebal. "Enggak, gak bakal! 
Yakali gue minta maaf sama mereka! Gue masih yakin ini 
bukan kutukan karena lo tau, gue sama sekali gak 
bermasalah kayak kakak kelas itu ke mereka berdua!" 
katanya penuh keyakinan, sementara teman-temannya 
saling pandang miris. "Ini semua ... cuman kebetulan! Ya, 
kebetulan! Sugesti!" 


Theo berdiri dari duduknya dibantu teman-temannya yang 
semakin miris, ia kelihatan seperti kehilangan 
kewarasannya. 
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"Kalian, bantu gue cari pelakunya! Gue juga bakal nyewa 
orang pinter buat bantu gue... intinya gue ogah minta maaf 
karena gue gak salah! Gue gak sudi!" 


Sementara itu, Garuda dan ibunya baru bertukar posisi 
menyetir mobil, dan kini mobil kembali berjalan mulus di 
jalanan yang lumayan sepi. 


"Kamu lama nunggu Mamah, ya? Maaf Mamah telat....." 


"Enggak lama, kok, Mah. Baru aja tadi. Mamah udah minum 
obat, kan?" Wanita dewasa itu mengangguk seraya 
tersenyum. "Mah, abis minum obat, tidur aja. Biar supir yang 
jemput." 


"Enggak, Sayang. Mamah gak papa, kok," kata ibunya 
meyakinkan, Garuda hanya bisa tersenyum kecut. "Kamu 
sendiri gak kenapa-napa, kan, hari ini? Tetap berjalan baik?" 


"Iya, Mah. Baik ...." 


Pelan tetapi pasti, wanita yang memakai sabuk pengaman 
tersebut mengerjap-ngerjapkan matanya, dan tak butuh 
waktu lama untuk wanita itu akhirnya benar-benar tertidur. 
Sampai di rumah, Garuda menggendong sang wanita 
dengan gaya bridal menuju kamarnya. 


Membaringkannya ke kasur kemudian. 


Tetapi tiba-tiba, wanita tersebut gelisah. Garuda berusaha 
menenangkannya yang kini terbangun, menangis kencang, 
kemudian memeluk Garuda erat. 


"Adek ... Papah ...," gumam wanita tersebut. 


"Hust ... Mah, Garuda ada di sini, Mah. Mah ...." Wanita itu 
kemudian terdiam dari tangisannya, mengeluarkan 
gumaman-gumaman tak jelas dan Garuda melihat wajah 
wanita itu yang kelihatan linglung. "Mamah?" panggil 
Garuda. 


Wanita itu masih menggumam, kemudian menatap Garuda, 
dan memiringkan kepalanya dengan wajah bingung. 


"Mamah ... ini Garuda, Mah," kata Garuda, suara pemuda itu 
terdengar parau. "Mamah, istirahat, ya ...." la menidurkan 
wanita yang terdiam dengan wajah heran itu, yang masih 
menatapnya seakan tak mengenalinya. "Tidur, ya, Mah." 


Meski demikian, ia tetap menutup matanya pelan namun 
pasti .... 


"Adik sa SI 


Tangan itu terangkat, menyentuh ke pipi Garuda, sebelum 
akhirnya kantuk mengambil alih. Tangan itu nyaris jatuh 
namun Garuda langsung menangkapnya, melekatkan ke 
pipinya, dan Garuda memejamkan mata menikmati 
sentuhan itu. 


Keesokan harinya .... 


Kala mobil yang Amelia yakin milik Garuda datang, ia buru- 
buru menghampiri ke situ. Seorang pria keluar dari sana, 
membukakan pintu belakang, dan kini menampakkan 
Garuda yang keluar dan dari sana. 


"Eh, Amel, pagi!" sapa Garuda ceria, tersenyum lebar. 


"Pagi ... eh lo lepas behel?" Garuda terdiam mendengarnya, 
ia merasakan giginya sendiri dan memang tak ada ganjalan 
lagi sana. "Hm ... keanehan lo berkurang." 


"Eh, mm ...." Garuda tersenyum simpul. 


"Ya udah, Den, saya permisi dulu. Nanti jemput sebelum 
salat jumat, kan?" kata sang sopir, Garuda mengangguk. 
"Permisi, Nak," katanya lagi, masuk ke dalam mobil. 


Amelia melirik ke dalam mobil, sebelum akhirnya menatap 
temannya itu. "Nyokap lo gak nganter, sibuk ya?" 


"Mm ... iya." Amelia manggut-manggut paham. "Ya udah, 
Amel, kita ke kelas, yuk!" 


Keduanya pun berjalan berdampingan menuju kelas, 
berjalan menyusuri koridor yang terasa legang karena anak- 
anak menghindari mereka, sampai akhirnya mereka sampai 
di kelas. 


Namun, keduanya terhenti karena bunyi ponsel berdering di 
depan kelas, Amelia menatap Garuda yang mengecek 
telepon genggamnya. "Mm ... bentar, ya, Mel!" 
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Garuda pun beranjak pergi sementara Amelia masuk ke 
kelas, ia duduk di kursinya lagi. Dan nyatanya ... bahkan 
kala bel berbunyi, Garuda belum datang-datang juga. 


Amelia siap menyusul, namun guru yang masuk 
menghentikannya. 


"Garuda tadi izin, ya," kata sang guru kemudian, Amelia 
kelihatan kecewa mendengarnya. 


"Izin kenapa, Bu?" tanya Amelia spontan, semua mata 
menatap heran ke arahnya. 


"Ibunya sakit." 


Amelia kelihatan sedih mendengarnya, namun ia tahu tak 
bisa melakukan apa-apa saat ini. Sepanjang mata pelajaran, 
istirahat, terasa lama baginya tanpa Garuda, walau ia sadari 
dahulu setelah sobatnya pergi ia merasakan hal yang sama 
juga. 


Sepulang sekolah, Amelia pun mengirim pesan WhatsApp ke 
Garuda. 


Anda 
Nyokap lo sakit, ya? GWS. Omong-omong, rumah lo di mana 
atau dia dirawat rumah sakit? Gue mau jenguk boleh? 


Tak ada balasan, bahkan hanya centang satu tertera serta 
terakhir kali aktif beberapa jam yang lalu. 


Menghela napas, Amelia pun menuju parkiran, menaiki 
motornya dan pulang ke rumahnya yang sederhana di 


pemukiman sedang. Memakirkannya di garasi, Amelia pun 
masuk ke dalam rumah. 


Keadaan sepi senyap. 


la membersihkan diri, mengganti dengan pakaian santai, 
dan kini mulai memasak untuk makan malam. Bertepatan 
masakannya selesai, terdengar pintu depan terbuka. 


Amelia menuju ke depan, menemukan seorang pemuda 
yang menjinjing tas mulai melepaskan jaketnya. Amelia 
mengambil tas dan jaket itu dari tangan kakaknya yang 
kemudian melepaskan sepatu. 


"Cuciin jaket Kakak, ya!" katanya, Amelia memangguk. 


"Kak Cakra pulang lebih awal," kata Amelia, Cakra sang 
kakak selesai melepaskan sepatu dan kini berdiri lagi. 


"Iya, soalnya hari ini kerjaannya gak banyak." la menghela 
napas panjang. Amelia meletakkan sepatunya ke rak yang 
tersedia di sana. 


"Ya udah, Kakak mandi dulu sana, makanan udah aku 
siapin." 


Cakra hanya menggumam sebelum akhirnya menuju 
kamarnya, begitupun Amelia untuk meletakkan tas 
kemudian ke basement, memasukkan jaket sang kakak ke 
keranjang cucian. Menuju dapur, Amelia duduk menunggu 
sang kakak, dan tak lama pria itu pun datang, duduk di 
seberangnya. 


"Wah, jarang-jarang kita bisa makan malam bareng," kata 
Cakra, tersenyum bahagia. "Ayo, berdoa dulu." 


Kakak beradik tersebut pun berdoa, dan selesai itu mulai 
menyantap makanan masing-masing. Awalnya, Amelia 
bahagia, sampai teringat persoalannya tadi pagi, tiba-tiba 
selera makannya menurun. 


"Kenapa wajah kamu ditekuk gitu? Kena bully? Cara yang 
Kakak suruh itu gak mempan?" tanya Cakra spontan, Amelia 
mendongak menatapnya. 


Si gadis menghela napas. "Enggak, kok. Bukan apa-apa. 
Cuman banyak pikiran aja, soal pelajaran." 


"Tumben mikirin pelajaran." Kakaknya menginterupsi, 
Amelia hanya memutar bola mata. "Kalau ada apa-apa 
bilang sama Kakak, oke? Udah tugas seorang Kakak jaga 
adeknya." 


"Aku tau, Kak. Cuman ... ini cuman urusan yang bisa aku 
tanganin, kok. Bukan bully-mem-bully." 


Mendengar itu, Cakra mengangguk. "Jadi bukan soal 
pelajaran, kan?" 


Amelia memutar bola mata. "Iya, iya." Sang kakak tertawa 
pelan. 
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Selesai makan, Amelia pun mencuci piring, bersih-bersih 
rumah, sebelum akhirnya masuk ke kamarnya. la mengecek 
ponselnya dan bahagia menemukan sebuah pesan di sana. 


Garuda 

Iya, mamah sakit, tapi sekarang udah mendingan, kok. 

Mm ... mamah katanya gak pengen dijenguk siapa pun, 
maaf, ya. 

Dan lagi, maaf soalnya aku pergi gak bilang-bilang. 
Mendadak soalnya. 


Amelia menghela napas, ia pun mulai membalas. 


Anda 
Gak papa, Garuda. Gue paham, kok. 


Oh, ya udah, gak papa. 
Tapi, boleh tetep gue tau alamat rumah lo? 
Dan omong-omong, senin nanti lo sekolah, kan? 


Namun, setelahnya centang kembali satu dan tak ada kata 
online di bawah nama Garuda. Amelia membaringkan 
badannya ke kasur, membiarkan rasa kantuk mengambil 
alih. 


Keesokannya, pagi-pagi sekali setelah membuatkan sarapan 
untuk sang kakak yang kemudian berangkat bekerja, Amelia 
melakukan jogging pagi seorang diri, berkeliling di 
perumahan sekitar hingga sampai di taman. 


Di sana, banyak orang-orang dengan beragam kegiatan, dan 
Amelia tertarik pada sekelompok band jalanan yang 
melakukan konser ditonton beberapa orang di sana. Musik 
salah satu band favorit Amelia mereka bawakan dengan 


begitu baik berjudul The World Is Ugly dari My Chemical 
Romance. 


Amelia menikmati intro yang mereka bawakan, hingga kala 
vokalis bernyanyi ia mengikutinya. 


"These are the eyes and the lies of the taken, these are their 
hearts don't beat like ours ...." Kemudian menggerakkan 
badan sekadarnya menikmati alunan lagu. 


Asyik-asyik menikmati lagu itu, mata si gadis tanpa sengaja 
menangkap seseorang yang ia kenal. Sosok perempuan 
seumuran dirinya yang membuatnya membulatkan mata 
sempurna. 


"Chika ...." Amelia bergumam seiring gadis yang ia panggil 
Chika itu memasuki kafetaria di seberang jalan sana. 


Buru-buru, Amelia berlari ke arah sana, tanpa melihat kiri 
dan kanan yang tanpa disangka sebuah mobil melesat 
lumayan cepat. Klakson terdengar nyaring dan Amelia 
terhenyak, ia nyaris tertabrak jika saja tak ada seseorang 
yang langsung menarik gadis itu ke pinggiran jalan. 


Napas Amelia memburu. 
"Amel, kamu gak papa?" 


Amelia mengenali suara itu. "Garuda?" la melihat 
penolongnya dan benar, itu Garuda. 


Garuda tersenyum hangat. "Kamu kenapa nyeberang gak 
liat-liat? Jangan begitu ...." 


Amelia diam, masih syok. Garuda pun menuntunnya menuju 
ke bangku yang tersedia tak jauh dari sana. la membelikan 
sebotol minuman dari kedai pinggir jalan dan 


menyerahkannya ke Amelia. Amelia buru-buru membukanya 
dan meminumnya cepat. 


Garuda duduk di sampingnya. "Amelia, minumnya pelan- 
pelan," tegur pemuda itu. 


Amelia menandaskan hingga setengah botol, menyeka 
mulutnya kemudian. la menarik embus napas hingga 
akhirnya teratur. Matanya lalu menatap ke arah kafetaria itu 
lagi. 


"Gue liat temen gue tadi!" katanya, menatap Garuda yang 
mengerutkan kening. "Temen gue, yang pernah gue bilang 
itu!" 


"Ah ... itu, ya?" 


"Namanya Chika, dia tadi ada di kafetaria!" Mata Garuda 
kelihatan membulat, membeku kaget. "Temenin gue nemuin 
dia!" 


"Eh, Amel, tapi " Ungkapan itu terputus kala Amelia menarik 
tangan Garuda, memaksanya mengikutinya menuju 
kafetaria, namun sebelum menyeberang Amelia siaga lebih 
dahulu. Berhasil menyeberang dan masuk ke sana, mata 
Amelia menatap sekitaran. 


"Mana dia? Chik! Chika!" Tanpa malu Amelia berteriak, 
membuat pengunjung kafe menoleh ke arahnya. "Mana, sih, 
dia?" 
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"Mbak, harap jangan berteriak-teriak," tegur salah satu 
pelayan menghampiri mereka. 


"Ma-maaf, Pak. Amel, ayo keluar, aku rasa temen kamu 
enggak ada," kata Garuda memberitahu, ia ingin menarik 
Amelia namun si gadis malah melangkah masuk. 


la terus memperhatikan sekitar sampai menemukan sesosok 
orang di balik koran yang terlihat seperti perempuan. 
Amelia langsung berlari ke sana, tanpa babibu menurunkan 
koran itu. 


"Chika ... eh ...." Nyatanya, bukan sosok gadis tadi, hanya 
gestur yang sama. 


Garuda dan pelayan itu menghampiri Amelia. "Mbak, jangan 
membuat keributan di sini." 


"Amelia, ayo keluar!" Dan kali ini, Amelia pun menurut 
menyadari temannya itu tak ada. 


Mereka pun keluar dari kafetaria. 


"Beneran, tadi ada! Gue liat dengan mata kepala gue 
sendiri, itu beneran Chika!" kata Amelia, frustrasi. 


"Iya, aku percaya, kok." Garuda tersenyum sementara 
Amelia kini menatap sekitaran. 


"Eh, omong-omong kenapa lo ada di sini? Lo ngapain?" 
tanya Amelia, kemudian melihat Garuda dari atas ke bawah. 


Garuda siap menyahut namun ponsel yang berdering 
menghentikannya. Amelia langsung mengambil ponsel dari 
sakunya dan melihat panggilan tak terjawab dari sang 
kakak serta pesan di sana. 


Kak Cakra 


Kamu di mana? Cepet ke rumah! Ada yang ketinggalan, 
kuncinya sama kamu nih! 


"Uh, astaga! Gue harus pulang!" Amelia menatap Garuda 
yang sejenak menghela napas lega. "Lo hutang penjelasan 
banyak hal sama gue. Eh, dan kalau lo nemu cewek rambut 
poni panjang item, imut, tanya aja apa namanya Chika? 
Dicariin Amelia!" 


"Mm ... i-iya." 


Amelia pun beranjak pergi, meninggalkan Garuda yang 
menatap kepergiannya dengan cepat. Matanya lalu 
menatap sekitaran dan menemukan seorang gadis yang 
menatapnya dari kejauhan, gadis yang sama yang Amelia 
lihat dan ia cirikan sebagai Chika. 


Menghela napas gusar, Garuda menghampirinya, dan kini 
keduanya duduk berhadap-hadapan di dalam kafetaria. 


"Garuda ... kenapa penampilan kamu begini?" tanya Chika 
memperhatikan Garuda. 


Garuda menatapnya tajam, bukannya menjawab ia malah 
bertanya balik. "Kenapa kamu kabur pas Amelia ada tadi, 
Elya ... atau mungkin Chika, kan? Chika Elyakim." 


Chika menunduk sejenak, sebelum akhirnya mendongak. 
“Itu... rrr ... ceritanya panjang. Eh, Garuda, kamu temenan 
sama Amelia, ya?" Garuda mengangkat sebelah alisnya. 
"Kamu harusnya jauh-jauh sama dia, dia satanic, tukang 
ngutuk!" 


"Ceritanya panjang, huh? Alasannya singkat tapi lumayan 
jelas." Garuda memutar bola matanya. "Pendek banget 


pemikiran lo sebagai temen dia!" 


"h ... Garuda! Jangan ngomongin soal dia, dong!" Chika 
merisi. "Aku, tuh, ke sini cuman mau ketemu kamu, sama 
jagain mamah kamu!" 


"Gak perlu, gue bisa sendiri!" ketus Garuda. "Sana lo 
pulang!" 


"Gak mau! Aku, kan, maunya deket sama kamu!" Chika 
merengek. 


"Lo bisa, gak, sih, stop ngikutin gue, huh? Jangan ganggu 
urusan gue dan urus urusan lo sendiri!" bentak Garuda 
sebal. 

"Tapi urusan Garuda urusanku juga ...." 


Garuda mendengkus, walau kemudian menghela napas. 
"Kalau begitu, urusan lo sama Amelia urusan gue juga, ya? 
Soalnya Amelia sahabat gue." 
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"Hah?! Kalian sahabatan?!" Chika tampak tak percaya. 
"Kamu harus-harus jauh dari dia, Garuda!" 


"Lo sadar, gak, sih, gue ngatain lo pemikir pendek?" Garuda 
menggeleng miris. "Lo harusnya tau, itu siasat Amelia buat 
ngerjain para pem-bully biar berhenti nge-bully elo! Sadar?" 
Mata Chika membulat sempurna mendengarnya. "Amelia 
gak seburuk yang lo pikir, bahkan dibandingkan elo ... dia 
lebih baik. Walau gue baru kenal dia gak nyampe seminggu 


"Ada yang bisa saya pesankan?" tanya seorang pelayan 
bertepatan Garuda berdiri dari duduknya. 


"Gue lebih suka Amelia, atau lebih tepatnya gue gak suka 
elo tapi suka Amelia. Temen gue nyata di sini, gak mandang 
fisik ataupun status!" la berbalik dan meninggalkan gadis 
yang masih syok tersebut. 


Buru-buru, ia mengeluarkan ponselnya, dan menghubungi 
seseorang. 


Senin pun tiba, Garuda baru keluar mobil ketika Amelia 
sudah berada di hadapannya. Gadis itu menatap penuh 
keseriusan sementara Garuda tersenyum hangat. 


"Gimana Amel? Udah ketemu Chika-nya?" tanyanya lebih 
dahulu. 


Amelia menghela napas kemudian berbalik, mulai berjalan 
dan Garuda menyamakan langkahnya. 


"Enggak, gue sibuk jadi gak sempet nyari lagi. Dan lo!" 
Amelia menghentikan langkah, Garuda ikut berhenti 
karenanya. "Hutang penjelasan, kenapa gak jawab-jawab 


WA gue bahkan lo gak aktif, tapi ternyata ada di taman. Lo 
harusnya, kan, jaga nyokap lo yang sakit!" 


"Rumah sakit, kan, deket taman. Kebetulan mama mau 
dibeliin makanan buah-buahan gitu," kata Garuda, 
tersenyum hangat. "Aku gak bisa megang hape sama sekali, 
setelah itu aja aku langsung balik ke rumah sakit." 


"Oh, gitu. Lupa gue ...." Wajah Amelia kelihatan menyesal. 
"Maaf, ya, gue kek kepoan dan terkesan egois gini. GWS 
buat mamah lo!" 


"Iya, gak papa. Itu, kan, yang namanya temen? Sahabat? 
Omong-omong, mamah udah baikan, makanya aku bisa ke 
sekolah lagi." 


"Syukur, deh." Amelia tersenyum hangat. 


Mereka pun memasuki kelas masing-masing untuk 
meletakkan tas mereka, setelahnya keduanya pun keluar 
dengan memakai topi sekolah. Keduanya menuju ke arah 
lapangan di mana upacara bendera akan segera 
dilaksanakan, berbaris sesuai kelas. 


Hari senin berjalan seperti biasa, dan kala istirahat 
keduanya menuju ke kantin, menggosipkan banyak hal. 


"Omong-omong, lo kepo, gak,soal sahabat gue yang 
namanya Chika?" Pertanyaan itu membuat Garuda menatap 
Amelia dengan penuh tanya. 


"Iya, sih ... tapi aku gak mau maksa kamu cerita ...." 


Amelia menghela napas panjang. "kami ketemu gak sengaja 
karena kami sebangku pas kelas satu ... dia hampir sama 
kek gue, penampilannya, dan dia lebih polos. Suka banget 
kena begoin, yah gue yang ngelindungin dia." Garuda 


tampak berpikir dengan tatapan tajam. "Dia baik, 
pengertian, dan setia. Walau kami kena sial terus ... dan 
akhirnya dia pergi karena suatu hal." 


"Kenapa begitu?" Amelia mengerutkan kening akan 
pertanyaan Garuda. "Katanya dia setia ... kenapa dia pergi?" 


"Gue rasa bukan karena gak setia sama gue, tapi gue rasa 
karena ada satu hal yang dilakuin kakak kelas itu ke dia. Lo 
inget, kan, terakhir kali gue ketemu dia, gue bilang dia 
depresi banget?" 


"Takut?" Amelia mengangguk. 


"Ya iyalah, depresi pasti takut! Dia ampe gak mau disentuh 
sama gue, bahkan kabur, setelahnya gak pernah ketemu 
lagi." 


"Maaf ...," gumam Garuda begitu pelan. 


Amelia menatapnya bingung. "Lo ngegumamin apaan tadi 
barusan?" 


Garuda menggeleng. "Enggak ada." la tersenyum hangat, 
kemudian menatap ke arah jam dinding yang tersedia di 
kantin. "Bentar lagi masuk kelas, ayo kita masuk!" 
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"Oke, deh ...." Amelia tak terlalu penasaran dengan 
ungkapan pemuda itu. 


Mereka pun masuk ke kelas, melaksanakan pembelajaran, 
istirahat kedua diisi dengan makan siang. 


"Lo gak ke WC?" 


Garuda menggeleng, ia mengeluarkan sesuatu dari sakunya 
kemudian memakannya. 


Amelia berdiri dari duduknya. "Ya udah, gue ke WC." 
"Temenin?" 


"Mesum!" Amelia mendengkus sebal, sebelum akhirnya 
berjalan menjauh. Garuda memperhatikannya sesaat, 
sebelum akhirnya mengekori gadis itu dengan jarak cukup 
jauh dan sembunyi-sembunyi. 


Memasuki toilet perempuan, Garuda pun duduk di kursi 
yang tersedia tak jauh dari sana, memperhatikan dari sisi 
yang pas untuk mengawasi. 


la menghela napas lega melihat Amelia keluar tak lama 
kemudian, dan ia pun buru-buru menuju kelas sebelum si 
gadis mendahuluinya. 


Pulang sekolah, mereka berjalan bersama, dan seperti biasa 
berpisah di depan karena Garuda masuk ke mobilnya 
sementara Amelia ke parkiran. 


"Pak! Nyingkir bentar!" usir Garuda pada sang sopir. "Tukar 
posisi!" perintahnya, meski heran si sopir menurutinya. Kini 
posisi setir dipegang Garuda. "Beri saya waktu sebentar!" 


"Ada apa sebenernya, Den?" 


"Bapak ikut aja, nanti saya jelasin!" Garuda menunggu dan 
menunggu sambil menatap gerbang sekolah, dan ia lega 
melihat Amelia dengan motornya keluar dari sana. Beberapa 
saat kemudian, ia nyalakan mesin, dan mengekori 
kendaraan itu dengan jarak yang cukup jauh. 


Sampai akhirnya, ia berhenti karena Amelia juga berhenti. 
Di depan sebuah toko kecil Amelia masuk. 


"Aden ngikutin cewek itu? Siapa Aden, Den? Pacar?" 


"Hust! Saya harus fokus!" Garuda terus memperhatikan, 
hingga tak lama Amelia keluar dari toko itu bersama 
bingkisan dan menjalankan motornya lagi. 


Kali ini, ia sampai di rumah, Amelia memakirkan motornya di 
halaman sana dan masuk ke dalam rumah. 


"Huh ... selamat ...." 

"Kenapa, sih, Den?" 

"Kepo, deh!" Garuda mengeluarkan ponselnya kemudian. 
"Den, ayo cepetan kita balik, nanti Nyonya khawatir ...." 


"Sebentar!" Garuda mulai mencari kontak, sebelum 
akhirnya menelepon kontak bernama Elya di sana. 


Baru sebentar nada tunggu, balasan pun terdengar. 
"Garuda?! Kamu berubah pikiran?! Untung aku belum 
pulang." 


"Lo jangan geer, kalau mau pulang, pulang aja sono!" 
Garuda mendengkus pelan. "Gue menyesali satu hal, 


rahasia Amelia yang gue kasih tau ke elo. Gue yakin lo 
lakuin sesuatu ...." 


Di seberang sana, Chika tampak tertawa. 
"Chika, jawab gue!" 


"Nama aku Elya sekarang, oke?" katanya dengan nada 
angkuh. 


"Cepet jawab pertanyaan gue!" 
"Kalau mau tau ... datengin aku di apartemen sini!" 


"Sialan!" Garuda mematikan ponsel sepihak, sebelum 
akhirnya menjalankan mobilnya. 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


"Den, eh, Den!" Sang sopir panik karena Garuda dengan liar 
memutar mobil sebelum akhirnya menjalankannya dengan 
kecepatan sedang. 


"Kasih tau ke mamah, aku kerja kelompok!" 
"Ba-baik, Den ... pelan-pelan, Den! Santai, Den ...." 


Sesampainya di sebuah bangunan bertingkat, dengan brutal 
Garuda menghentikan mobil tepat di parkiran. Sang sopir 
mengusap dada akan kegabutan selama beberapa saat tadi, 
dan Garuda langsung keluar dari mobil. 


Langkahnya cepat memasuki gedung itu, menuju salah satu 
kamar yang pintunya terbuka di mana ada seorang gadis 
yang melipat tangan di depan dada berdiri di sana. 


"Gue harusnya inget lo bukan dari cewek baik-baik." 


"Hah? Maksud kamu apa? Aku cewek baik-baik, kok ...." 
Chika memutar bola matanya. "Kan kamu juga yang kenalin 
aku sama temen-temen kamu itu." 


Garuda mendengkus. "Enggak, lo barbar dari awal. Dan gue 
entah kenapa punya teori lain ... tentang persoalan ini." 
Mata itu menatap tajam, sementara Chika mulai ketakutan. 
"Biar gue inget-inget satu hal ... lo punya kakak sepupu, 
kan? Kakak sepupu lo itu baiknya luar biasa. Gue pernah 
ketemu dia satu kali pas lo ngajak gue ke rumah lo dengan 
paksa, akhirnya gue pasrah biar lo gak nge-asking gue soal 
itu lagi. Apa dia ... cewek yang 'dikutuk' Amelia, huh?" 


"Kutukan itu gak asli, kan?" 


Garuda berdecak. "Elo dalang yang ngerjain dia, lo pura- 
pura temenan sama dia biar bisa ngerjain dia dan lo akting 


seakan dikerjain. Sampe kutukan itu bikin si pem-bully sial, 
lo kabur ... lo takut ketahuan kalau itu elo dan lo yang bakal 
kena kutukannya. Gue tahu persis sifat nekat lo, sekaligus 
sifat pengecut lo, gue harusnya sadar soal hal itu!" 


"Kok lo nyimpulinnya begitu? Bisa aja, kan, gue takut karena 
temen gue penyihir gitu. Kek temen-temen, Amelia dijauhin 
karena dia disangka tukang sihir!" 


"Serius, huh? Lo tau sebenernya gue cuman asal tebak 
berdasarkan feeling gue ... tapi mendengar semua jawaban 
lo, gue udah tahu persis jalan ceritanya. Sekarang, lo pasti 
ngasih tau ke kakak sepupu lo soal itu ... kalian gak bakalan 
bisa nyentuh Amelia, sehelai rambut sekalipun, sebelum 
ngelewatin nyawa gue." 


Garuda meninju dinding di samping Chika yang kemudian 
tersentak, sebelum akhirnya berjalan menjauh. 


"Kamu gak bakal bisa apa-apa, Garuda!" Chika membuat 
langkah Garuda berhenti. "Penyamaran kamu bakal 
kebongkar!" 


"Lo pikir gue lagi nyamar, huh? Gue gak lagi nyamar ... gue 
lagi ngebahagiain nyokap gue dengan jadi anak baik." 
Garuda berjalan menjauh. 


"Kamu gak bakal bisa, Garuda! Kamu harus jadi Garuda 
yang dulu! Semua yang saat ini kamu lakuin sia-sia, ibu 
kamu gak bakalan sembuh!" Chika meneriaki, namun 
Garuda tetap berjalan menjauh. “Ingat, kematian adik kamu 
juga ... itu gara-gara kamu! Gue udah nyerah ngedapetin lo, 
Garuda. Lo itu nyebelin!" 


Nada suara Chika berubah. 


"Bagus! Lagian gue gak pernah mau sama orang kayak lo. 
Muka dua ....." 


"Dan kalau gue gak bisa dapetin lo ... lo juga gak bakal bisa 
dapetin Amelia!" 


Garuda hanya menghela napas, ia lalu meneruskan 
jalannya. 


Chika mengekori pemuda itu, memperhatikannya yang 
mulai masuk ke dalam mobil, dan sejenak mata tajam itu 
bertemu dan pandangan angkuh si gadis. 


"Den, itu Neng Chika kenapa di sini?" tanya sang sopir, 
Garuda mendengkus sebelum akhirnya menjalankan mobil. 
"Den, pelan-pelan!" 


Garuda tak peduli, ia terus menjalankan mobilnya dengan 
kecepatan tak beraturan, menyalip kanan kiri serta brutal, 
dan bersyukurlah tak ada polisi yang memergokinya hingga 
akhirnya mereka sampai di rumah. 


"Garuda, kamu akhirnya pulang." Ibundanya yang memakai 
kursi roda memutar roda guna menghampiri pemuda itu. 
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"Gimana kerja kelompoknya, Garuda Sayang?" 
G 


aruda tersenyum hangat, mengecup kedua pipi wanita 
malang itu. "Hehe, aku gak terlalu paham, sih. Tapi syukur 
ada temen yang pinter jelasin ini itu ke aku, jadi aku bisa aja 
.." Garuda duduk di samping ibunya yang mengelus 
lembut puncak kepalanya. 


la menutup mata menerima sentuhan lembut dari sang ibu 
yang pucat pasi tersebut, rasanya tangan itu hangat. 


"Tetaplah jadi anak yang baik sekalipun Mamah gak ada 
nanti, ya, Garuda," katanya. Mencium puncak kepala 
Garuda. 


"Iya, Mah." Garuda tersenyum hampa. “Garuda ... janji ...." 


"Ah, iya. Ayo, Garuda! Mamah udah siapin makanan spesial 
kesukaan " Ia terhenti, memegang kepalanya yang tiba-tiba 
pening. 


"Mah, mending Mamah istirahat ... Mamah apa udah minum 
obat Mamah?" Garuda berdiri, memegang pegangan di kursi 
roda dan mulai menjalankannya ke arah tempat obat. 


"Mamah ... Mamah gak papa ... Mamah belum minum obat, 
belum makan ...." 


"Ya udah, kita makan dulu, ya." Garuda mendorong kursi 
roda sang ibu menuju dapur, menghentikannya di samping 
meja yang tersedia makan malam di sana. Sang ibu masih 
memegang kepalanya yang pening bertepatan Garuda yang 
duduk di kursi. 


Tanpa sengaja, kacamata itu terjatuh. 


Garuda baru ingin memungutnya ketika sang ibu membuka 
mata lagi, mata wanita itu membulat sempurna melihat 
Garuda di hadapannya. 


"Garuda ..." Garuda menatap ibunya yang menggeram, 
penuh amarah. "GARUDA, KAMU BALIK LAGI JADI ANAK 
BERAN DALAN KAYAK DULU?!" teriaknya tiba-tiba, melempar 
makanan di atas meja ke wajah Garuda. 


Garuda terdiam, bungkam. 


"KAMU HARUSNYA GAK BALIK LAGI JADI BERAN DALAN KAYAK 
DULU, NANTI ... NANTI BUKAN CUMA ADIK KAMU YANG MATI 
TAPI MAMAH! MAMAH!" la terus melempari Garuda, namun 
Garuda hanya diam. 


Membiarkan semua itu mengotori badannya .... 


"Kamu ... kenapa kamu seneng bikin Mamah menderita?" 
Amarah kini tergantikan tangisan. "Kamu harusnya jadi 
anak baik, Garuda ... jadi anak baik ...." 


Garuda memakai kacamatanya lagi, begitu sendu wajahnya 
menatap sang ibu. Setelahnya pun, ia memeluk ibunya 
dengan lembut dan erat. 


"LEPASKAN SAYA! LEPASKAN SAYA ANAK BAJINGAN! ANAK 
BEBAL ENGGAK MEN URUT SAMA ORANG TUANYA! SAYA GAK 
MAU ANGGAP KAMU SEBAGAI ANAK!" teriak sang ibu, 
meronta di pelukan Garuda, namun Garuda mengeratkan 
pelukan. la hanya diam ... dipukuli atau apa pun ia tetap 
memeluk lembut wanita yang menangis tersedu tersebut. 


Hingga akhirnya ... sosok yang melahirkannya kembali 
merasakan pening di kepala, dan tak sadarkan diri. 


Mata Garuda berkaca-kaca mempertahankan sang ibu di 
pelukannya, ia lalu menutup mata dan air mata itu jatuh 
menuruni pipinya. 


Seorang wanita, pembantunya, menghampiri dan menolong 
pemuda itu. Memandikannya, sebelum akhirnya menidurkan 
wanita itu di kasur. Garuda menghela napas..... 


"Den, biar Bibi aja yang ngurus Mamah ya, Aden bersihin 
diri aja terus makan malam nanti Bibi siapin lagi ...." 


Garuda mengangguk. "Iya, Bi, makasih banyak, ya." 


Garuda mulai berjalan keluar dari kamar, namun ia sempat 
terhenti di ambang pintu sambil memperhatikan sang ibu 
yang mulai sadar, dan setelahnya ia pun menuju kamarnya. 
Membersihkan diri, setelahnya berbaring, wajahnya 
menyendu .... 


"Hah ...." Garuda memejamkan mata, sebelum akhirnya 
tertidur pulas. 


Sebangunnya, di pagi hari, Garuda mempersiapkan segala 
keperluan sekolah dan kini siap berangkat. Menuju dapur, ia 
temukan pembantunya menyiapkan makanan. 
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"Mamah gimana, Bi?" tanya Garuda. 


"Di kamar, Den. Masih ngantuk katanya, tapi nanti dibawain 
sarapan," sahutnya, tersenyum ke arah Garuda. 


"Jangan lupa minumin obat, ya. Kalau mamah nanya, aku 
udah berangkat sekolah." Garuda menghabiskan roti 
selainya. "Aku berangkat, Bi!" 


"Iya, Den. Hati-hati!" Garuda pun beranjak pergi. "Eh, 
tunggu dulu ...." 


"Pak, ayo berangkat!" Garuda memasuki mobil, pria itu 
mengangguk dan mulai membawa mobil menuju ke sekolah 
pemuda itu. 


Mobil sudah hampir setengah jalan ketika sang sopir 
menyadari sesuatu hingga sesekali melihat ke arah Garuda 
di balik kaca spion. "Den, lupa kacamata?" 


"Oh, astaga! Puter balik, dong, Pak!" 


Sementara itu, beberapa saat sebelumnya ... di depan 
sekolah, tampak Amelia menunggu kedatangan temannya 
itu. Ketika tiba-tiba seseorang menyentuh bahunya dari 
belakang. 


Amelia menoleh dan menemukan beberapa orang 
perempuan, di mana yang terdepan begitu Amelia kenali. 
Mereka tersenyum hangat ke gadis itu. 


"Eh, Kak Michelle ...." 


"Hai, Amelia! Apa kabar?" sapa Michelle ceria, memeluk 
Amelia dengan erat kemudian. 


"Baik, Kak. Ka-Kakak sendiri? Ngapain ke sini?" Amelia 
sedikit tergagap karena agak canggung. 


"Baik, dong. Luar biasa malah!" Michelle menatap teman- 
temannya, kemudian ke arah Amelia. "Aku lagi jalan-jalan 
aja di rumah lama, nyari temen lama terutama kamu." 


Amelia berohria. "Mm ... gitu ...." 
"Kamu sempet ketemu Chika, gak?" 


Amelia mendongak, seketika wajahnya menyendu. "Hari 
sabtu itu aku padahal liat dia ... tapi ternyata gak ada." 


"Nah, kebetulan banget! Kamu tau kenapa dia ngumpet, 
gak?" 


"Ngumpet?" Amelia mengerutkan kening. 


"Gini ... aku akhirnya setelah lama ketemu sama Chika, kami 
baikan. Awalnya dia ancur banget, tapi udah mendingan, 
dan kami sepakat ... temuin kamu di sini!" Mata Amelia 
berbinar mendengarnya. "Ayo, geh, ikut! Dia ada di 
lapangan, tuh!" 


"Eh, serius, Kak?" 
"Serius, dong! Masa bo'ong! Duluan, deh!" 


Amelia tanpa babibu pun berlari menuju lapangan, para 
gadis itu memperhatikan Amelia dengan senyum bengis 
masing-masing sebelum akhirnya mengekori. 


"Chika, gue kang " Ungkapan Amelia terhenti, bukan Chika 
yang ia temukan melainkan Theo CS bersama banyak 
barang di tangan mereka seperti telur, tepung, dan air kotor. 
Mata Amelia membulat sempurna. 


"Lo ... tukang tipu!" Michelle yang ada di belakang Amelia 
mendorong, sekolah yang lumayan sepi kini mulai terisi dan 
memperhatikan adegan tersebut. 


Amelia tersungkur di hadapan Theo yang sudah tersenyum 
bengis, ia melempar-lempar telur di tangannya ke udara 
beberapa kali, sebelum akhirnya melemparkannya ke kepala 
Amelia. "Makan, nih!" 


Sakit .... 


Amelia berusaha melindungi badannya seadanya, di mana 
Kini tak hanya telur melainkan tepung serta air kotor yang 
dilemparkan juga. Tawa terdengar, sementara yang lain 
hanya berani menatap. Amelia menangis .... 


"Amel!" Terdengar sebuah teriakan, para pem-bully berhenti 
melihat pemilik suara kini memeluk tubuh mungil kotor 
yang memeluk diri itu, Amelia mendongak dan menemukan 
tubuh Garuda melindunginya. 
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Theo melemparkan telur itu ke wajah Garuda, kacamatanya 
terjatuh dan wajah itu hanya terpaling sejenak meski ke 
depan lagi, menatap dengan begitu tajam sosok di 
hadapannya. "Minggir lo anak mami! Jangan sok!" 


"Kalian yang minggir, atau gue patahin leher lo!" Garuda 
balik menantang. 


"Wah, berani lo!" Theo siap melempar lagi. 


Tetapi Michelle menghentikannya. "Eh,  udah-udah, 
sebentar!" Michelle menghadap ke arah Garuda, melipat 
tangannya di depan dada. "Wih ... pahlawan muka dua, ya?" 
la menatap tajam gadis itu. "Amelia, asal lo tau, dia yang 
ngasih tau soal elo yang bikin sihir-sihiran main-main buat 
nakutin kami ... dan lo jangan percaya, geh, sama dia! Dia 
ini fuck boy sekolah! Setelah dia di mata lo bagaikan hero, 
dan dia dapetin keperawanan lo, lo bakalan ditinggalin!" 


Mata Garuda membulat sempurna, begitupun Amelia. 


"Dia nyamar jadi anak baik-baik, tapi kalau lo lihat profilnya 


di sekolah lama ...." Michelle mengacak-acak rambut 
Garuda, dan pemuda itu langsung menepis tangannya. 
"Sekalipun gue jahat, yah karena lo sendiri, sih ... tapi 


seenggaknya gue nolongin elo dari penjahat kelamin ini!" 


"Enggak, itu gak bener!" Garuda menoleh ke Amelia yang 
kini mendongak, menatap tajam pemuda itu. "Amel, aku 
bisa jelasin!" 


"Gue benci sama lo!" Amelia berdiri, menangis, kemudian 
mendorong Garuda. Setelahnya, ia berlari menjauh, para 
penonton ternganga dengan drama itu sementara Theo dan 
Michelle CS tertawa. 


Garuda menoleh ke arah Michelle, bersama tatapan 
tajamnya. "Tega lo fitnah gue sekejam itu, ya." 


Michelle hanya memutar bola mata. 


"Lo, awas lo!" Garuda mengancam Theo, sebelum akhirnya 
beranjak pergi. 


"Wah, gila ni anak mami!" Theo siap menyerang, namun 
dihentikan Michelle. 


"Jangan gegabah, lo harusnya hati-hati kalau berurusan 
sama Garuda." 


"Hah?! Apa lo bilang?!" Theo menatap kesal, merasa 
diremehkan. Sedang Michelle hanya memutar bola mata 
lagi. "Awas aja tu anak!" 


Garuda ingin mengejar Amelia, namun gadis itu begitu 
cepat bersama motornya. Ia ingin segera mengejar, menuju 
rumahnya, namun suara ponsel terdengar .... 


Garuda mengangkatnya. "Iya, halo, Mah ....." 


Setelah panggilan itu pun, mau tak mau Garuda menunda 
pengejarannya dan menuju ke rumah, di mana ibunya 
masih terbaring di kasur ... tak bisa melakukan apa pun. 


Mendapati Garuda, sang ibu menangis seketika. "Garuda ... 
maafin Mamah, maafin Mamah!" 


Garuda duduk di tepian kasur, menggenggam tangan 
ibunya. "Mah, Mamah enggak salah ... Garuda yang salah ... 
Garuda yang harusnya minta maaf." 


Wanita itu menggeleng. "Mamah harusnya gak memaksa 
kamu seperti adik kamu." la mengusap wajah Garuda. "Dan 


kamu sama sekali enggak salah, bukan kamu pembunuh 
adik kamu ... bukan kamu ... kamu anak baik ...." 


"Mah ... Mamah ... tenang, Mah. Garuda gak papa... dan 
Garuda udah janji bakalan jadi anak baik." Garuda memeluk 
tangan ibunya. "Garuda janji ...." 


"Sayang ...." Ibunya menarik Garuda ke pelukannya. 
"Temenin Mamah terus ... di sisi Mamah biar Mamah gak 
lupa soal ini ... biar Mamah gak lupa wajah anak sulung 
Mamah ...." 


"Iya, Mah ... sekali lagi Garuda minta maaf, Mah ...." 
"Kamu enggak perlu minta maaf, kamu enggak salah ...." 
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"Ini bukan soal salah atau enggak, Mah." Garuda menatap 
ibunya sendu, wanita itu benar-benar pucat. "Ini soal ... 
berusaha memperbaiki ...." Ia mengungkapkan hal yang ia 
ingat dari Amelia. 


"Kamu ... apa gak papa izin sekolah, Sayang? Kita jalan- 
jalan, yuk!" 


Garuda mengangguk. "Iya, Mah." 
Beberapa bulan yang lalu .... 


"Jadi, sebenarnya dia kakak atau adik lo, nih? Kok 
manggilnya adek?" tanya salah seorang teman Garuda yang 
duduk di samping komputer bersama Garuda sendiri. 
Keduanya tengah merokok dan seorang teman lain tengah 
memainkan komputernya. 


"Ya kakak gue, lah. Umurnya lebih tua dari gue. Badannya 
aja yang kecil sama idiot, jadi dia baru tamat SMP 
homeschooling ke SMA kita." Garuda mendengkus sebal, 
mengepulkan asap ke udara. "Gila aja nyokap nyuruh gue 
jagain dia, macam babysitter ae. B*ngs*t, dah!" 


Keduanya tertawa. 


"Mana kalau ada apa-apa uang jajan gue diilangin! Kan 
sialan!" Garuda begitu mengeluhkan nasib yang terjadi 
padanya hari ini. "Kenapa dia gak ke SLB atau lanjut gitu 
aja, dah! Nyokap gengges banget spesies kek gitu ke 
sekolah biasa. Kan jadi sasaran empuk buat bullying." 


"Sabar, Bos! Sabar! Gue yakin gak bakal ada yang nyentuh 
dia, kalau tau dia adek lo!" Temannya itu tertawa. 


"Dia kakak gue! Dahlah, malu gue, njer!" 


"Mending malu daripada kena banned dari KK." Kedua 
temannya tertawa. "Sayang adek, sayang adek, 


sayang adek ...." 


"Diem atau gue patahin pala lo?" Garuda mengancam, 
kedua temannya merinding mendengarnya. "Dia itu udah 
cukup ngambil semua kasih sayang bonyok dari gue, deh. 
Males banget ...." 


"Ya maaf, Bos ...." 


Ponsel Garuda berdering, pemuda itu mengapit rokok di 
antara bibirnya sebelum akhirnya mengambil ponselnya. 
Notifikasi pesan WhatsApp dari kontak hanya nomor di 
depan layar sebelum ia membuka kunci membuatnya 
mendengkus. 


"Mau apa, sih, ni bocah pecicilan?" tanya Garuda, temannya 
melirik. 


Garuda membuka pesan itu sementara temannya yang ada 
di samping melirik. 


"Hah! Nyogok!" Garuda mengumpat setelah membaca isi 
pesan tersebut. 


"Mayan, nih, Gar. Brownies kakak sepupunya Elya!" Ia 
menjilat bibirnya. "Ke sana, yuk, Cuy!" 


"Ogah, lo aja!" Garuda menghela napas gusar. "Ni anak 
kenapa, sih, ngebet banget bawa gue ke rumahnya?" 


"Biasalah, Cuwk! Calon mantu diliatin ke orang tua!" kata 
temannya sambil memainkan komputer di depan mata, 
Garuda menggeram. 


"Plislah, dateng aja, Gar. Mumpung ada makanan, tuh ....." 
"Ck, entar dia ngebet gue dateng terus anjir!" 


“Gini aja gini aja, kita pada ke sana. Nah, nanti kami bakal 
ngacau-ngacau di sana ampe dia gak mau lagi ngundang 
elo. At least, kalau ngundang, bilang aja lo gak mau dateng 
kecuali sama kita-kita. How about that?" la tertawa, 
menyesap batang rokoknya. 


"Wah, otak lo encer juga ... gue pikir udah jadi gas dari 
lahir." Garuda tersenyum bengis. "Lumayan juga, sih, makan 
gratis ... kenapa gak dari lama aja? Soalnya pasti dia ngajak 
pake makanan terus." 


"Elo kenapa gak bilang dari jauh-jauh hari, dah!" Garuda 
hanya tertawa. 


Mereka bertiga pun keluar dari rumah itu, memasuki sebuah 
mobil yang terparkir tak jauh dari sana. Garuda duduk di 
bangku sopir, sementara temannya di samping serta 
belakangnya. Jendela mereka buka dan sambil merokok, 
Garuda menjalankan mobilnya dengan kecepatan brutal. 


Hingga akhirnya, sampai di sebuah rumah. 
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"Kalian di sini sebentar!" 


Garuda kemudian keluar dari mobil bertepatan Chika keluar 
dengan begitu bersemangat. 


"KYAAAA!!! Aku pikir kamu enggak dateng soalnya cuman 
di-read doang!" Chika berlari ke arah Garuda, siap 
memeluknya namun pemuda itu menghindar. 


Setelahnya, Chika terdiam melihat sosok lain di dalam mobil 
pemuda itu. 


"Kamu ... ngajak mereka?" 


"Kami laper ... jadi, mana brownies-nya?" tanya Garuda 
langsung. 


"Elya, temen kamu dateng?" Sebuah suara terdengar dari 
kejauhan, terlihat seorang perempuan dengan senyum 
ramah berdiri di ambang pintu. "Ayo, masuk semuanya!" 
ajaknya, sebelum akhirnya berbalik dan masuk. 


"Eh, Kak Michelle ...." Chika ingin menghentikannya namun 
melihat Garuda dan teman-temannya berjalan mengikuti 
sang kakak sepupu membuatnya buru-buru menyusul. 


Chika menyamakan langkah dengan teman-teman Garuda 
yang mengekori pemuda itu. "Kalian kenapa pake ikut- 
ikutan segala, sih? Ini cuman buat Garuda!" 


"Dia ogah ke sini tanpa kami, jangan disalahin, dong!" 
sahutnya, tampak tak peduli. 


Chika berhenti, menggeram sebal sementara Garuda dan 
teman-temannya duduk di sofa. Garuda melihat ke arah 
gadis itu dan ia mengeluarkan senyum manisnya. la duduk 


di samping pemuda itu, dan Garuda langsung berpindah 
posisi di tengah teman-temannya. 


"Ish!" Chika menggeram diam-diam. 


Michelle pun datang dengan nampan berisi kue brownies 
beragam rasa, serta seteko besar es jeruk dan beberapa 
gelas di sana. 


"Wah ... makasih banyak, Kak Michelle!" kata Garuda, 
tersenyum lebar. 


"Ayo, makan, masih banyak, kok!" Chika hanya bisa 
tersenyum miris melihat kakaknya yang kemudian kembali 
ke dapur. Melihat ke arah Garuda dan teman-temannya, 
kedua pipinya memerah. 


Dua teman Garuda kelihatan rakus, sementara Garuda 
begitu kalemnya memakan brownies-nya. Bahkan, kala 
Garuda baru memakan satu, piring pun tandas. Es jeruk pun 
tinggal es batunya saja. 


"Katanya lo mau ngomong sesuatu, kan?" Garuda angkat 
suara, menatap Chika yang kedua pipinya begitu bersemu. 
"Ngomong apa? Gue abis ini mau pulang ... sibuk ...." 


Chika melirik teman-teman Garuda sekilas, sebelum 
akhirnya menggeleng. "Mm ... nanti aja, Garuda. Mungkin 
pas kita punya guality time berdua aja." 


Garuda mendengkus, sebelum akhirnya berdiri dari 
duduknya. "Ya udah, kami pulang." la menoleh ke arah 
dapur. "Kak Michelle, makasih, brownies-nya enak banget!" 
Sebelum akhirnya melangkah keluar. 


"Iya, sama-sama!" sahut Michelle dari dapur. 


"Makasih Chika, Kak Michelle!" kata teman Garuda, sebelum 
akhirnya mengekori pemuda itu. 


"Kak, boleh nambah?" tanya teman Garuda yang lain. "Oleh- 
oleh sekalian boleh, gak?" 


"Iya, ayo ke sini!" la pun berlari ke dapur seketika. 


Chika menepuk keningnya, benar-benar pipinya sudah 
seperti kepiting rebus. 


Garuda dan temannya yang duduk di depan sudah 
memasuki mobil, disusul temannya yang di belakang 
dengan bingkisan kotak di tangannya. "Wosh, mayan buat 
dibagiin ke temen-temen besok, Cuwk! Atau dipake buat 
PDKI-in adkel cans." 


Ketiganya tertawa, sebelum akhirnya Garuda menjalankan 
mobilnya meninggalkan Chika yang berdiri di ambang 
pintu. Matanya berkaca-kaca sebelum akhirnya ia menangis 
meraung-raung. 
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Esok paginya, pagi-pagi sekali teman Garuda membagikan 
kue brownies buatan kakak sepupu Chika ke teman-teman 
yang menongkrong bersama mereka di depan kelas. 
Sementara Garuda sendiri asyik memainkan ponselnya 
bersama temannya yang lain di sampingnya, cukup jauh 
dari mereka. 


"Gue penasaran sama muka adek alias kakak lo itu," 
katanya tiba-tiba, Garuda menghela napas gusar. 


"Lo diem-diem aja, deh!" Garuda mendengkus. 
"Jadi ... Io bakal nyembunyiin dia gitu?" 


Garuda menghela napas. "Entahlah." Wajah pemuda itu 
kelihatan dilema. "Gue sama sekali gak kasian kalau dia 
kena bully, gue kasian ketika uang jajan gue dikurangi." 


"Wih, pantun!" Garuda memukul kepala pemuda yang 
hanya tertawa itu. 


"Lagian gue rasa hal ini gak bisa disembunyiin lagi. Ck, 
nyokap gue mikirin apa, sih?!" Garuda menggeram. 


"Eh, apa ini juga alasan lo gak pernah ngajak kami ke rumah 
lo gitu? Di kost-an mulu dah ...." 


"Diem gak lo? Jangan omongin ini lagi bisa?!" 


"Sabar, Bos! Sabar!" la tertawa pelan. "Oke, oke yang lain ... 
omong-omong, lo dapet informasi, gak? Katanya malam ini 
ada balapan. Mau gue daftarin? Deadline sore ini soalnya." 


"Prize?" 


"Taruhannya mobil masing-masing, sih. Yang menang ambil 
mobil yang kalah." 


Garuda tertawa. "Ya udah, daftarin gue, geh. Gue ada, sih, 
nemu broadcast WhatsApp soal balapan tapi gue males 
buka." 


Temannya memutar bola mata. "Si anjing!" 


Sang teman pun mendaftarkan Garuda ke balapan tersebut 
dan setelahnya mereka menuju ke teman Garuda yang 
menghabiskan brownies dengan dibagi-bagikan. 


"Lah? Gak nyisain buat kami? Atau adkel gitu?" Teman 
Garuda menatap tak terima. 


"Kalian juga telat ... tuh salahin mereka yang rakus, tuh!" 
tunjuknya ke kumpulan anak-anak lain itu. 


"Wah, dasar! Lord Garuda gak disisain!" Garuda menahan 
temannya yang kesal, kemudian menghela napas. 
Setelahnya pun terdengar suara dari toa sekolah. 


"Para murid baru harap berbaris!" katanya, dan kalimat- 
kalimat perintah lain. 


"Wih, gue kepo gue kepo!" kata teman Garuda sebelum 
akhirnya berlari tanpa peduli jika bullhorn mengatakan 
mereka harus masuk kelas. 


"Duh, ni anak! Hei!" Temannya yang lain menyusul. 


Garuda kelihatan terdiam sejenak, seakan berpikir, sebelum 
akhirnya ia menghela napas dan mengekori mereka. 
Sesampainya di koridor yang mengekspos lapangan luas di 
mana banyak yang berbaris di sana, sebuah suara 
terdengar. 


"Heh! Kalian! Ngapain di sana?! Masuk kelas!" tegur seorang 
guru melalui mikrofon. 


Teman Garuda tampak tak peduli. "Mana adek lu, nih?" 
"Ck, balik ke kelas!" Garuda berusaha menarik pemuda itu. 
"Eh, itu yang namanya Kak Garuda? Ganteng banget gila!" 
"Dia Garuda? Uh... astaga kek cogan !" 

"Gue pengen PDKT!" 


Dan, "Kak Garuda!" teriak sebuah suara tanpa malu, Garuda 
yang asyik menyeret temannya dan teman-temannya 
menoleh ke sumber suara. Seorang anak berkacamata 
dengan gigi berpagar berlari tertatih ke arah pemuda itu, 
mata Garuda membulat sempurna begitupun teman- 
temannya. 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


"Ini adek lo? Muka kalian beda jauh ...," gumam teman 
Garuda melihat kondisi anak itu yang mirip dengan anak- 
anak autisme kebanyakan dengan badan yang gempal dan 
seragam serba panjang. 


"Kakak! Angkasa satu sekolah sama Kakak!" teriaknya 
bahagia. 


"Balik ke barisan, balik!" Garuda memicingkan matanya ke 
pemuda itu. 


"Kamu! Balik ke barisan! Dan kalian, ke kelas!" perintah 
sang guru. 


"Denger! Balik ke barisan!" perintah Garuda, namun si anak 
tampak tak mengerti. Garuda mendengkus, mendorong 
pemuda itu hingga masuk ke barisan lagi. "Di sini!" 


"Kak ... Kakak marah, ya? Pak Guru marah?" 


Garuda menghela napas panjang. "Enggak, kamu pinter- 
pinter aja di sini." la tersenyum kikuk, menatap sekitaran 
yang menatap dengan pandangan beragam sebelum 
akhirnya Garuda menghampiri dua temannya. 


"Dah Kak Garuda!" Sang adik, Angkasa, melambaikan 
tangan ke Garuda. 


Dan rumor pun menyebar .... 


Garuda pulang dengan wajah risi sementara adiknya buru- 
buru menghampiri pemuda itu. 


"Kakak! Yeay!" katanya bahagia, Garuda tersenyum kikuk. 
"Sekolah Kakak seru, aku punya banyak temen! Dan temen- 
temen aku pada nanyain Kakak, minta nomer ke aku, jadi 


aku kasih ke mereka!" Mata Garuda membulat sempurna, 
sebelum akhirnya ia mendengkus pelan. 


la melepaskan sepatunya, sebelum akhirnya melangkah 
masuk dan langsung menuju dapur. Duduk dengan lelah 
sembari memijat kening. 


"Garuda, udah pulang ...." Sang ibu meletakkan pancake di 
hadapannya dan di sampingnya, di mana kemudian adiknya 
duduk di samping pemuda itu. "Kamu jagain adik kamu 
terus, kan?" 


Garuda tersenyum. "Iya, Mah ...." 


"Bagus ...." Wanita tua itu berdiri dari duduknya kemudian 
melangkah ke arah sang putra sulung Angkasa, sebelum 
akhirnya menjauh. "Yang pinter di sekolah, Sayang." 


"Iya, Mah!" kata Angkasa bahagia, menyantap makanannya. 


"Angkasa, dengerin Kakak!" Garuda menatap adiknya, 
menahan amarah. "Jangan bagi nomor Kakak ke 
sembarangan orang, oke?" 


"Mereka, kan, temen-temen aku, Kak. Bukan sembarangan 
orang ...." 


Garuda menggenggam erat tangannya. "Mau itu temen 
kamu atau siapa pun, pokoknya enggak boleh. Enggak 
sebelum Kakak izinin kamu, oke?" 


Angkasa mengangguk lesu. "Kakak marah?" 


la menghela napas. "Enggak, pokoknya jangan. Dan lagi, 
jangan gangguin Kakak kalau sama temen-temen Kakak, 
oke? Jangan ganggu kecuali kamu mendesak banget 
butuhin Kakak." 


"Kenapa, Kak?" 


Garuda menarik napas, berbunyi dengkusan keras. 
"Pokoknya jangan aja, paham?" 


"I-iya, Kak." Angkasa mengangguk lesu. 
"Bagus Sa 
Garuda berdiri dari duduknya, menuju kamar. 


"Kak, pancake Kakak ...." Namun Garuda tak mempedulikan 
suara itu, ia Kini masuk ke kamarnya yang berada di lantai 
atas. Saat membuka ponselnya, begitu banyak pesan dari 
nomor tak dikenal yang hadir, dan langsung ia bongkar 
benda itu sebelum akhirnya menggantinya dengan kartu 
baru. 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Selesai itu, ia menghubungi teman-temannya dengan kata 
'saveback'. Dan beberapa saat kemudian, balasan hadir, dan 
video call yang muncul langsung ia angkat. 


"Lah, mendadak amat ganti nomornya?" tanya temannya 
yang ada di seberang sana. 


Garuda mendengkus. "Adek gue b*g*, nomor gue disebarin 
ke temen-temen dia." 


Prang! 


Sebuah suara benda pecah terdengar dari balik pintu si 
pemuda. "Suara apa, tuh, Bro?" 


Garuda berdiri dari duduknya, spontan mematikan 
sambungan, lalu kini membuka pintu kamar. Di bawah 
kakinya, piring pecah serta pancake yang berantakan ada di 
sana. 


"Oh, sialan ...." 


Ponselnya kembali berdering, video call hadir lagi dan 
Garuda membukanya. "Kenapa, Gar? Tetiba dimatiin? Tadi 
apaan?" 


"Gak, gak ada apa-apa." Garuda menghela napas gusar. 


"Ya udah, malem ini jangan sampe telat! Bentar lagi, nih! 
Dah!" Panggilan video pun dimatikan. Garuda menatap ke 
sekitaran sekali lagi sebelum akhirnya ia menghela napas 
dan membersihkan lantai depan kamarnya. 


Setelahnya, ia membersihkan diri, dan memakai rompi 
hitam,berdalaman hitam, serta ripped jeans yang juga 
hitam. la bersama kunci mobilnya berjalan keluar di mana 


ada sang ibu yang menonton dan adiknya yang tengah 
melukis sesuatu di lantai. 


Garuda menatap keduanya bergantian, sang ibu balik 
menatap namun adiknya tetap fokus menggambar. 


"Mah, aku jalan, ya. Mau hang out sama temen-temen." 


Ibunya menoleh, tersenyum. "Iya, hati-hati, kalau nginep 
atau apa-apa langsung telepon, ya." 


Garuda mengangguk. "Iya, Mah." Sekilas, ia menatap ke 
arah adiknya sebelum akhirnya beranjak pergi. 


Garuda memasuki mobilnya, menuju ke tempat di mana 
balapan berada. Di sana, sudah banyak penonton, dan 
Garuda berhenti di antara teman-temannya. Pemuda itu 
keluar dari mobil. 


"Eh, musuh lo anak sekolah luar kota anjer!" kata temannya, 
Garuda mengerutkan kening. "Lo liat pesan baru gue, gak? 
Ternyata ini cuman duel antara dia dan elo!" 


"Oh." Hanya itu tanggapan Garuda. 
"Hah? Oh doang?" 
"Mau tanggepan apa? Toh, gue gak peduli!" 


"Bos, masalahnya dia ini pro, dan dia hampir sama kek elo! 
Penguasa sekolah dia!" kata temannya yang lain, Garuda 
masih menatap malas. "Lo yang serius, dong!" 


"Gini, gue gak nanggapi dengan wow, bukan berarti gue gak 
serius!" Garuda memutar bola mata. 


"Eh, tuh orangnya!" Temannya menunjuk seseorang yang 
dikerubungi banyak gadis, bersandar di mobilnya yang 


begitu mengkilap dan seni coretan indah di sana. 


Garuda tersenyum. "Wuih, bagus mobilnya." Dan ketika para 
gadis yang mengerubungi pemuda itu menatap ke arah 
Garuda, mereka langsung berlarian pergi ke arah Garuda. 


Si pemuda itu menatap kesar sambil memutar bola mata, 
namun ia menghampiri ke arah Garuda yang dikerubungi 
para gadis. 


"Eh, lo Garuda Ghifarial, kan?" tanya pemuda itu, Garuda 
mengangkat sebelah alisnya. "Gak kelihatan sehebat yang 
dibilang orang-orang." 


"Ya emang gue gak hebat." Garuda mengangkat kedua 
bahunya dan kedua temannya tertawa. "Well, gak sehebat 
yang di sikuit, tapi cukup hebat buat ngalahin elo." Tawa 
mereka semakin menggelegar. 


la mendengkus sebal. Meski kemudian, ia tersenyum lebar. 
"Gue denger-denger, lo punya adik idiot, ya?" Wajah remeh 
Garuda kini tergantikan dingin sedingin-dinginnya. 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


"Itu sifatnya menular, kan? Lo punya juga, gak?" 


Garuda menghela napas, kemudian tertawa. "Gak pernah 
belajar biologi, ya, lo?" Lagi, ia yang malah kena tertawaan. 


"Dih, dasar adik idiot!" Kemudian, para lelaki 
menggerubungi mereka. "Liat aja, lo bakal kalah, Idiot. Ayo 
kita mulai balapannya!" 


"Oke ...." Garuda mengangguk, tersenyum. 


Mereka masuk ke mobil masing-masing, kemudian menuju 
ke area start dengan lintasan luas itu. Banyak sorak sorai 
terdengar dan tiba-tiba ... ingatan Garuda tentang Angkasa 
terlintas. 


"Lo bakal kalah, Kakak Idiot!" Mobil itu melesat dan barulah 
Garuda sadar jika tembakan sudah dilancarkan. Buru-buru, 
ia menyusul pemuda itu. 


Tiba-tiba, ia terbayang saat ia mengatai adiknya di depan 
temannya, di mana adiknya yang mengantarkan pancake 
untuknya ... di ambang pintu, mendengar itu langsung 
bersedih hati. 


"Lah, Garuda kenapa, anjir?! Kok dia lambat gitu?! WOI!" 
teriak temannya kesal di layar yang menampakkan dua 
mobil yang jauh sekali jaraknya sekarang. 


Garuda menarik napas, sadar dari lamunannya, dan kini 
melihat mobil cukup jauh di depannya membuatnya 
langsung membalap mobil itu. Begitu cepat hingga kini ia 
berdampingan dengannya dan si pemuda menoleh ke 
samping sekilas-sekilas. 


"Gue gak bakalan biarin orang idiot kek elo menang!" 


Emosi Garuda membuncah, namun ingatan tentang adiknya 
hadir lagi, hingga .... 


Garuda pulang dengan wajah lesu diantar temannya 
dengan motor, pemuda itu kelihatan kesal kala menuruni 
motor dan tanpa babibu dan mempedulikan teman- 
temannya ia masuk ke rumah. Ibunya dan adiknya yang 
tengah memegang kertas sambil tersenyum, seakan 
menunggu kehadiran Garuda, menghampiri pemuda itu. 


"Garuda, kamu akhirnya pulang ... tapi kok Mamah gak 
denger suara mobil kamu? Di bengkel lagi, ya?" Garuda tak 
menjawab. "Garuda, liat adik kamu, nih. Dia bikinin sesuatu 
buat kamu sebagai permintaan maaf karena gak sengaja 
nyebarin nomor kamu ke temen-temennya ... kamu ini anak 
populer, kok, sombong?" 


Garuda mengangkat wajah, wajahnya kelihatan kelewat 
kesal, dan mata tajamnya menatap Angkasa. 


"LO! LO YANG BIKIN GUE KALAH TARUHAN BALAPAN!!! LO 
MALU-MALUIN GUE AJA LO!" Garuda berteriak, ibundanya 
terkejut mendengarnya sementara sang adik kini berlindung 
di belakang sang ibu. Garuda siap menerjang sang adik 
namun teman-teman Garuda buru-buru masuk dan 
menahan pemuda itu. "LO!!!" 


"GARUDA! Kamu kenapa?!" Dan suara bentakan sang ibu 
seakan menyadarkannya yang dilanda emosi. "Taruhan?! 
Kamu taruhan balapan?! Kamu kalah taruhan kenapa 
nyalahin ke adik kamu, huh?!" teriaknya kesal, Angkasa 
mulai menangis sedih dan kini memeluk ibunya dari 
samping. "Kamu ... bener-bener malu-maluin! Kamu udah 
janji gak bakalan balapan liar lagi! Kamu kenapa ngelanggar 
janji kamu, huh? Itu demi kebaikan kamu juga ...." 


Garuda bungkam, sementara teman-temannya melepaskan 
pegangan, wajah pemuda itu kelihatan menyesal. 


"Kalian, pulang!" bentang sang wanita, dan mereka buru- 
buru berlari meninggalkan rumah itu. "Dan kamu Garuda .... 
Mamah kecewa berat sama kamu." 


Garuda menunduk lesu. 


"Mulai besok, kamu gak boleh hang out lagi sama temen- 
temen kamu, dan pulang harus bareng adik kamu! Mamah 
gak bakalan beliin mobil baru lagi dan uang jajan kamu ... 
Mamah gak bakal kasih, kamu cuman boleh makan di 
rumah!" 


Mendengar itu, mata Garuda membulat sempurna. 


"Masuk ke kamar!" Garuda pun menurut, ia menuju 
kamarnya, namun di sepanjang jalan ia kelihatan penuh 
kebencian. la berteriak di dalam kamar bahkan terdengar 
hingga ke bawah. 


"Mamah ... jangan marahin Kakak begitu ... mungkin emang 
salah aku karena aku adik yang b*g* ... malu-maluin," 
gumamnya. 


Bersambung .... 
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Ibunya langsung memeluknya. "Enggak, gak usah dipikirin, 
itu sama sekali bukan salah kamu. Kakak kamu aja yang 
bandel. Kamu ini anak yang cerdas! Cerdas banget ... Kakak 
kamu gak seharusnya malu punya adik istimewa seperti 
kamu ...." 


Garuda masih begitu kesal di kamarnya, menghamburkan 
segala perabotan yang ada di sana, sebelum akhirnya ia 
membaringkan diri. Tertidur kemudian. 


Keesokan paginya, mereka pun siap-siap sekolah. Keluarga 
kecil itu hanya diam seribu bahasa sampai akhirnya masuk 
ke mobil. Garuda masuk ke mobil lebih dahulu sementara 
Angkasa menerima kotak bekal serta ciuman sebelum 
akhirnya menyusul Garuda, duduk di sampingnya. 


Garuda menjaga jarak, enggan menatap Angkasa hingga 
memilih menatap ke jendela. Angkasa terlihat sedih melihat 
wajah kakaknya itu, sebelum akhirnya ia mengeluarkan 
sebuah kertas dari tasnya. la ingin menyentuh bahu sang 
kakak, namun terhenti. 


la pun tersenyum sambil melipat kertas itu, sebelum 
akhirnya diam-diam memasukkannya ke tas Garuda dengan 
sebagian masih terlihat. 


Sesampainya di sekolah, Garuda berjalan cepat duluan 
menuju kelasnya, begitupun sang adik. la duduk di kursi 
yang tersedia di sana, di samping temannya. 


"Bro, gimana malem tadi? Nyokap lo marah besar?" 


Garuda menghela napas, tak menjawab. la mendiamkan 
setiap pertanyaan yang keluar hingga akhirnya guru pun 
datang. Baru Garuda ingin mengeluarkan bukunya, sebuah 


kertas terlipat yang ternganga di luar membuatnya 
mengerutkan kening. 


la mengambil itu, dan membukanya .... 


Sebuah gambar dua orang stickman dan pelangi serta 
rumah, gambar anak SD, yang bertuliskan. "Kakak, aku janji 
jadi anak pinter dan baik! Aku minta maaf, ya Kak ... aku 
sayang Kakak!" 


Garuda langsung menyerngit jijik, menyobek-nyobek kertas 
itu sebelum akhirnya memasukkannya ke tasnya lagi. 
Pembelajaran pun dimulai hingga akhirnya waktu istirahat 
pun tiba. 


"Bro, lo ke kantin?" Garuda mendengkus, menatap marah. 
Dan teman-temannya pun memilih melangkah menjauh 
tanpa persetujuan pemuda itu. 


"Garuda!" Sebuah suara membuat Garuda menoleh, 
menemukan Chika yang ada di ambang pintu membuatnya 
memutar bola mata. Gadis itu dengan gembira menghampiri 
Garuda dan meletakkan kotak bekal di hadapannya. "Nih, 
dari adek lo ... dia manis, ya. Lugu." 


Garuda tetap diam, mendiamkan Chika yang berharap 
sahutan dari pemuda itu, namun nyatanya hingga bel 
berbunyi pun Garuda bertahan tanpa suara. Chika terpaksa 
beranjak dan murid-murid pun masuk kembali, duduk di 
bangku masing-masing dan guru pun masuk ke ruangan. 


"Eh, kotak bekal siapa, nih? Elo, Gar?" Garuda tak 
menjawab. "Lo udah makan?" 


Teman Garuda yang lain menyentil tangan pemuda itu, 
seakan menyuruhnya diam dan jangan menganggu, dan 
akhirnya mereka pun diam. 


Guru datang dan kotak bekal sama sekali tak tergerak dari 
tempatnya. Garuda benar-benar tak berbicara apa pun 
sampai akhirnya pulang sekolah. Ia berjalan menuju keluar 
di mana Angkasa yang juga pulang berusaha menyamakan 
langkah dengannya. 


"Kakak! Tungguin!" katanya, menarik tas Garuda. Garuda 
menghela napas gusar dan membiarkan ia melangkah 
berbarengan. 


Sampai di depan sekolah, Angkasa angkat suara. "Kak, 
mobil Kakak!" katanya, Garuda menajamkan matanya 
menatap ke arah mobil yang tak lagi miliknya itu 
menghampiri mereka. "Sopir, ya?" Garuda menarik adiknya 
agar diam di tempat tak masuk ke mobil itu. 


Jendela terbuka, dan terlihatlah rivalnya yang berkacamata, 
kini melepaskan kacamatanya. 


"Wah, kakak adek idiot ... mau pulang, ya? Mau gue anter .... 
takutnya kena culik." la tertawa, dan Garuda menatap 
semakin tajam. "Kesian ... kudu jalan kaki, ya?" 


Garuda bisa merasakan kepalanya saat ini benar-benar 
mendidih. 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Namun, ia tersenyum hangat. "Yah, mau gimana lagi, gue 
kalah ... lo menang dengan adil. Lo juaranya." Garuda 
bertepuk tangan sementara Angkasa menatap heran. "Wuih 
.. keren banget ...." 


Heran dengan pujian itu, si pemuda keluar dari mobilnya, 
dan saat itulah Garuda melancarkan sebuah pukulan hingga 
kepala itu menghantam ke kaca mobil. 


Angkasa yang melihat panik, sementara yang lain melihat 
dengan pandangan beragam mereka. 


"Anjing lo!" la membalas, mendorong Garuda hingga 
tersungkur ke tanah. Tasnya terlempar dan karena tak 
ditutup seisinya berhamburan keluar, termasuk sobekan 
kertas yang membuat Angkasa membulatkan mata 
sempurna menyadari itu potongan lukisannya. 


la menatap kakaknya yang kini bergulat dengan pemuda 
itu, napasnya memburu, ia memegang dada dan kepalanya. 
Sesak dan berat. 


"Kak-Kakak ...," katanya dengan napas yang tertahan, 
kakinya melemah hingga ia terduduk di lantai. "Se-sesak ... 
sakit ...." Dan ia tak sadarkan diri. 


Garuda masih bertarung, ia tak menyadari keadaan 
Angkasa, dan kini ia puas berada di atas pemuda itu. 
Memukulinya, kemudian melipat tangannya dengan kuat..... 


Bunyi retakan terdengar .... 
"Garuda! Hentikan! Hentikan!" Garuda menoleh, mendapati 


ibunya yang kini menangis menghampiri Angkasa yang 
sudah tak sadarkan diri. "Angkasa! Sayang! Angkasa!" 


Garuda menatap penuh keterkejutan .... 


"Maaf, kami sudah berusaha," kata sang dokter, begitu ia 
memberikan pertolongan pertama untuk Angkasa namun 
semuanya terlambat .... 


Benar-benar terlambat .... 


Angkasa meninggal dikarenakan asma dan serangan 
jantung. 


"Kamu ... dikeluarkan dari sekolah." 
Dan kehidupan Garuda benar-benar berubah setelah itu .... 


Begitupun ibunya, yang terus dilanda kesedihan, hingga 
akhirnya kesehatannya terus menurun. Garuda semakin 
merasakan sesal di dadanya, begitu berat, tak ada sekolah 
yang menerimanya setelah apa yang telah ia lakukan .... 


la menatap potongan gambar adiknya itu, mengingat masa- 
masa lalu indahnya dengan sosok yang sebenarnya 
kakaknya tersebut. 


Rasanya ... ia ingin menangis .... 
Dan ya, ia menangis..... 


"Kamu!" Sebuah suara membuat Garuda menoleh, ibunya 
berdiri di ambang pintu menatap marah ke arahnya. "Kamu 
yang bunuh adik kamu! Kamu yang bersalah! Dasar anak 
enggak tahu diuntung!" teriaknya murka, Garuda ketakutan 
dan mundur melihat ibunya menghampirinya. 


"Kenapa ... kenapa kamu sebebal ini, kenapa? Kenapa kamu 
gak bisa seperti adik kamu?" 


Garuda menangis, ia menggeleng. "Maafin aku, Mah 
maafin aku ...." 


Dan wanita itu tiba-tiba memeluknya. "Enggak, maafin 
Mamah ... ini salah Mamah ... harusnya kalian mendapatkan 
perhatian yang sama ... ini salah Mamah ...." Wanita itu 
geleng-geleng kepala. 


Garuda mendongak, ada yang aneh dengan ibunya, seakan 
.. Ia kehilangan kewarasannya. 


"Mah?" 


"Kamu yang bunuh adik kamu! Enggak, kamu enggak salah! 
Enggak, kamu ya " Ibunya memegang kepala, kesakitan. 


"Mah! Mamah!" Garuda memanggil ibunya, yang setelahnya 
tak sadarkan diri. "Mamah?! Mamah! Maafin Garuda, Mah .... 
Garuda janji bakalan jadi anak yang baik ... Mah! Mamah!!!" 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Garuda masih bersedih ketika ibunya dibawa ke dokter, dan 
akhirnya dokter menyatakan hal yang begitu membuat 
hatinya teriris. Memperlihatkan scan seluruh tubuh ibunya. 


"Frontotemporal dementia?" Garuda ternganga akan 
diagnosis dokter terhadap ibunya. 


Penyakit itu ... penyakit mengerikan itu .... 
Juga diselingi penyakit-penyakit lain ... yang membuatnya 
semakin sedih melihat ibundanya. Namun, kala ia 


menghampiri ibunya di ruang rawat, wanita itu tersenyum 
ke arahnya. 


"Mamah ...." 


"Garuda, Sayang ..." Garuda tersenyum kecil membalas 
ibunya. 


"Mah, Garuda janji ... bakalan jadi anak yang baik." Ia 
dengan wajah penuh keyakinan duduk di samping ibunya. 
"Garuda janji, Mah ... maafin Garuda ...." 


"Pegang janji kamu, ya, Sayang. Jangan khianati 
kepercayaan Mamah." Garuda mengangguk. "Janjilah ...." 


"Iya, Mah ...." 


"Ah, omong-omong, kamu siap pindah, Sayang?" Garuda 
terperangah mendengar itu. "Ada sekolah yang siap 
menerima kamu ...." 


Itulah saat di mana Garuda sadar, ia bisa memulai dari awal. 
"Iya, Mah." 


Saat ini .... 


Garuda tengah mendorong kursi roda ibunya di taman, 
menikmati keindahan di sana, juga agak tenang karena tak 
banyak orang di sini. 


"Garuda, gimana sekolah kamu, Sayang?" tanya sang ibu. 


"Baik, Mah ...." Garuda tersenyum hampa. Bersyukur ibunya 
tak balik menatapnya untuk melihat wajahnya saat ini. 


"Omong-omong, gimana soal sahabat kamu ... Milea itu?" 


"Amelia, Mah. Kalau Milea itu yang film Dilan." Keduanya 
tertawa. "Yah ... baik, kok," bohongnya. Dan ia kini 
memikirkan keadaan hubungan pertemanan mereka yang 
renggang. 


"Sayang ... tolong cari sahabat yang baik, ya. Teruslah jadi 
anak baik," kata ibunya, memegang tangan Garuda yang 
ada di belakang. 


"Iya, Mah ... Garuda bakalan jadi anak yang baik ... selalu 
.." la menurunkan wajahnya, dan kini ibunya mengusap 
lembut pipinya. 


"Mamah harap kita punya lebih banyak waktu bersama .... 
biar Mamah memberikan kasih sayang yang sempat 
menghilang ...." 


"We will, Mom. Dan jangan khawatir ... Mamah memberikan 
kasih sayang yang lebih dari cukup sama aku. Aku sayang ... 
Mamah ...." 


"Besok, Mamah anter kamu sekolah, ya?" Garuda 
mengangguk. "Mamah bakalan bikin bekal terenak, bakalan 
rapiin baju kamu ... biar kamu tambah ganteng pas 
sekolah." Garuda dan ibunya tertawa pelan. "Ayo, kita 
pulang, yuk! Mamah udah capek ...." 


"Iya, Mah." 


Sepulangnya dari taman, ke rumah, ibunya langsung 
beristirahat di kamar. Garuda memperhatikan wanita itu ... 
yang pelan namun pasti menutup matanya dan akhirnya 
tertidur ... ia memperhatikan dadanya yang naik turun 
teratur, memegang erat tangannya untuk merasakan 
nadinya, dan kemudian menatap wajah pucat yang keriput 
itu. 


Garuda menurunkan kepalanya, dengan tangan terlipat di 
atas kasur sebagai bantalan ia merebahkan kepalanya di 
sana, dan kini ia pun ikut tertidur .... 


la lalu dibangunkan oleh elusan lembut di kepala, Garuda 
langung mengangkat badan dan tersenyum ke arah ibunya 
yang terduduk di kasur. "Ayo, kita ke sekolah, yuk!" 


"Iya, Mah ...." 


Dan ibunya, meski memakai kursi roda, terlihat sepenuh hati 
mempersiapkan segala keperluan sekolah Garuda. Garuda 
hanya bisa menarik kedua tepi bibir ke atas, mengulas 
senyum, sekalipun dadanya terasa perih .... 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Sesampainya di sekolah, Garuda mencium ibunya yang ada 
di bangku penumpang belakang bersama dirinya. Pemuda 
berkacamata itu lalu keluar dari mobil. 


"Dah, Mah!" 


"Dah, Sayang ...," sahut ibunya, menatap kepergian 
anaknya memasuki area sekolah. "Pak, tetap di sini, ya ... 
saya ingin tetap di sini." 


"Ba-baik, Bu ...." Meski khawatir, dan mata itu berkaca-kaca 
karena sedih, pria tua itu tetap menurut. 


Garuda menuju ke parkiran, memperhatikan sekitar, dan 
nyatanya tak ada kendaraan milik Amelia. Ia lalu menatap 
sekitaran dan kini mengitari sekitaran, bertanya pada 
orang-orang tentang gadis itu namun nyatanya tak ada satu 
pun yang mengetahuinya. 


"Satu pun dari kalian enggak ada yang liat Amel apa?!" 
teriak Garuda, tampak frustrasi. 


"Woi!" Sebuah suara terdengar, Theo CS menghampiri 
pemuda yang masih dalam mode frustrasi itu. la membuka 
ponselnya dan tampak tak mempedulikan Theo CS, 
mengirimi pesan ke WhatsApp namun foto profil yang 
menghilang serta centang satu ... tampaknya Garuda 
diblokir Amelia. "Woi! Lo denger gak, sih?!" Theo 
menghempaskan tangan Garuda, ponselnya seketika 
berantakan di lantai. "Ngapain lo ke sarang gue?! Ini area 
IPS!" 


"Iya, gue pergi." Garuda mendengkus, ia siap pergi namun 
teman-teman Theo menghalanginya. 


"Katanya lo hebat berantem, ya? Katanya juga lo lebih hebat 
dari gue? Gimana ... kalau kita duel?" 


Garuda menatap Theo, tersenyum lebar. "Enggak, gue sama 
sekali gak ada kehebatan di bidang ilmu bela diri." 


"Bohong lo!" Theo menodong Garuda. "Bilang aja takut! 
Pengecut!" Garuda hanya menghela napas. "Gimana kalau 
kita duel balapan aja? Lo katanya jago, kan? Walau, yah, lo 
katanya ...." Theo tertawa bersama teman-temannya. 
"Kalah." 


"Enggak, gue gak punya waktu. Maaf." Garuda memungut 
ponselnya, dan tanpa disangka Theo menginjak keras 
hingga bisa Garuda rasakan sakit yang luar biasa di sana. 


"Oops, maaf, keinjek! Sengaja, sih ...." Garuda menarik 
tangannya, melihat bagian sana yang bisa ia rasakan seperti 
patah. Ia ingin pergi namun sayangnya teman-teman Theo 
masih menghalanginya. "Eh, katanya lo nyari Amelia, kan? 
Gue tau dia di mana....." 


Garuda seakan tak peduli dengan rasa sakitnya, ia menatap 
ke arah Theo. "Kalau gitu dia di mana?" 


"Ya di mana lagi selain pindah sekolah ... abis kena bully 
separah itu, terus dikhianatin temen baiknya sendiri." Mata 
Garuda membulat sempurna. "Gue bakalan kasih tau 
tempat dia sekarang, asal lo mau duel sama gue!" 


Garuda mendengkus. "Lo bohong." Masih saja, ia dihalangi 
mereka. 


"Cih, lo sombong banget, sih!" Theo yang muak mendorong 
pemuda itu hingga tersungkur di lantai. 


Garuda, merasakan didihan di kepalanya semakin panas, 
namun ia mengingat janjinya .... 


Namun, baru berdiri, tendangan Theo membuatnya jatuh 
lagi. Kali ini, Theo lebih brutal namun Garuda yang 
memegang teguh janjinya hanya melindungi dirinya 
seadanya ... berusaha mencari celah untuk kabur. 


"Hentikan! Hentikan!" Semua menoleh ke sumber suara, 
kecuali Theo yang asyik memukuli Garuda di kakinya dan 
Garuda sendiri meski tahu itu suara ibunya. Seorang wanita 
berkursi roda berjalan cepat menghampiri, langsung 
menghalangi kaki Theo yang siap menginjak anaknya lagi. 
"Jangan sakitin anak saya! Jangan sakitin anak saya!" pinta 
sang wanita. 


Theo menatap dengan ternganga. 


"Garuda, Garuda Sayang, kamu gak papa?" Garuda 
mendongak, ibunya langsung memeluknya erat. "Garuda ... 
maafin Mamah ... Mamah ... sayang ... kamu ...." 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Tubuh wanita itu melemah, dan kala Garuda menatap 
wajahnya ... ia sudah tak sadarkan diri. "Mah? Mamah?" 
Garuda dengan panik mengecek keadaan wanita itu. 


Napasnya ..... 
Nadinya .... 


"Mamah! Mamah!" teriak Garuda, menggoyangkan badan 
ibunya. Matanya berkaca-kaca .... 


la tahu waktu ini akan tiba, entah dadakan atau tenang, 
namun tetap saja terasa menyakitkan kala mengalaminya. 
Garuda memeluk erat tubuh tak bernyawa itu ... menangis 
sejadi-jadinya .... 


"Men, gu-gue yang bunuh?" tanya Theo khawatir ke arah 
teman-temannya. 


Garuda merasakan seperti sosok dulu di dalam dirinya 
mengambil alih, ia berhenti menangis dan kini matanya 
menatap kosong. Garuda menatap Theo yang masih panik. 


"Maafin Garuda, Mah ... sekali aja ...." 


Garuda mendudukkan ibunya di kursi roda agar tak jatuh di 
sana, kemudian menatap marah Theo. Begitu marah, murka, 
dan sakit ... ia melanggar janjinya saat itu .... 


"Lo nyakitin sahabat gue!" Buk! "Lo bunuh nyokap gue!" 
Buk! "Gue bakal bunuh elo!" Buk! “Gue bakal bunuh elo!" 


Brutal ... semua ternganga ... sampai akhirnya Pak Bayu dan 
guru lain datang memisahkan Garuda dari Theo yang babak 
belur. Kemudian sadar dari apa yang ia lakukan, Garuda 
menangis, memeluk ibunya .... 


"Maaf, Mah! Maaf! Maafin Garuda ....." 


Wanita itu dibawa ke rumah sakit, begitupun Theo, dan 
Garuda terpisah ... ia dibawa ke polisi .... 


la dimasukkan ke penjara remaja, penuh penyesalan, meski 
begitu ia bersyukur bisa melihat tiap detik ibunya 
sebelum akhirnya dikuburkan. Dan yang paling menyayat 
hatinya adalah ... sebuah kertas yang diberikan padanya 
beberapa hari setelah ia masuk ke tahanan. 


Dear Garuda, anak bungsuku tersayang .... 


Garuda, kalau surat ini sampai di tangan kamu, Mamah 
harap kamu baca dengan baik, ya. Mamah tau kamu gak 
suka baca, jadi jangan disingkat-singkat bacanya, ya. 


Garuda tertawa pelan, meski demikian air mata berjatuhan 
di pipinya. 


Pada tanggal 7 Oktober, tujuh belas tahun yang lalu, 
seorang anak lahir di dunia dari rahim Mamah ... papah dan 
kakak sangat bahagia, begitupun Mamah. Kamu lahir 
dengan normal ... dan kakak kamu, yang lagi megang 
mainan burung garuda, ngasih kamu nama itu. Garuda. 
Katanya lagi, karena nama dia Angkasa, maka dia bakalan 
jadi tempat kamu berdiam. Dan nama belakang kamu, 
dikasih papah, Ghifarial artinya lembut ... tapi pas gede 
ternyata kamu jadi galak banget. 


Garuda menyeka air matanya. 


Garuda, kamu tumbuh menjadi anak yang sehat, cerdas, 
aktif, agak jail juga ... dan kadang kamu jadi tukang ngiri 
sama kakak kamu ... yah maaf akan kurangnya perhatian itu 
... kakak kamu perlu perhatian lebih ... dan harusnya kami 
juga memberikan hal yang sama ke kamu. Si kecil yang 


manis yang galak mulai berubah ... berubah menjadi sosok 
lain ... hingga kematian ayah kamu ... kami bener-bener 
kehilangan sosok kamu yang lebih sering sama teman- 
teman kamu .... 


Mamah harusnya sadar ... itu karena kurangnya perhatian 
Mamah ke kamu ... Mamah minta maaf .... 


"Enggak ... aku yang ... enggak ...." Tangisan Garuda 
semakin terus mengalir, kembali, ia membaca surat itu lagi. 


Semakin hari kamu seakan gak tergapai, hingga ide bodoh 
itu keluar. Itu salah Mamah, Sayang ... kakak kamu lemah 
jantung dan harusnya ... lebih baik dia homeschooling. Tapi, 
karena Mamah ingin kalian dekat lagi, Mamah pun sekolahin 
dia di tempat sama. Mamah pikir kalian akan saling dekat 
lagi, saling menjaga .... 


Enggak, Mamah gak bilang kamu enggak bisa menjaga 
kakak kamu. Mamah yang gak bisa jaga kalian, itulah 
kesalahan Mamah .... 


Maafin Mamah .... 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Kakak kamu meninggal karena takdir, Sayang. Dia bebas 
sekarang, dia di pangkuan Tuhan, Mamah yakin dia bahagia 
di sana. Oh, ya ... Angkasa bilang dia juga bener-bener 
sayang sama kamu, dan dia bener-bener bangga sama 
adiknya yang hebat, keren, ganteng ... dia bener-bener 
seneng punya sosok seperti kamu. 


Lalu di detik-detik terakhir Mamah ... Mamah sebenarnya 
ingin punya lebih banyak waktu tapi Mamah tahu Mamah 
udah enggak lama lagi ... bahkan surat ini pun rasanya gak 
cukup mengungkapkan betapa sayangnya Mamah dan 
banyaknya curahan kasih sayang yang Mamah ingin 
bagikan. Mamah nulis ini saat kamu tidur di samping 
Mamah, layaknya malaikat kecil Mamah ... Mamah bener- 
bener sayang kamu, dan bangga karena kamu berusaha 
berubah. 


Dan kita berusaha memperbaiki segalanya. 


Kamu pernah bilang kata maaf bukan soal salah atau benar, 
bukan? Tapi soal memperbaiki .... 


Jangan nakal lagi, Sayang. 

Jangan bebal lagi, Sayang. 
Berteman sama anak-anak baik. 
Tetap bertahan, tetap tegar .... 
Layaknya burung garuda ... kuat .... 


Kamu enggak sendirian ... kami akan selalu ada bersama 
kamu ... kamu juga punya teman, bukan? Melia? Amelia ... 
maaf Mamah susah nginget namanya ... semoga kamu 
punya banyak teman yang baik .... 


Maafin Mamah, Garuda ... Mamah sayang banget sama 
kamu ... Mamah selalu berdoa agar Tuhan membiarkan 
Mamah memeluk kamu sebelum kematian Mamah 
semoga Tuhan mengabulkannya, Sayang. 


Mamah saaaaaaaaayaaaaaang banget sama kamu ... kakak, 
papah, mereka juga sayang banget sama kamu .... 


Peluk cium, Mamah .... 
Lihat bagian belakang kertas. 


Garuda menangis tersedu, membalikkan kertas itu dan 
tangisannya semakin membesar. la menemukan kertas yang 
disobek-sobek ditempel di belakang kertas itu, kembali 
membentuk sebuah gambar buatan adiknya ... permintaan 
maaf adiknya. 


"Maafin Garuda, Mah ... Garuda janji ... Garuda kali ini gak 
bakalan bebal ... Garuda janji ...." Isakan itu memelan, 
Garuda memejamkan matanya, tenang .... 


Dan setelahnya, ia tertidur. 


Bunyi selnya yang terbuka membangunkannya, seorang 
sipir berdiri di ambang pintu. 


"Ada yang ingin bertemu ...." 


Garuda bertanya-tanya siapa yang ingin menemuinya, dan 
ia tak menyangka ... di kursi itu, duduk Amelia yang 
kelihatan canggung. Garuda dengan sedikit ragu 
menghampiri, sebelum akhirnya duduk di hadapan gadis 
itu. 


"Tiga puluh menit," kata sang sipir. 


Garuda menatap gadis itu yang masih menunduk. "Amel ...." 


Amelia melirik, ia kelihatan malu-malu. "Gue ... udah denger 
semuanya dari Pak Bayu. Dan gue turut berduka atas 
meninggalnya nyokap lo ... maaf gue gak ikut ngelayat 
soalnya kakak langsung pindah setelah liat keadaan gue pas 
pulang saat itu." 


Garuda tersenyum simpul. 


"Gue harusnya sadar ... gak harusnya percaya si mulut 
busuk dari lahir itu ... dan uh....." 


"Kita ... masih temenan, kan?" 
Amelia tersenyum. Kemudian mengangguk. 
"Tapi, aku ... aku penjahat, Mel ....." 


Amelia menggeleng. "Enggak, gue tau lo punya alasan akan 
hal itu, dan lagi Theo pantes nerima ganjaran itu. Dia udah 
nyiksa elo, lo berhak melawan, dan harusnya dia juga masuk 
ke bui ... dia yang harusnya masuk, bukan elo. Elo membela 
diri!" 


Bersambung .... 


Terima kasih sudah membaca! 


Akhirnya, kita sampai di chapter terakhir "RAHASIA 
GARUDA" 


Terima kasih sudah mengikuti kisah ini hingga akhir! 


-ketapi, 29 Juni 2020 


"Gak papa, Mel." Garuda tersenyum. "Aku pantes di sini ...." 


Amelia menghela napas panjang, menggeleng. "Rumah gue 
jauh banget dari sini, jadi gue gak yakin bakalan bisa 
berkunjung sering. Ini alamat gue ...." Amelia menyerahkan 
selembar kertas ke Garuda. "Setelah lo bebas nanti, dan gue 
gak ada di sana, lo tahu lo harus ke mana." 


"Makasih banyak, Amel ...." 


"Lima menit!" kata sipir, keduanya yang saling tersenyum 
langsung sadar akan hal itu. 


"Ya udah, gue pulang ya. Oh, ini, makan siang buat lo!" 
Amelia menyerahkan kotak bekal pada Garuda, Garuda 
menerimanya dengan bahagia. "Garuda, keep strong 
sekalipun kita gak bisa lama-lama bersama ... tapi lo harus 
tau ... doa gue menyertai lo. Gue sahabat lo....." 


Mata Garuda berkaca-kaca. "Amel, terima kasih karena tetap 
jadi sahabat aku ... makasih banyak ...." 


Amelia pun pergi karena sesinya telah berakhir, sipir 
mengembalikan Garuda ke penjaranya sambil membawa 
kertas dan kotak bekal itu ..... 


la menyimpan kertas berisi alamat Amelia dengan baik di 
tas yang tersedia di sana, kemudian membuka kotak bekal 
pemberian Amelia berupa roti isi ... yang biasa mereka 
makan ala buatan ibunya setiap istirahat. 


"Iya, Mah ... aku ... enggak sendirian ...." 


Garuda menjalani hari-harinya di penjara remaja, yang 
pembinaannya cukup baik dan Garuda diberikan pendidikan 
dalam semua bidang layaknya di sekolah. 


Sudah setahun ia disini .... 


Amelia berkunjung beberapa kali dan Garuda amat 
menantikan kehadirannya .... 


Dan ia menjadi pribadi yang lebih baik di sini ... lebih baik 
dari sebelumnya sesuai janjinya kepada ibunya .... 


Pemuda itu duduk di selnya, bahagia membaca surat lama 
dari ibunya, ketika sipir membuka pintu penjaranya. 


"Ada yang ingin berkunjung." 


Garuda langsung cekatan bangkit, wajah bahagia terpancar 
di sana. la langsung mengekori penjaga penjara itu .... 


Hanya untuk terheran siapa yang ingin menemuinya. 


Garuda mengenal orang itu, semua orang mungkin 
mengenalnya, namun ia tetap sangat heran mengapa ia ke 
sini. Mau tak mau Garuda pun duduk di hadapan sosok itu. 


"Garuda, apa kabar?" sapa sosok itu, Garuda melihatnya 
dengan mata membulat sempurna. 


"A-Anda tahu nama saya?" tanyanya bingung. 


"Memang kenapa? Kamu sendiri kenal saya, kan?" Ia malah 
bertanya balik. 


"Semua orang mengenal Anda. Anda bukannya artis, 
penyanyi itu, kan? Brendon ... saya kenal Anda. Tapi hanya 
di layar kaca atau di konser ... mustahil Anda mengenali 
saya." 


"Gak ada yang mustahil ...." Brendon, menghela napas 
panjang. "Saya sebenarnya orang yang sama yang 
merekomendasikan kamu masuk SMA kamu terdahulu, 
sekalipun kamu bebalnya minta ampun sampe-sampe 
sekolah mana pun enggan menerima kamu." Mata Garuda 
membulat sempurna. 


"Ma-maksudnya?" 


"Saya juga yang tahu rahasia kamu dari awal, dan 
memperbaiki hubungan kamu dengan Amelia." Garuda 
semakin terheran-heran .... 


la mengeluarkan sesuatu dari sakunya, berupa kacamata 
kotak yang Garuda kenali. Saat memakainya, ia juga ikut 
melepekkan rambut panjang berjambul itu hingga 
terciptalah sosok yang Garuda kenal. 


"Pak Bayu?" 
TAMAT 


Sekuel telah keluar dengan judul "RAHASIA BAYU" 


Silakan cek di akunku! 


Dan sekali lagi, terima kasih banyak sudah membaca 
hingga sejauh ini! 


PESAN PENTING 


Hai, what's up! Nama saya An Urie, dan kebanyakan dari 
kalian pasti gak kenal siapa saya, jadi saya cuman mau 
bilang ... yuk kenalan, tak kenal maka tak sayang! 


Beberapa mungkin kenal, An Urie, akun utama @anurie, 
penulis yang menulis cerita bertema rada romance kentara. 
Entah dewasa muda, di sana ada. 


Tapi di sini, bagaikan alter ego, aku mecah diri--pembatas 
antara uwu stuff dan minor-uwu stuff. Yah, aku 
mengusahakan diri agar gak mencantumkan romansa 
berlebihan, terbatas, karena sekali romansa terus ... ya 
romansanya bisa keblablasan. Jadi maaf, cerita ini bukan 
untuk uwu-uwuan ya, Teman-teman. 


Ending-nya kenapa gantung? 


Jujur, saya juga bukan penyuka hanger ending, dan 
harusnya RAHASIA GARUDA ada sekuelnya--bukan sekadar 
spin off (Trilogi Rahasia Garuda, Rahasia Bayu, Rahasia 
Teddy, sekalipun keliatan nasib masing-masing di setiap 
cerita). Season 2 harusnya muncul setelah aku namatin 
RAHASIA TEDDY tapi kendala muncul, laptopku rusak, file-ku 
ada di sana, alhasil pending dan menangos di pojokan. 


Dan jika ingin uwu stuff, mungkin di season 2, karena 
rencananya aku akan bikin Garuda and his love story. Entah 
nanti sama Amelia atau bukan, aku udah mikirin beragam 
plot twist di sana. Tentu saja, ranahnya sudah dewasa, tidak 
baik untuk anak kecil 


Yah, sudah bisa ditebak, aku dewasa, meski sering disangka 
anak kecil karena mukaku memang bocah. Dan kelakuanku? 


Yah sebelas dua belas Shun Kaidou--searching aja, very me. 
Wkwkwwkwkuk. 


Selain minor-uwu side, aku juga punya horror family side 
anuriesdarkside, juga akun sampah nansanders karena aku 
orangnya rada rela gak rela hapus sesuatu, jadi repost ke 
lain. 


Selain itu, aku juga punya 


Dreame: An Urie (romansa dewasa juga) 

KBM App: Nanda Urie (romansa dewasa juga bjir) 

Dan Playstore: An Urie (isinya buku-buku romance 
campuran yang aku jual, dibeli ya biar ada duit servis laptop 
). 

Instagram: nanfanders (enggak terlalu aktif) 

Facebook: Nanda (di sini paling aktif, tapi isinya 
sesampahan gak jelas doang) 

WhatsApp? Wani piro 


Btw, bantu tap love ceritaku di dreame/Innovel dong biar 
aku semangat ngetik ulang Rahasia Teddy terus lanjut ke 
Rahasia Garuda. 


Salam hangat, An Urie 


PENJELASAN 


Sesuai judulnya banyak yang nanya-nanya soal ending 
Rahasia Garuda yang menggantung. Sejujurnya, hanger 
ending begini dikarenakan ada terusannya, Rahasia Bayu. 


Rahasia Garuda itu cuman satu rahasia, secara 
straightfoward-nya 


Dia pengen jadi anak baik dengan meniru almarhum adik 
(kakaknya) yang keterbelakangan mental, dan 
membahagiakan mamah dia yang penderita frontotemporal 
dementia dan komplikasi penyakit lain (PTSD etc). Silakan 
googling untuk penjelasannya ciri-cirinya yah ... kayak 
mamah Garuda yang seakan bipolar, tapi ini lebih parah 
bagian otak ... yah 


Saat kalian membaca Rahasia Bayu, kalian bakalan tahu 
peran besar Bayu di antara dua trilogi lain. 


Jadi secara teknis, ending sesungguhnya adalah Garuda 
yang masuk penjara dan mengetahui fakta soal keluarganya 
lewat surat terakhir mamahnya. 


Terus, kalian penasaran visual Garuda di kepalaku? Aku gak 
bakal banyak ngasih karena aku gak mau maksa imajinasiku 
ke kalian, kalian terserah aja pengen bayangin siapa 


Berapa tinggi Garuda? Normal 180an, aku gak tahu 
spesifiknya. 


Warna mata Garuda? Hijau. 
Tanggal lahir Garuda? Harusnya 18 Oktober 


Ada pertanyaan lain soal Garuda? Silakan tanyakan aja. 


Soal Amel? Itu kamu aja yang meranin, aku gak tahu 
ceweknya asal-asalan aja 


RAHASIA BAYU 


TRILOGI KEDUA RAHASIA 
RAHASIA BAYU 


blurb: 

Sebagian orang mengenalnya sebagai Bayu Ubait, guru 
honorer culun yang tak pernah naik pangkat dan jadi bahan 
bully-an murid ataupun babu guru. Dan sebagian lagi, 
sebagai penyanyi besar Brendon, ia ahli mengubah 
penampilannya hingga tak ada yang sadar yang mereka 
permainkan adalah sosok yang digemari--bahkan bisa jadi 
idola mereka sendiri. 


Mengapa Bayu memilih hidup di dunia berbeda? 
Dan bagaimana jika ada suatu kejadian ... membuat nasib 
salah satu dunianya terancam? 


[Trilogi Kedua "RAHASIA" 
29 Juni 2020 


RAHASIA TEDDY 


TRILOGI KETIGA RAHASIA 
RAHASIA TEDDY 


blurb: 

Teddy tak pernah tahu masa lalunya, siapa orang tuanya, 
dan siapa sebenarnya ia. Ayah angkatnya bilang ia 
ditemukan di dekat tempat sampah, bersama tumpukan 
boneka Teddy Bear hingga namanya demikian. Kepolisian 
pun tak mampu mengidentifikasi hingga sang ayah angkat, 
pemilik restoran daging kecil-kecilan, yang sebatang kara 
mengangkatnya sebagai anak. 


Sebuah keberuntungan memiliki suara emas, bertemu 
penyanyi papan atas yang merencanakan karier awalnya ... 
hal yang membuat Teddy yang baru tamat jenjang SMP 
mulai berpikir ... mungkinkah masa depan memecahkan 
teka-teki masa lalunya? 


(Trilogi Ketiga "RAHASIA") 
4 September 2020 


Chapter 1 GARUDAS LOVE STORY 
Sekuel Rahasia Garuda update di KBM App 
Gimana cara bacanya? 
Bisa download KBM App dulu atau bisa via web bacanya. 
Terus cari pake kata kunci judul atau nanda urie. 


Santai aja, GRATIS kok itu nanti dikunci pas aku udah 
tamatin ya hehe. 


Berikut preview-nya: 
GARUDA'S LOVE STORY 1: 


Garuda berdiri di depan rumahnya yang sudah cukup lama 
ia tinggalkan, cowok berjaket lusuh bersama topi di kepala 
dan menggendong tas tersebut hanya bisa memandangi 
bangunan itu tanpa bisa menjejakkan kaki lagi ke dalam 
sana. 


Karena tepat di depan pagar, tertera, sebuah papan 
tertempel dengan tulisan "DISITA BANK" ada di sana. 
Garuda tampak tak berekspresi apa pun, seakan sudah tahu 
yang terjadi ketika ia datang ke sini. 


Helaan napas berat Garuda keluarkan, pemuda tersebut lalu 
duduk di tepian taman rumahnya yang berupa batu. la 
mengeluarkan ponsel, sebelum akhirnya menghubungi 
seseorang. Garuda meletakkan gawai ke telinga, menunggu 
nada tunggu dijawab oleh sosok di seberang sana. 


Dan tak lama, panggilan terhubung. 


"Halo, ini siapa, ya?" Terdengar, suara cewek di seberang 
sana. 


Garuda diam, tersenyum. Ia rindu suara cewek tersebut. 


Merasa tak ada sahutan dari sisi seberang, perempuan di 
seberang telepon angkat suara lagi. "Maaf, saya matikan--" 


"Mel, ini aku, Garuda." 
Hening. 


Lalu, terdengar dehaman. "Ini bukan modus hipnotis, kan? 
Entar ada minta duit?" 


Garuda tertawa pelan. "Enggak, ini emang aku, Garuda, 
Amel." Senyum Garuda merekah semakin lebar. "Aku 
kangen sama kamu." 


"Lo... Garuda... udah bebas? Nomor lo bukan nomor telepon 
rumah ..." Nada suara di seberang sana gemetar. "Lo, kok, 
gak bilang-bilang sama gue?!" Ia kemudian memekik. 


"Enggak, aku enggak bener-bener bebas. Cuman dikasih ... 
penangguhan sama pengadilan. Aku sekarang jadi tahanan 
kota, tapi bebas, jadi ya begini. Aku gak bisa nemuin kamu, 
dan proses hukum lumayan ribet, sih. Aku gak terlalu 
paham. Aku bakalan bebas sesuai waktu tahananku 
berakhir." 


"Eh?" 


"Ceritanya panjang ...." Garuda menghela napas. "Ini ada 
hubungannya sama Pak Bayu, Mel. Kamu masih ingat Pak 
Bayu, kan?" 


"Ingat, dia orang ... yang memperbaiki hubungan kita. Gue 
gak kaget kalau emang dia ikut andil dalam penangguhan 
lo. Dia kek punya sesuatu, jalan pikiran Pak Bayu rada 
aneh." 


Ungkapan Amelia mendiamkan Garuda selama beberapa 
saat. "Dia itu ... artis, Mel. Penyanyi terkenal yang nyamar, 
Brendon." 


"Se-serius?" 


"Dan yah ... kamu tahu ... dia ngincer suaraku. Dia pengen 
aku jadi anak emas dia karena dia bilang aku punya suara 
merah yang khas." Garuda menggedikan bahu. "Dia bebasin 
aku dan sebenarnya pengen aku tinggal di mansion dia, tapi 
aku nolak." 


"Bentar, bentar, bentar, lo serius?" Garuda menggumam 
mengiyakan. "Lo ... lo kenapa nolak kesempatan emas itu 
kalau begitu?! Gue iri banget sumpah sama lo!" 


"Bukan nolak, sih, lebih tepatnya ... aku masih ngerasa 
belum pantas." Garuda menatap tangannya sendiri 
kemudian memandangi sekitaran. "Aku baru bebas dari 
penjara, dan aku gak mau nyusahin siapa pun, termasuk 
kamu Amelia." 


"Gue bakalan ke sana!" 


"Aku udah bilang Amel, aku gak mau nyusahin siapa pun. 
Aku tau bulan-bulan begini, kuliah kamu padat." Di 
seberang sana, Amelia terlihat tak bisa mengelak. "Aku 
Garuda Ghifarial, aku bisa menghadapi duniaku, jangan 
khawatir ya, Mel." 


"Oke ..." Amelia menghela napas panjang. "Gue gak tau 
saat ini yang gue denger bener atau enggaknya, atau apa 


gue gak tau, tapi gue berharap lo jaga diri lo." 
"Iya." 


"Gue bakalan ke sana pas ada waktu, dan lo harus ada juga, 
oke?" 


"Jangan terlalu banyak pikiran, ya, Mel. Aku baik-baik aja di 
sini." Garuda tersenyum hangat. "Karena aku tau, aku 
enggak sendirian lagi." 


"Iya, hubungi gue kalau ada apa-apa." 


"Eh, oh iya Mel!" Garuda menghentikan Amelia yang siap 
memutus panggilan. "Soal Pak Bayu itu Brendon, aku harap 
kamu sembunyiin dari siapa pun ya. Pak Bayu 
mempersilakan aku buat cerita ke kamu aja soal ini, tapi 
enggak sama yang lain." 


"Yah, baiklah, jaga diri lo baik-baik." 


"Kamu juga, Amel." Panggilan pun dimatikan sepihak. "I love 
you TEA 


Garuda tersenyum kecil akan ungkapan terakhirnya yang 
jelas tak didengar oleh Amelia, ia menghela napas panjang 
sebelum akhirnya memasukkan ponsel lagi ke jaket. Berdiri 
tegap, Garuda menatap kiri dan kanan, setelahnya memilih 
sisi kanan untuk lanjut berjalan. 


Melihat-lihat kotanya yang indah, kemudian bernostalgia. 


Bayangan-bayangan masa lalu Garuda tentang kota 
tempatnya tinggal saat ini benar-benar masih terpatri jelas, 
terutama kala ia melihat taman rumah sakit. Ada seorang 
pemuda yang mendorong wanita di atas kursi roda di sana, 
kebetulan yang mengingatkannya tentang ia dan ibu yang 


dicintainya. Garuda menghirup aroma beragam sekitaran 
dan memilih membeli jajanan kopi sementara ia terus 
berjalan. 


Ya, hanya berjalan kaki, sesekali menyesap minumannya. 


"Oom, jangan minum sambil berdiri," tegur seorang anak, 
Garuda menoleh akan ungkapan anak kecil yang memakan 
es krim itu yang duduk di kursi taman seorang diri. "Kata 
Mama itu bikin kita suka ngompol." 


Garuda tersenyum hangat. "Boleh duduk di samping kamu?" 


Anak itu tersenyum, mengangguk, menggeser badannya, 
dan Garuda pun duduk di sampingnya. la menghela napas 
lega. Kemudian keduanya diam sambil menikmati makanan 
masing-masing sampai akhirnya, Garuda berdeham. 


"Kamu ... sendirian aja di taman ini? Orang tua kamu 
mana?" 


"Ada, Mamah di rumah sakit!" 


Mendengarnya, Garuda terlihat iba. Ia jadi ingat ibunya, 
meski tampaknya bocah ini lebih malang karena di usia 
begini sudah mengalami masalah. 


"Aku bosen di rumah sakit, Om, jadi keluar buat beli es 
krim." 


"Ah begitu ... kamu gak takut kalau ada orang jahat? Hum?" 


Anak itu menggeleng. "Mamah selalu ngajarin buat aku jaga 
diri dari orang asing, Om. Lagian di sini banyak orang, kalau 
ada orang jahat aku tinggal teriak kenceng!" Lalu, anak itu 
memicing. "Om bukan orang jahat, kan?" 


Garuda tertawa pelan. "Om bukan orang jahat, kok. Om 
cuman lewat. Oh, ya, tetep kamu gak baik keluar dari rumah 
sakit sendirian, enggak boleh." 


"Mau gimana lagi, Om? Aku gak punya orang yang bisa 
diajak nemenin." Mendengarnya, Garuda terlihat sedih. 
Sudah ibunya sakit, dan ia sebatang kara? 


Nasib anak ini tak semujur Garuda. 


"Kamu hati-hati terus, ya." la agak khawatir dengan anak ini, 
yang hanya mengangguk seraya menjilati es krimnya. "Dan 
semoga, Mamah kamu cepet sembuh." 


Anak itu mengerutkan kening. "Mamah aku dokter, Om." 
Wajah Garuda memerah, agak malu. "Mamah sibuk 
nanganin pasien." 


"Eh, kalau gitu ... semangat buat Mamah kamu, semoga 
lancar pekerjaannya!" 


Anak itu tersenyum. "Aamiin, Om! Biar Mamah gak sibuk 
lagi dan bisa main sama aku! Hihi!" Meski tahu kenyataan, 
Garuda kembali iba mendengarnya. "Kalau Mamah Om 
gimana?" 


"Mamah Om ...." Mendengar pertanyaan itu, Garuda terdiam 
selama beberapa saat. Mengingat almarhumah ibunya yang 
sangat ia cintai. "Dia udah tenang di sana, dia ibu yang 
baik." 


"Ah ..." Wajah anak itu menyedih. "Huaaa ... maaf, Om, aku 
gak tau Mamah Om udah gak ada!" Dan anak itu menangis 
histeris, membuat Garuda menjadi pusat perhatian. 


"Eh, O-Om gak papa, kok! O-Om ...." 


"Heh! Kamu apakan anak saya?!" 


Jantung Garuda berdegup lebih kencang mendengar itu, ia 
menoleh dan menemukan wanita berjas rumah sakit yang 
kini berlari ke arahnya bersama pihak keamanan. Oh ... ini 
salah sangka yang buruk! 


Chapter 2 GARUDAS LOVE STORY 


"Jadi ... hiks hiks ... aku sedih soalnya gak sengaja nanya 
Mamahnya Om yang udah gak ada ... hiks hiks," kata anak 
itu menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi, Garuda yang 
mendengarnya menghela napas lega ia tak jadi dijadikan 
bulan-bulanan karena dituduh mengapa-apakan anak di 
hadapan. 


"Ah, begitu, ya, Mio." Sang ibu mengusap puncak kepala 
putranya, berusaha menenangkan. Ia lalu menatap Garuda. 
"Maaf, ya, Garuda." 


Garuda tersenyum. “Gak papa, Bu Dokter." Ia lalu mengusap 
puncak kepala Mio kecil dengan lembut. "Udah, cup cup 
cup, Om gak papa, kok." 


Mio mengangguk, meski terus terisak seraya memeluk 
ibunya. 


"Nah, jadi beres, kan?" kata dokter lain yang ada bersama 
mereka. "Garuda, apa kabar, Nak? Lama enggak bertemu!" 


"Dokter!" sapa Garuda balik, dan mereka berpelukan. 
"Gimana keadaan Dokter?" 


"Sehat, sehat. Kamu sendiri?" Garuda mengangguk. "Ah, 
syukurlah kalau begitu. Dan, oh, ini Dokter Samiya Punjabi, 
dan Dokter Samiya ini Garuda Ghifarial. Dia anak baik, 
ibunya dulu pasien rumah sakit di sini." 


Keduanya pun bersalaman setelah saling diperkenalkan. 
"Salam kenal, Bu Dokter." 


"Salam kenal juga, Garuda." 


Garuda tersenyum hangat. "Ah, Dokter, saya rasa saya 
harus pergi." 


"Kenapa buru-buru? Enggak mampir dulu?" tanya sang 
dokter. 


Garuda menggeleng. "Lain kali, Dok. Terima kasih. Masih 
banyak urusan yang harus saya kerjain." 


Dokter pria itu menepuk bahunya. "Jika ada apa-apa, 
hubungi saya, ya." 


Garuda mengangguk. "Baik, Dok. Sekali lagi terima kasih." 
Dengan sopan Garuda mengangguk bergantian pada 
mereka. "Saya permisi dulu, dah Mio!" Ia mengusap puncak 
kepala Mio yang tersenyum sebelum akhirnya beranjak 


pergi. 
"Dadah, Om!" Mio melambaikan tangan ke udara. 


"Aduh, Sayang, kok manggilnya Om? Dia itu umurnya muda, 
Sayang. Panggil Kakak, oke?" tegur sang ibu. 


"Oh, oke, Mah!" Kembali, Mio berteriak. "Dah Kakak!" Kedua 
dokter itu tertawa pelan. 


Lalu mereka pun beranjak masuk ke rumah sakit lagi. 


Sementara Garuda, melanjutkan perjalanannya, apa yang 
terjadi padanya tadi sempat menghambat keinginannya 
yang lain. Pemuda itu merindukan ibu, ayah, serta kakak 
laki-lakinya yang sudah bersemayam dengan tenang. 
Sampai di tempat peristirahatan terakhir mereka yang 
berdampingan, Garuda menghamparkan kain tipis di 
tengah-tengah kuburan itu, sebelum akhirnya duduk di 
sana. 


Garuda menghela napas panjang. 


"Mah, Pah, Garuda rada males nyari rumah buat nginep, 
Garuda tidur di sini aja, ya, bareng kalian?" Garuda menatap 
makam mereka bergantian. "Sekalian aku mau main sama 
Adek, boleh, kan?" 


Dilepaskannya tas gendong yang setia ia bawa, ia 
mengeluarkan mainan-mainan kecil beserta sekotak bekal 
berisi makanan. Pemuda sembilan belas tahun itu terlihat 
bermain selayaknya anak kecil di sana dan makan dengan 
lahap, seorang diri meski membayangkan ia tengah 
bersama keluarga besarnya, mungkin orang-orang akan 
menganggap Garuda tidak waras. 


Namun, ini menenangkan Garuda. 


Hari yang senja mulai menggelap, Garuda menghela napas 
panjang, suasana mulai mencekam tetapi pemuda itu 
terlihat tak takut. Kini, ia membaringkan badannya, 
menatap langit-langit yang mulai tergantikan pelan tetapi 
pasti. Semakin gelap, lalu menerang karena cahaya 
rembulan di sana. 


la menikmati pemandangan indah tersebut. 


Tiba-tiba, ponselnya berdering, langsung saja Garuda 
mengangkat ponselnya dan menemukan Amelia melalukan 
video call. Tepat saat menerima panggilan, Amelia terkejut. 
Awalnya ingin menyapa malah ungkapan lain yang keluar. 


"Garuda, lo di mana? Kok gelap semua?" 


Garuda tersenyum, wajah cantik Amelia begitu ia rindukan 
meski agak lelah. Hingga ia terdiam selama beberapa saat 
karena menghayati apa yang terjadi pada temannya itu. 


Takut temannya itu kesambet, Amelia kembali bersuara. 
"Garuda!" 


"Kuburan keluargaku." Mendengarnya, Amelia mengiba, 
meski dia sendiri agak takut akan keanehan Garuda ini. 


"Lo... udah dapetin kost?" 


Garuda menggeleng. "Besok aja, aku lagi males nyari, jadi 
mending tidur di sini aja." 


Amelia menghela napas. "Lo kalau kehujanan gimana?" 
"Ya basah." 

"Kalau ada apa-apa yang lain?" 

"Ya gak papa." 

Amelia mendengkus sebal. "Garuda!" 


"Aku gak papa, kok, Mel. Serius." Garuda mengeluarkan 
lotion dari tasnya, mengusap seluruh badanny, lalu 
mengeluarkan kain lain, kemudian menyelimuti dirinya. 
"Nah, liat?" 


"Tetep aja Garuda, gak baik lo di sana!" 


"Cuman satu hari, serius." Garuda meyakinkan. "Aku cuman 
rindu mereka, jadi ... ya di sini aja." 


Semakin iba, Amelia lalu menghela napas panjang. "Yah, 
terserah lo ajalah, jaga diri lo!" Kemudian, ia merinding. 
"Tapi serius, lo gak takut ada--" 


"Hantu? Setan?" Amelia diam, retoris. "Ya entitas begitu gak 
bisa aku sangkal. Jadi ya ... Garuda menggedikan bahu. 


"Tapi kalau hantunya orang tuaku sama Kakak, ya aku sama 
sekali gak masalah." 


"Hish, dasar!" Garuda tertawa pelan. "Lo yang di sana, gue 
yang merinding." 


"Kamu takut?" 
"Menurut lo?" 


"Jangan takut, aku kok yang di sini." Garuda tertawa dan 
Amelia memutar bola mata. "Keliatannya sibuk banget 
kamu. Capek, ya, kuliah?" 


"Lumayan. Huh pening ...." 
"Ada yang bisa aku bantu?" Amelia menggeleng, tersenyum. 


"Gak perlu, kok. Udah banyak yang beres, tinggal tambah- 
tambahan lagi ajalah. Makanya gue bisa hubungin elo." 


Garuda mengangguk. "Oke, kalau ada apa-apa panggil aja, 
aku siap sedia." 


"Thanks." Amelia tertawa begitupun Garuda. "Jadi, gimana 
keadaan lo?" 


"Bisa kamu liat, aku baik, dan makin baik pas kamu video 
call." Amelia tersenyum. "Bareng keluarga, menyenangkan." 


"Kalau udah free gue janji bakalan ke sana!" Garuda 
mengangguk. "Entar kalau udah ngekost, kasih tau juga 
alamatnya, gue pengen ngirim seseorang buat bawa 
makanan ke elo." 


"Kamu fokus aja sama kuliah, Mel. Jangan maksain diri 
kamu. Aku gak papa di sini, oke?" Garuda tertawa pelan. 
"Setelah ini pun aku rencananya bakalan kerja, entah bisa 


dapet atau enggak, dan aku juga pengen kuliah sama kek 
kamu." 


"Semoga kewujud, ya. Oh, ya, kalau ada apa-apa lo 
hubungin gue aja, sebisa mungkin gue bakalan bantu!" 


"Apa pun yang kamu lakuin sebenernya selalu bantu aku, 
apa pun itu. Bahkan saat ini, selalu ...." 


Amelia tertawa. "Lebai banget, lo, Gar!" 


Garuda ikut tertawa. "Yah, biasa sih kalau ungkapan dari 
hati dibilang lebai. Ya, kan?" Mendengarnya, Amelia 
berusaha menyembunyikan semu di pipi. "Kamu keliatan 
ngantuk banget, Mel. Mending kamu istirahat." 


"Yah, gak juga, gue bisa--" Amelia menutup mulutnya, ia 
yang akan menguap langsung menahannya. 


Garuda tertawa. "Itu apa kalau gak ngantuk? Aku tau kamu 
pasti kerja keras banget. Semangat, ya, Amel!" 


"Huh sa 


"Udah kubilang, jangan paksain diri kamu, oke? Kamu 
enggak perlu luangin waktu buatku kalau emang waktu 
kamu mepet." Mendengarnya, Amelia hening. "Karena aku 
tau, mau kamu enggak nanya kabar atau apa pun, janji kita 
tetap ada. Janji memiliki satu sama lain, janji sahabat ...." 


"Duh, pede banget lo!" Keduanya tertawa meski dalam hati, 
Amelia membenarkan ungkapan itu. la agak malu. "Tapi 
kalau gue tidur, lo juga tidur oke? Awas kalau online!" 


"Haha, iya, aku juga capek kok ... dan pengen tidur." Garuda 
kemudian menguap. "Selamat tidur, ya, Amelia." 


"Selamat tidur juga, Gar. Jaga diri lo ...." 


"Kamu juga jaga diri, takutnya hantu di sini nebeng ke 
sana." 


"Garuda!" Amelia memekik sementara Garuda tertawa. "Dah 
... Amel." 


"Dah!" Amelia berkata jutek, kemudian mematikan 
panggilan sepihak. 


"Dah juga... I love you." Lagi, Garuda hanya mengatakan itu 
setelah panggilan terputus. 


Rasa kantuk saat ini memang menyerangnya, ia 
memasukkan barang-barang ke tas lagi sebelum akhirnya 
menjadikan tas tersebut sebagai bantal bersama tangan 
dilipat ke belakang. Dipandangnya langit-langit tanpa awan 
dan hanya ada rembulan, mulai menutup mata ..... 


Meski kemudian matanya terbuka lagi karena sebuah suara 
grasak-grusuk. 


Lengkapnya ada di KBM App bisa dicari dengan kata 
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Chapter 3 GARUDAS LOVE STORY 


Garuda menoleh ke sumber suara dan menemukan suara 
langkah kaki mendekat disertai suara anak-anak. 


"Cepetan Mamah! Ke kuburan Papah!" pekiknya, dan terus 
melangkah. 


Garuda mengangkat tubuhnya lagi, mendudukkan diri dan 
memperhatikan dari kejauhan ada senter yang mengarah ke 
arahnya. Menyilaukannya dari dua sosok yang mulai 
mendekat. 


"Ya Tuhan!" Pekikan kaget terdengar. 


Garuda segera berdiri. "Eh, Bu, Bu saya manusia! Saya 
manusia!" katanya, kemudian memandangi mereka yang 
kini berpelukan. Anak kecil dan ibunya. "Eh, Bu Dokter 
Samiya." 


Dokter Samiya mengerutkan kening, masih ketakutan. 
"Kak Garuda?" tanya sang anak kecil, dan nyatanya itu Mio. 
"Garuda? Ini kamu?" tanya sang dokter, masih was-was. 
"Iya, Bu Dokter. Maaf ngagetin kalian." 


"Kamu ngapain di sini, ya Tuhan ...." Wajah Dokter Samiya 
terlihat iba dan heran. 


"Ini ... kuburan keluarga saya, Bu Dokter." 


"Ah, begitu ...." Dokter Samiya manggut-manggut. "Maaf 
juga ganggu kamu, ya." 


"Gak papa, Bu Dokter. Gak papa." Garuda tersenyum, 
berusaha menenangkan mereka yang kelihatan iba 
padanya. "Bu Dokter sama Mio sendiri ngapain ke sini 
malem-malem?" 


"Mamah, cepetan ke kuburan Papah!" Mendengarnya, 
Garuda tahu apa yang mereka lakukan. 


"Kami permisi dulu, ya, Garuda!" katanya, sebelum akhirnya 
mulai melangkah. 


"Baik, Bu Dokter! Hati-hati!" balas Garuda, nyatanya Bu 
Dokter melangkah hingga melalui samping badan Garuda. 
Garuda memperhatikan mereka yang mengecek nisan demi 
nisan hingga akhirnya berhenti tak jauh dari mereka. 


Sesekali, mereka bertukar pandang. 
"Mamah, Kak Garuda itu ...." Terlihat, wajah malu Mio. 


"Iya, Sayang. Oke." Pun wanita itu menjauh, mendekati 
Garuda seraya terus memperhatikan anaknya yang mulai 
berbincang dengan makam sang ayah. 


Ibunya menghela napas panjang. 
"Ada apa, Bu Dokter?" 


Dokter Samiya menoleh, tersenyum kecil. "Yah, Mio lagi 
minta maaf karena ngerasa nakal hari ini." 


"Ngerasa nakal?" Garuda mengerutkan kening. 


"Yah, dia begitu, kalau ngerasa nakal sekalipun udah minta 
maaf dan dimaafin orang yang dimaksud, Mio enggak puas. 
Dia bakalan minta maaf sama almarhum ayahnya. Dia 
merasa bersalah sama kamu." 


Garuda tersenyum khawatir. "Wah, maaf, Bu Dokter ... saya 
enggak bermaksud--" 


"Enggak papa, saya malah bangga sama Mio, kok. Walau 
yah dia ngotot sampe nangis-nangis mau ke sini padahal 
udah larut." 


Keduanya tertawa. 


"Dia juga katanya gak suka kamu dengerin dia minta maaf, 
malu katanya." 


"Ah, jadi itu." Lagi keduanya tertawa. "Mio bener-bener anak 
yang baik, ya. Bu Dokter didik dia dengan baik banget! 
Serius!" 


"Yah, didikan ayahnya juga sangat melekat." Kemudian, 
mata Dokter Samiya menatap hamparan kain dan barang- 
barang Garuda di tanah, tepat di tengah-tengah kuburan 
orang tua dan kakaknya. Rasa iba hadir disertai ingatannya 
tentang Garuda yang diceritakan dokter almarhumah ibu 
Garuda padanya. 


"Anak itu baru keluar penjara, sepertinya ...." 


"Dia dipenjara bukan karena dia anak nakal, yah dulu dia 
anak nakal, tapi semenjak kejadian itu dia benar-benar 
berubah jadi anak baik ...." 


"Dia membela ibunya, dan gak sengaja emosinya berlanjut, 
dia anak yang kehilangan ibunya tepat di depan matanya 
"Dia anak sebatang kara yang malang, tapi kuat....." 


"Ada apa, Bu Dokter?" tanya Garuda, menyadari wanita itu 
terus memperhatikan sesuatu di belakangnya. "Ada hantu?" 


Garuda ikut menoleh ke belakang, dan saat itulah Dokter 
Samiya sadar akan kebengongannya. "Kenapa Bu Dokter?" 


"Mamah, aku udah!" 


"Kami duluan, ya, Garuda!" kata sang dokter, melangkah 
menuju ke putranya dan mereka pun berjalan lagi. 


Meski kemudian, Mio meminta berhenti untuk memeluk 
Garuda erat. Garuda tertawa pelan seraya mengusap 
puncak kepalanya. 


"Kamu bener-bener anak yang baik, Mio." Mio tersenyum 
seraya melepaskan pelukan, ia lalu menguap dan bocah 
mungil berusia tujuh tahun itu langsung digendong ibunya. 


Mereka pun beranjak pergi, tetapi ada sesuatu yang 
membuat Dokter Samiya menoleh ke Garuda lagi yang kini 
berbaring ke hamparan kain yang diletakkannya di tanah. la 
heran, meski terus melanjutkan jalannya ke mobil, dan 
memasukkan anaknya ke bagian bangku penumpang. Ia 
siap masuk juga, tetapi sesuatu menahannya. 


"Bu, ada apa?" tanya sang sopir bingung. 


"Sebentar, ya, Pak. Ada yang tertinggal." la mengambil 
kotak bekal sebelum akhirnya Dokter Samiya kembali ke 
Garuda lagi, yang sudah menutupi kepalanya dengan kain 
di sana. 


"Lho, apa dia beneran tidur di sini?" tanya wanita itu heran, 
sebelum akhirnya meletakkan kotak bekal itu di samping 
badan Garuda yang tampak tertidur tenang. 


la kasihan, benar-benar kasihan .... 


Meski sadar, ia tak bisa banyak membantu, Dokter Samiya 
pun membalikkan badannya sebelum akhirnya beranjak 
pergi. Sesekali ia melihat Garuda malang, walau tak berbalik 
hingga akhirnya kembali ke mobil lagi. 


Pagi hari pun datang, Garuda bangun dari tidurnya, pemuda 
tersebut meregangkan badan sebelum akhirnya 
mendudukkan diri. Terasa segar pagi itu dan cerah, 
menguap dan mengecap mulut, mata Garuda menangkap 
sesuatu di samping badannya. 


"Eh?" 
Sebuah kotak bekal. 


Garuda mengambilnya, memeriksa apa yang ada di sana. 
"Amel?" tanyanya bingung. 


Akan tetapi, ia mengingat malam itu, hanya ada Dokter 
Samiya dan Mio. Tangannya pun membuka kotak bekal yang 
isinya masih begitu baik tersebut, kembali mengecek 
adakah tanda-tanda pemiliknya, sayang tak ada. 


Namun, Garuda yakin, pasti wanita dewasa itu. 


Mencium makanan tersebut memastikan baik-baik saja, 
Garuda pun memakannya dengan lahap, berterima kasih 
sebanyak-banyaknya pada siapa pun yang memberikannya 
itu. Sebelum akhirnya, pemuda tersebut berkemas. 


"Mah, Pah, Dek, Garuda pergi dulu, ya. Senang tidur sama 
kalian, aku bahkan mimpi kita beneran tidur bareng," 
ucapnya, tersenyum hangat. "Nanti kapan-kapan kita 
bareng lagi, ya." 


Garuda pun berbalik, beranjak pergi meski tak rela, meski 
demikian harus diakuinya tidur di kuburan dengan alas 


seadanya itu agak menyakitkan. Lain kali, ia akan membawa 
perlengkapan tidur lebih lengkap lagi. 


Langkahnya kini membawanya ke tempat demi tempat, 
mencari tempat tinggal yang pas untuknya, hingga akhirnya 
pemukiman sederhana dengan biaya murahlah yang ia 
pakai. Kostan kecil yang berbentuk kotak dengan dapur, 
kasur, dan ruang tamu menyatu. Dan kamar mandi serta 
toilet terpisah di luar. 


Tak apa, ini cukup bagi Garuda. 


Garuda pun merapikan barang-barangnya, sebelum 
akhirnya keluar bersama handuk dan gayung berisi 
peralatan mandi guna membersihkan diri. Menjadi Garuda 
baru yang berpenampilan bersih, ia kembali ke dirinya yang 
dulu dengan kacamata dan rambut cepaknya. Keluar dari 
kamar mandi, nyatanya ada beberapa orang di sana. 


"Eh, anak baru, ya?" tanya salah seorang dari mereka. 
Garuda tersenyum. "Iya." 
"Iya doang?" Garuda mengerutkan kening. 


"Panggil Kak, dia senior elo!" Kaget, tentu saja, ternyata 
praktik senioritas ada di kost-an juga. 


Garuda terus tersenyum, tak ingin banyak masalah. "Iya, 
Kak." 


"Kalau gitu ... bayar uang masuk coba!" Ia mengarahkan 
tangan ke Garuda. 


"Uang masuk?" Garuda mengerutkan kening. "Aku udah 
bayar sewa buat tiga bulan ke depan, Kak, ke Ibu Kost." 


"Itu beda lagi! Bayar!" 


"Maaf, tapi uang aku tipis, Kak, cuman cukup buat makan 
beberapa hari ke depan. Nanti juga rencananya kerja--" 


"Banyak bacot lo! Ya kasih aja duit yang itu!" bentaknya. 


Garuda menggeleng. "Maaf, tapi aku bakalan tanya Bu Kost 
dulu soal uang masuknya." 


"Eh, berani lo?!" Ia melancarkan pukulan ke Garuda, dengan 
mudah pemuda tersebut mengelak hingga kepalan 
tangannya menghantam dinding. 


"Eh, Bos!" la kesakitan dan mulai mengurus cowok itu, 
sementara Garuda melenggang melewati mereka saja. 


Tampaknya di sini akan berat--bukan soal pem-bully-annya 
melainkan soal kontrol emosi Garuda. Sekali ia lepaskan 
sayapnya, maka habislah sudah. 
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